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PENINGKATAN KEMAMPUAN LITERASI DAN DISPOSIS|
MATEMATIS SISWA SMP MELALUI METODE PEMBELAJARAN
CHALK TALK DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING (CTL)

Oleh: Maulidiah
NIM. 12600037

ABSTRAK

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi
antara pembelgaran dan kemampuan awa matematis (KAM) terhadap
peningkatan kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa. Selain itu, untuk
mengetahui peningkatan kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa yang
memperoleh metode pembelgjaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL dibanding
siswa yang memperoleh pembel g aran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan non-equivalent control
group design. Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas berupa
metode pembelgjaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL dan KAM, serta
variabel terikat berupa kemampuan literasi matematis dan disposis matematis.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3
Depok, dengan sampel siswa kelas VIII B dan VIII C. Instrumen yang digunakan
adalah soal pretest dan posttest kemampuan literasi matematis, skala disposisi
matematis, dan lembar catatan lapangan. Teknik analisis data menggunakan uji
anovaduajalur (dengan taraf signifikansi 5%).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada interaks antara
pembelgjaran dan KAM terhadap peningkatan kemampuan literasi dan disposisi
matematis siswa. Selain itu, peningkatan kemampuan literas matematis siswa
yang memperoleh metode pembelgjaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL lebih
baik dibanding siswa yang memperoleh pembelgaran konvensional, sedangkan
peningkatan disposis matematis siswa yang memperoleh metode pembelgaran
Chalk Talk dengan pendekatan CTL tidak lebih baik dibanding siswa yang
memperoleh pembel ajaran konvensional.

Kata Kunci: Metode pembelgjaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL,
kemampuan literasi matematis dan disposisi matematis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Di era global, Indonesia harus bersaing dengan negara-negara lain di dunia
intenasional dalam perkembangan teknologi agar tetap bertahan. Menurut
Yaakup (2015) pendidikan merupakan mesin utama untuk menjawab tantangan
perkembangan teknologi saat ini, sehingga kunci utama keberhasilan suatu

negara di duniaterletak pada kualitas pendidikan.

Berbagai jenis studi komparatif internasional telah diikuti Indonesia yang
dapat dijadikan patokan untuk menentukan sgjauh mana pendidikan mampu
membawa siswa bersaing di dunia internasioanl, salah satunya adalah PISA
(Programe for International Sudent Assesment). PISA dirancang untuk
mengumpulkan informasi melalui asesmen tiga tahunan secara bergilir untuk
mengetahui literasi siswa usia 15 tahun dalam membaca, matematika, dan sains
sebagai fokusnya. PISA juga memberikan informasi tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan keahlian dan sikap siswa baik di rumah maupun di
sekolah dan juga menilai bagaimana faktor-faktor ini berintegras sehingga

mempengaruhi perkembangan kebijaksanaan suatu negara (OECD, 2010).

Ha yang menjadi fokus PISA salah satunya adalah kemampuan literas
daam matematika atau disebut literas matematis. Literas matematis
didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk merumuskan, menggunakan,

dan menafsirkan matematika dalam konteks, termasuk kemampuan penalaran



secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, sebagai alat untuk
mendeskripsikan, menerangkan, dan memprediksi suatu fenomena atau kejadian
(OECD, 2003). Menurut Niss (Kusumah, 2011) literasi matematis mencakup (1)
penalaran dan berfikir matematis, (2) argumentasi matematis, (3) komunikasi
matematis, (4) pemodelan, (5) pengajuan dan pemecahan masaah, (6)
representasi, (7) simbol, dan (8) media dan teknologi. Hal ini sgalan dengan
Lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum SMP
dijelaskan bahwa mata pelgaran matematika bertujuan agar peserta didik
mendapatkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Termasuk dalam
kecakapan ini adalah melakukan algoritma atau prosedur, yaitu kompetensi
yang ditunjukkan saat bekerja dan menerapkan konsep-konsep matematika
seperti melakukan operasi hitung, melakukan operasi aljabar, melakukan
manipulasi ajabar, dan keterampilan melakukan pengukuran dan melukis/
menggambarkan/ merepresentasikan konsep keruangan.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu
membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulas matematika baik
dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam
pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika
(kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami
masalah, membangun model matematika, menyelesalkan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan
masal ah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata).

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, ssimbol, tabel, diagram,
atau medialain untuk memperjelas keadaan atau masal ah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelgari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika
dan pembelgarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi
kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ulet,
tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks, lingkungan), kerjasama,



adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki kemauan
berbagi rasa dengan orang lain.

7. Melakukan kegiatan—kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika.

8. Menggunakan aat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan
kegiatan-kegiatan matematika.  Kecakapan atau kemampuan-kemampuan
tersebut saling terkait erat, yang satu memperkuat sekaligus membutuhkan
yang lain.  Sekalipun tidak dikemukakan secara eksplisit, kemampuan
berkomunikasi muncul dan diperlukan di berbagai kecakapan, misalnya untuk
menjelaskan gagasan pada pemahaman konseptual, menyajikan rumusan dan
penyelesaian masalah, atau mengemukakan argumen pada penalaran.

Namun, keikutsertaan Indonesia dalam PISA tidak membuahkan hasil yang
baik. Seak tahun 2000 hingga tahun 2015 Indonesia menduduki golongan

peringkat bawah. Pada tahun 2000 Indonesia menduduki peringkat 39 dari 40

negara, pada tahun 2003 Indonesia menduduki peringkat 38 dari 41 negara, pada

tahun 2006 Indonesia menduduki peringkat 50 dari 57 negara, pada tahun 2009

Indonesia menduduki peringkat 60 dari 65 negara, pada tahun 2012 menempati

peringkat 64 dari 65 negara, dan pada tahun 2015 indonesia menduduki peringkat

69 dati 76 negara (OECD:2015). Hal ini menujukkan pentingnya kemampuan

literass matematis ternyata belum dapat dirasakan manfaatnya oleh siswa

Indonesia secara maksimal karena kemampuan literass matematis siswa

khususnya siswa SM P masih tergolong rendah (Aini dalam Nurhayati, 2014: 2).

Kusumah (2011) menyatakan bahwa orang yang memiliki literasi matematis
tentu memiliki kemampuan berkomunikasi, memberikan penilaian, dan
menyatakan apresiasi terhadap matematika.  Berdasarkan tujuan pendidikan
matematika sekolah menurut Permendiknbud nomor 48 tahun 2014 juga terlihat
bahwa pembelgaran matematika tidak hanya dimaksudkan  untuk

mengembangkan ranah kognitif, melainkan juga ranah afektif, seperti disposisi



matematis. Disposiss matematis adalah kecenderungan untuk berpikir dan
bertindak dengan cara yang positif terhadap matematika. Kecenderungan ini
tercermin oleh ketertarikan siswa dan kepercayaan diri dalam mengerjakan
matematika, kemampuan alternatif untuk mengeksplorasi dan ketekunan dalam
memecahkan masalah matematika, dan kemauan untuk merefleksikan pemikiran
mereka sendiri, ketika mereka belgar matematika (NCTM: 1989). Sgalan
dengan National Council of Teacher of Mathematics (NCTM), Mahmudi (2010:
2) mengungkapkan bahwa siswa memerlukan disposisi matematis untuk bertahan
dalam menghadapi masalah, mengambil tanggung jawab dalam belgar, dan
mengembangkan kebiasaan kerja yang bailk dalam matematika. Karakteristik
tersebut penting dimiliki oleh siswa. Kelak siswa belum tentu menggunakan
semua materi yang telah dipelgjari, tetapi dapat dipastikan mereka memerlukan

disposisi positif untuk menghadapi situasi problematika kehidupan.

Namun pada kenyataannya, disposiss matematis siswa di Indonesia saat ini
belum tercapai sepenuhnya (Sya’ban, 2009: 130). Berdasarkan studi internasioanl
oleh Trend in International Mathematics and Seence Sudy (TIMSS) pada tahun
2011 mengenai sikap terhadap matematika, diperoleh hasil bahwa siswa Indonesia
yang menyukal matematika hanya 20% atau mash di bawah rata-rata
Internasional. Pada hakekatnya, sikap siswa yang menyukai matematika tidak
dapat mewakili disposis matematis secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan
disposis matematis dipandang lebih dari sekedar bagaimana siswa menyenangi
matematika (NCTM dalam Hidayah, 2014: 9). Walaupun demikian, sikap

menyenangi matematika diduga nantinya dapat menjadi dasar bagi seseorang



untuk selanjutnya menumbuhkan sikap-sikap positif lainnya yang disebut
disposisi matematis. Sejalan dengan itu, melalui studi pendahuluannya, Hidayah
(2014, 11) memperoleh hasil bahwa siswa cenderung tidak menyukai mata
pelajaran matematika, kesibukan siswa pada kegiatan lain semakin membuat
mereka mengabaikan matematika, bahkan mereka hanya belgjar matematika
menjelang ulangan sgja. Ha yang sama juga ditemukan pada hasil dari studi
pendahuluan yang dilakukan Kesumawati di kota Palembang. Kesumawati (2010:
7) menyatakan bahwa rerata skor disposisi matematis dari siswa sekolah tinggi,

sedang, dan rendah hanya mencapai 58% angka yang diklasifikasi rendah.

Permasalaahan yang telah disebutkan banyak ditemukan di sekolah-sekolah,
salah satunya di SMP Muhammadiyah 3 Depok. Hal ini terlihat saat pendliti
melakukan studi pendahuluan di sekolah tersebut pada awa tahun 2016. Studi
pendahuluan dilakukan dengan melakukan observas pembelgaran, dan
wawancara dengan siswa dan guru matematika. Hasil observasi pembelgaran
menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif dalam merespon pelgjaran dan guru
berperan aktif dalam mentransfer ilmu pengetahuan. Siswa bertugas mencatat
dan cenderung menghafal rumus yang diberikan oleh guru, mendengarkan
penjelasan guru dan mengerjakan soa sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru

tersebut.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru dan sebagian siswa
jugatidak menunjukkan hasil yang berbeda. Menurut guru matematika di sekolah
tersebut, siswa memiliki kecenderungan tidak menyuka pelgaran matematika.

Siswa hanya menuntaskan kewgjiban sgja sebagai pelgjar sekolah menengah yang



harus menerima pelgjaran matematika, dan cenderung tidak menyimak pelgjaran
yang dipapatkan oleh guru dan mengobrol satu sama lain. Hasil wawancara
dengan sebagian menunjukkan bahwa siswa tidak menyukai pelajaran matematika
dan menganggap pelgaran matematika adalah pelgjaran yang sulit sehingga
mereka enggan untuk mempelgjari kembali sendiri materi yang telah digjarkan

karena merasa tidak mampu.

Rendahnya aspek disposisi matematis pada siswa SMP Muhammadiyah 3
Depok disebabkan karena pembelgjaran yang berlangsung hanya satu arah dimana
guru menekankan pada proses yang prosedural dan hafalan, dan siswa kurang
didukung untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini
dikarenakan soal latihan yang selama ini digunakan masih mengacu pada soal-
soal rutin sehingga pembelgaran tidak dapat menyediakan pengalaman

bermatematika yang penuh makna.

Berdasarkan pemaparan yang telah disebutkan, sudah saatnya segera
melakukan perbaikan terhadap pembelgaran yang dilakukan di sekolah. Guru
diharapkan mampu menerapkan metode pembelgjaran yang dapat memfasilitas
peningkatan kemampuan literasi dan disposis matematis siswa.  Literas
matematis bukanlah kemampuan yang mudah dipahami dan digarkan,
matematika tidak identik dengan menghafal, tetapi juga harus memahami konsep
serta aspek-aspek penting lainnya seperti prinsip, prosedur, dan algoritma
(Kusumah, 2011). Sedangkan disposisi matematis tidak akan berkembang di
lingkungan yang tidak mendukung keaktifan siswa. Diperlukan metode

pembelgaran yang mampu memfasiltas siswa untuk aktif, bernalar, dan



menumbuhkan ketertarikan agar siswa fokus dan merasa perlu untuk mempel gjari

matematika

Salah satu metode pembelgaran yang selaras dengan yang diharapkan
adalah Chalk Talk yang dikembangkan olen Emily Sliman (2013) dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Chalk Talk adalah metode
pembelgaran diam untuk membangun ide, mengembangkan ide, memecahkan
masalah, dan merefleksikan pengetahuan. Karena proses pembelgaran berjalan
dengan diam, Chalk Talk mengharuskan siswa berrinterksi tentang ide-ide secara
langsung dengan siswa lain secara diam. Metode ini mengasah kemampuan
bernalar siswa untuk mampu menemukan semua informasi yang relevan yang
selanjutnya digunakan untuk ngekonstruksi ide-ide untuk memcahkan masalah,
sehingga mampu memfasilitas kemampuan literass matematis siswa.  CTL
adalah pendekatan yang digunakan untuk mengkaitkan materi dengan kehidupan
nyata. Kehidupan nyata yang dimaksud yaitu meliputi kehidupan sehari-hari dan
termasuk kenyataan hal abstrak yang anak tidak merasa asing akan hal tersebut.
Dengan pendekatan CTL, proses Chalk Talk akan dikemas dalam berbagai
konteks yang dikenal siswa dalam keseharian, sehingga dapat tumbuh
pembelgjaran yang menyediakan pengalaman bermatematika yang penuh makna
agar minat dan rasa ingin tahu siswa meningkat dan memfasilitas kemampuan
disposisi matematis siswa.

Kemampuan matematis yang dimiliki siswa tentunya tidak didapatkan dari
nol. Artinya ada kemampuan matematis yang dimiliki sebelumnya, yang

selanjutnya disebut sebagai Kemampuan Awal Matematis (KAM). Dalam



pembelgjaran matematika, respon dan cara berfikir siswa yang memiliki KAM
rendah akan berbeda dengan siswa yang memiliki KAM sedang atau tinggi
(Hidayah, 2014: 11). Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan
awa matematis siswa terdiri atas tiga, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dari
ketiga perbedaan kelompok tersebut peneliti menduga adanya interaksi antara

KAM dengan kemampuan literasi dan disposisi matematis.

Siswa dengan KAM tinggi akan berfikir lebih kompleks dibandingkan siswa
KAM sedang atau rendah. Hal ini serupa dengan pernyataan Russefendi
(Nuraina, 2013: 14-15) bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda,
kemampuan yang mereka miliki bukan semata-mata bawaan lahir, tetapi juga
dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Dalam hal ini lingkungan yang dimaksud
adalah pembelgaran dengan menggunakan metode pembelgjaran Chalk Talk
dengan pendekatan CTL Selanjutnya Taufiq (2014: 14) mengungkapkan prestas
yang pernah dicapai dapat mempengaruhi disposisi matematis siswa. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa peneliti menduga adanya interaksi antara KAM dan
pembelgaran terhadap peningkatan kemampuan literasi dan disposisi matematis
siswa. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti menduga terdapat interaksi
antara KAM dan pembelgjaran terhadap peningkatan kemampuan literasi dan
disposisi matematis. Tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa hasil penelitian
akan menunjukkan hasil sebaliknya. Adanya faktor eksternal yang tidak mampu
dikontrol oleh peneliti merupakan salah satu faktor dugaan tidak terdapatnya
interaksi. Serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wawan (2015),

Diani (2015), Fitrotun (2015) dan Devi (2015) yang memeroleh hasil tidak adanya



interaksi antara pembelgjaran dan KAM terhadap kemampuan literasi matematis

dan disposisi matematis.

Berdasarkan pertimbangan dan pemaparan yang telah disampaikan, maka
peneliti menyimpulkan bahwa sudah saatnya melakukan penelitian untuk
menerapkan metode pembelgjaran yang inovatif guna mendukung peningkatan
kemampuan literasi dan disposis matematis siswa SMP melalui metode
pembelgaran matematika Chalk Talk dengan pendekatan CTL dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Literasi dan Disposisi Matematis Siswa SMP melalui
Metode Pembelgaran Chal Talk dengan Pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL).”

. Asumsi Dasar

Asums dasar adalah suatu pernyataan yang diakui kebenarannya tanpa
harus dibuktikan terlebih dahulu (Ibnu, 2003: 75). Asumsi dasar dalam penelitian
ini adalah perilaku siswa yang muncul dalam pembelgjaran akibat dari treatment
yang diberikan tanpa danya paksaan dari pihak manapun. Selain itu siswa
mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan literas matematis dengan
prinsip kejujuran sehingga hasilnya benar-benar menunjukkan kemampuan literasi

matematis siswa.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:
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1. Apakah terdapat interaks antara pembelgaran dan kemampuan awal
matematis terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa?

2. Apakah peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh
metode pembelgjaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL lebih baik
dibandingkan siswa yang memperoleh pembel gjaran konvensional ?

3. Apakah terdapat interaksi antara pembelgaran dan kemampuan awal
matematis terhadap peningkatan disposisi matematis siswa ?

4. Apakah peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh metode
pembelgjaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL lebih baik dibandingkan
siswa yang memperoleh pembelgjaran konvensional ?

. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dilakukannya penelitian ini

adal ah untuk mengetahui hal-hal berikut.

1. Ada atau tidaknya interaksi antara pembelgaran dan kemampuan awa
matematis terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa.

2. Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh metode
pembelgaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL dibandingkan siswa yang
memperoleh pembel gjaran konvensional.

3. Ada atau tidaknya interaks antara pembelgaran dan kemampuan awal
matematis terhadap peningkatan disposis matematis siswa.

4. Peningkatan disposis matematis sSiswa yang memperoleh metode
pembelgjaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL dibandingkan siswa yang

memperoleh pembel g aran konvensional .
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E. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian
yang dilakukan tidak melebar dari tujuan, peneliti memberikan batasan terhadap
penelitian yang akan diteliti. Batasan penelitian ini difokuskan pada peningkatan
kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa kelas VIII SMP dengan metode
pembelgaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL. Materi pada penelitian ini

dibatasi pada garis singgung persekutuan dua lingkaran.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan tambahan teori pengetahuan tentang peningkatan
kemampuan literasi dan disposis matematis metode pembelgjaran Chalk
Talk dengan pendekatan CTL.

b. Dapat menjadi bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut dan lebih
mendalam tentang permasalahan yang berkaitan dengan topik penelitian
tersebut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa, dapat memberikan pengalaman belgjar yang lebih bervariatif
sehingga diharapkan siswa lebih termotivasi dalam upaya meningkatkan
kemampuan literass dan disposis matematis dalam pembelgaran
matematika.

b. Bagi Guru, dapat membantu untuk melakukan variasi dalam pembelgaran
matematika yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan kemampuan

literasi dan disposisi matematis siswa.
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c. Bagi Pihak Sekolah, dapat memberikan motivasi dalam penggunaan model
pembelgjaran yang lebih bervariasi untuk meningkatkan mutu dan kualitas
sekolah tersebut.

G. Definisi Operasional
Definis operasional dalam hal ini meliputi :
1. Peningkatan
Peningkatan dalam penelitian ini didasarkan pada perolehan N-Gain
(Normalized Gain) dengan formula yang dikenalkan oleh Hake (Méeltzer,

2002:3) seperti yang tersaji berikut :

a. Kemampuan Literasi Matematis

_ posttest — pretest
skorideal — pretest

LM

b. Disposisi Matematis

_ postscale— prescale
P skorideal — prescale

Peningkatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan
pembelgaran kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol.
Pembelgjaran dikatakan lebih baik, jika rata-rata N-Gain kemampuan literasi
dan disposisi matematis siswa yang memperoleh metode pembelgjaran Calk
Talk dengan pendekatan CTL lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
dengan rata-rata N-Gain kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa

yang memperoleh pembelgaran konvensional .
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2. Kemampuan Literasi Matematis
Kemampuan literasi matematis yang dikaji dalam pendlitian ini adalah
kemampuan individu untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan
penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta sebagai
alat untuk mendeskripsikan, menerangkan dan memperediksi suatu fenomena

atau kejadian.

3. Disposisi Matematis
Disposisi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap siswa
terhadap matematika yang terwujud melalui tindakannya dalam
menyelesaikan tugas-tugas matematika dan ditandai dengan kecenderungan
siswa untuk menampakkan rasa percaya diri, minat dan keingintahuan, tekun
dan gigih, berfikir terbuka dan fleksibel serta berupaya memonitor dan
mengevaluasi cara berfikir yang dilakukannya. Adapun indikator disposisi
matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri;
kegigihan atau ketekunan; berfikir terbuka dan fleksibel; minat dan
keingintahuan; serta memonitor dan mengevaluasi.

4. Kemampuan Awal Matematis
KAM siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah prestasi belgjar
matematika siswa sebelum dilibatkan dalam penelitian. Adapun data prestasi
belgjar siswa tersebut didasarkan pada nilai UAS matematika semester ganjil.
KAM siswa dikelompokkan berdasarkan aturan Penilaian Acual Norma

(PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP).
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5. Metode pembelajaran Chalk Talk
Chalk Talk adalah metode pembelgaran yang menerapkan tulisan sebagai
bentuk percakapan dalam pembahasan materi yang sedang digarkan. Siswa
saling bertukar pikiran dengan menggunakan tulisan yang ditulis di
workstation, berupa papan tulis, lembar, atau lainnya. ~ Metode ini
dikembangkan oleh Emily Sliman dan dimuat dalam Jurnal Mathematics
Teacher Vol. 106, No. 7 padaMaret 2013.

6. Pembelajaran Konvensional
Pembelgjaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model
pembelgjaran yang biasa dilakukan oleh guru matematika yaitu pembelgjaran
Inquiry.

7. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Pendekatan CTL yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendekatan yang
digunakan dalam pembelgjaran matematika untuk mengkaitkan materi dengan
kehidupan nyata. Kehidupan nyata yang dimaksud yaitu meliputi kehidupan
sehari-hari dan termasuk kenyataan hal abstrak yang anak tidak merasa asing
akan hal tersebut.

8. Interaks
Interaksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbedaan pengaruh yang
ditimbulkan oleh dua faktor secara bersamaan yaitu faktor pembelgjaran dan
kemampuan awa matematis terhadap peningkatan kemampuan literasi
matematis dan peningkatan disposisi matematis. Terdapatnya interaksi antara

pembelgjaran dan kemampuan awal matematis terhadap kemampuan literas
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dan disposisi matematis artinya terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
literasi dan disposisi matematis pada kategori kemampuan awal matematis
baik metode pemebelgjaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL maupun

pembelgjaran konvensional.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikuit.

1. Tidak terdapat interaks antara pembelgjaran dan kemampuan awal matematis
terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa.

2. Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh metode
pembelgaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL lebih baik dibandingkan
siswayang memperoleh pembel gjaran konvensional .

3. Tidak terdapat interaksi antara pembelgjaran dan kemampuan awa matematis
terhadap peningkatan disposisi matematis siswa.

4. Peningkatan disposiss matematis siswa yang memperoleh metode
pembelgaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL tidak lebih baik

dibandingkan siswa yang memperoleh pembel gjaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan kesmpulan di atas, dapat digjukan beberapa hal yang
diharapkan bisa diimplikasikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
dalam pengambilan kebijakan pendidikan. Dengan bukti bahwa penggunaan
pembelgaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL lebih baik dibandingkan

pembelgjaran konvensional terhadap peningkatan kemampuan literas matematis

127
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siswa, maka berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran
sebagai berikut.
1. Bagi Guru Matematika

a. Guru dapat menerapkan pembelajaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL
sebagal sdah satu adternatif dadam menggar untuk memfasilitas
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa.

b. Tahapan dalam pembelgaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL dapat
disisipi kegiatan yang menyenangkan seperti permainan, yang tetap
disesuaikan dengan kebutuhan materi serta karakter dari siswa. Ha ini
dilakukan agar rasa jenuh dan bosan yang dirasskan siswa dapat
dihilangkan.

c. Bagi kelas yang sudah berbasis teknologi, Guru dapat menggunakan alat
bantu media pembelgaran yang lain di setiap pertemuannya dalam
menerapkan metode pembelgaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL,
seperti penggunaan Tablet sebagai ganti Lembar Chalk Talk atau papan
tulis. Hal tersebut dimungkinkan dapat membuat proses pembelgaran
menjadi lebih inovatif, kreatif, dokumentatif, santai dan persiapanya
mudah.

2. Saran untuk penelitian

a. Apabila ingin meneliti domain afektif pada siswa seperti peningkatan
disposiss matematis siswa, penedliti dapat menggunakan metode
pembelgaran Chalk Talk dengan pendekatan CTL pada beberapa

kompetensi dasar. Hal ini dilakukan agar frekuensi perlakuan (pertemuan
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pembelgjaran) menjadi lebih banyak. Sebab diduga untuk membentuk suatu
kemampuan pada ranah afektif, siswa harus membuang kebiasaan yang
dahulu dan mengonstruk kemampuan yang baru dari awal.

b. Apabila peneliti selanjutnya ingin menggunakan metode pembelgjaran
Chalk Talk dengan pendekatan CTL, dalam prosesnya buatlah punishment
yang efektif bagi siswa yang melanggar prosedur tahap Slent

Conversation.
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LAMPIRAN 1

DATA DAN INSTRUMEN PRA PENELITIAN

1.1. DataNilai UASkelasVIII Semester Ganjil
1.2. Pengelompokan KAM




Lampiran 1.1

DATA NILAI UASMATEMATIKA KELASVIII SEMESTER GANJIL

No Absen Kelas
VI A VIII B VIII C VI D

1 64 78 78 96
2 64 64 88 78
3 68 64 78 98
4 60 64 76 70
5 60 62 74 78
6 60 48 76 78
7 68 78 88 100
8 64 62 58 68
9 60 50 78 90
10 44 52 78 70
11 60 56 92 70
12 44 56 62 90
13 48 50 88 78
14 44 40 76 68
15 42 50 58 70
16 52 64 58 98
17 50 64 40 82
18 60 50 92 82
19 56 66 74 72
20 56 44 52 70
21 52 64 63 86
22 44 32 52 84
23 52 66 52 98
24 52 64 50 86
25 44 64 92 78
26 58 40 58 70
27 56 66 40 68
28 44 64 50 86
29 62 78 78 70
30 44 68 58 80
31 44 50 76
32 36 62
33 60
34
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Lampiran 1.2

PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS (KAM)

SISWA BERDASARKAN NILAI UTSMATEMATIKA KELASVIII

A. Pengelompokan berdasar Penilaian Acuan Patokan (PAP)

135

Pengelompokan KAM siswa berdasar PAP pada penelitian ini disgjikan sebagai

berikut:
KATEGORI KAM INTERVAL
Tinggi Nilai UTS > 58.333
Sedang 41.67 < Nilai UTS < 58.33
Rendah Nilai UTS< 41.67

Berdasarkan batas kategori yang telah ditentukan maka diperoleh hasil sebagai

berikut.
KelasVIII C (eksperimen) KelasVIII B (kontrol)
KAM KAM
Kode (Nilai Kategori Kode (Nilai Kategori
UTS) UTS)
E1l 70 Tinggi K1 85 Tinggi
E2 65 Tinggi K2 80 Tingogi
E3 65 Tinggi K3 85 Tingogi
E4 75 Tinggi K4 70 Tinggi
E5 75 Tinggi K5 75 Tingogi
E6 65 Tinggi K6 90 Tinggi
E7 55 Tinggi K7 90 Tingogi
E8 65 Sedang K8 50 Sedang
E9 75 Tinggi K9 70 Tinggi
E10 55 Tinggi K10 50 Sedang
E11 55 Sedang K11 50 Sedang
E12 55 Sedang K12 75 Tinggi
E13 60 Sedang K13 90 Tinggi
E14 70 Tinggi K14 70 Tinggi
E15 75 Tinggi K15 50 Sedang
E16 55 Tinggi K16 65 Tinggi
E17 65 Sedang K17 50 Sedang
E18 55 Tinggi K18 70 Tinggi
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KelasVIII C (eksperimen) KelasVIII B (kontrol)
KAM KAM
Kode (Nilai Kategori Kode (Nilai Kategori
UTS) UTS)
E19 70 Sedang K19 90 Tingoi
E20 60 Tinggi K20 85 Tinggi
E21 60 Tinggi K21 70 Tingoi
E22 75 Tinggi K22 50 Sedang
E23 65 Tinggi K23 90 Tingoi
E24 75 Tinggi K24 60 Tinggi
E25 75 Tinggi K25 50 Sedang
E26 60 Tinggi K26 80 Tingoi
E27 60 Tinggi K27 80 Tinggi
E28 65 Tingogi K28 90 Tingoi
E29 60 Tinggi K29 50 Sedang
E30 55 Tingoi K30 80 Tingoi
K31 90 Tingoi

Pengelompokan KAM siswa berdasarkan PAP disgjikan dalam tabel berikut.

Kelas Kategori Jumlah
. Tinggi 18
Eksperimen Sedang 9
Rendah 3
Tinggi 23
Kontrol Sedang 3
Rendah 0

B. Pengelompokan ber dasar kan Penilaian Acuan Nor matif (PAN)

Rerata (X) = 68,28
Standar Devias (SD) =12,65

Pengelompokan KAM siswa berdasar PAN pada penelitian ini disgikan sebagai

berikut:



KATEGORI KAM INTERVAL
Tinggi Nilat UTS > 80,92
Sedang 55,63 < Nilai UTS < 80,92
Rendah Nilal UTS < 55,63

137

Berdasarkan batas kategori yang telah ditentukan maka diperoleh hasil sebagai

berikut.

KELASVIII C (Eksperimen) KELASVIII B (Kontrol)
Kode ﬂ'.:_asl Kategori Kode Itljl.ll_asl Kategori
El 70 Sedang K1 85 Tinggi
E2 65 Sedang K2 80 Sedang
E3 65 Sedang K3 85 Tinggi
E4 75 Sedang K4 70 Sedang
E5 75 Sedang K5 75 Sedang
E6 65 Sedang K6 90 Tinggi
E7 55 Rendah K7 90 Tinggi
E8 65 Sedang K8 50 Rendah
E9 75 Sedang K9 70 Sedang
E10 55 Rendah K10 50 Rendah
E11 55 Rendah K11 50 Rendah
E12 55 Rendah K12 75 Sedang
E13 60 Sedang K13 90 Tinggi
El4 70 Sedang K14 70 Sedang
E15 75 Sedang K15 50 Rendah
E16 55 Rendah K16 65 Sedang
E1l7 65 Sedang K17 50 Rendah
E18 55 Rendah K18 70 Sedang
E19 70 Sedang K19 90 Tinggi
E20 60 Sedang K20 85 Tinggi
E21 60 Sedang K21 70 Sedang
E22 75 Sedang K22 50 Rendah
E23 65 Sedang K23 90 Tinggi
E24 75 Sedang K24 60 Sedang
E25 75 Sedang K25 50 Rendah
E26 60 Sedang K26 80 Sedang




E27 60 Sedang K27 80 Sedang
E28 65 Sedang K28 90 Tinggi
E29 60 Sedang K29 50 Rendah
E30 55 Rendah K30 80 Sedang
K31 90 Tinggi

Pengelompokan KAM siswa berdasarkan PAP disgjikan dalam tabel berikut.

Kelas Kategori Jumlah
Tinggi 0
Eksperimen | Sedang 23
Rendah 7
Tinggi 10
Kontrol Sedang 12
Rendah 8
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LAMPIRAN 2

INSTRUMEN PENGUMPUL DATA

. Kisi-kisi Soal Pretest Kemampuan Literas Matematis
. Soal Pretest Kemampuan Literasi Matematis

. Alternatif Penyelesaian Pretest Kemampuan Literasi
Matematis

. Kisi-kisi Soal Posttest Kemampuan Literasi Matematis
. Soal Posttest Kemampuan Literasi Matematis

. Alternatif Penyelesaian Posttest Kemampuan Literasi
Matematis

. Pedoman Penskoran Pretest-Posttest Kemampuan Literas
Matematis

. Skala Disposisi Matematis

. Lembar Catatan Lapangan




K1SI-KISI SOAL PRETEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Lampiran 2.1
Nama Sekolah : SMP
Kelas : VI (Delapan)
Mata Pelgjaran : Matematika
Semester : 11 (Dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Materi : Lingkaran
Bentuk Soal : Uraian

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

: 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya

: 4.4 Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran

No

Soal L evel Kompetensi Matematika Indikator Soal Soal

1 Siswa dapat | Siswa mampu menghitung panjang | Ayah memiliki pipa yang sudah dipotong-potong, jumlah
menginterpretasikan dan | tali sisa dengan cara menghitung | potongan pipa yang berjari-jari 14 cm adalah 150 buah.
mengenali situasi daam | panjang tali terpendek  (panjang | Untuk mengatur pipa agar siap dijual, ayah menyediakan
konteks yan  memerlukan | lilitan) untuk mengikat dua buah | tali rafia sepanjang 125 m untuk mengikat semua pipa

2

inferens  langsung. Mereka
dapat memilah informasi yang
relevan dari sumber tungga
dan menggunakan cara
representas tunggal. Parasiswa
pada tingkatan ini  dapat
mengerjakan agoritma dasar
menggunakanrumus,mel aksana

pipa dengan tali yang tersedia, jika
simpul ikatan diabaikan

dengan aturan setigp dua pipa diikat dengan satu ikatan.
Hitunglah sisatali untuk melilit semua pipa jika simpul
ikatan diabaikan? Berikan alasan atas jawaban anda!
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kan prosedur atau konvens
sederhana.  Mereka mampu
memeberikan aas an secara

langsung dan  melakukan

penafsiran harfiah

Siswa dapat | Siswa mampu  mengidentifikasi

menginterpretasikan dan | panjang lilitan yang mélilit tiga ~ Tigabotol cat air dililit
mengenali Situasi dalam | buah benda dengan  penampang | dengan selotip yang bisa
konteks yan  memerlukan | berbentuk lingkaran diketahui jari- | digunakan berkali-kali dan
inferens  langsung. Mereka | jarinya seperti pada gambar yang tidak mudah sobek seperti

dapat memilah informasi yang
relevan dari sumber tunggal

dan menggunakan cara
representasi tunggal. Para siswa
pada tingkatan ini  dapat

mengerjakan agoritma dasar
menggunakanrumus,mel aksana
kan prosedur atau konvens
sederhana.  Mereka mampu
memeberikan alas an secara

tersedia  jika tiga buah benda
tersebut berubah  posiss menjadi
berjger

pada gambar . Kemudian
selotip dilepas dan posisi
ketiga saos tersebut diganti
menjadi berjegjer. Jikajari-
jari saos adalah 7 cm,
selidiki apakah selotip masih cukup untuk melilit ketiga
saos yang berjger tersebut? Berikan adlasan atas jawaban
andal

langsung dan  melakukan
penafsiran harfiah
Siswa dapat mel aksanakan Siswa mampu menghitung panjang | Pak Nawan membuat dua kolam ikan yang dasarnya

prosedur dengan baik, termasuk
prosedur yang memerlukan
keputusan secara berurutan.
Mereka dapat memilih dan
menerapkan strategi
memecahkan masalah yang
sederhana. Para siswa pada
tingkat ini dapat

garis singgung persekutuan dalam
dualingkaran dengan gambar yang
tersedia, memiliki jari-jari berbeda
dan diketahui luas kedua lingkaran
serta menerapkannya dalam
permasalahan sehari-hari

berbentuk lingkaran di kebun belakang rumah dengan
ukuran kolam besar adalah 254,34 m? dan ukuran kolam
kecil adalah 113,04 m? . Jarak titik pusat dasar kolam
besar dengan dasar kolam kecil adalah 25 m. Untuk pergi
dari kolam besar ke kolam kecil, pak Nawan membuatkan
jalan dengan lebar 2 m seperti gambar di bawah ini.
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menginterpretasikan dan
menggunakan representas
berdasarkan sumber informasi
yang berbeda dan
mengemukakan alasannya.

M ereka dapat
mengkomunikasikan hasil
interpretasi dan alasan mereka.

Pada jalan tersebut akan dipasang paving block dengan
ukuran 25 cm x 10 cm. Hitunglah minima banyaknya
paving block yang dibutuhkan Pak Nawan dan biaya yang
harus disediakan untuk membeli paving block jika harga
paving block adalah Rp 1.250,00 per bijinya? (7 = 3,14)

Para siswa dapat bekerja secara
efektif dengan model dalam
situas yang konkret tetapi
kompleks. Mereka  dapat
memilih dan mengintegrasikan
representasi yang berbeda dan
menghubungkannya  dengan
situas nyata. Para siswa pada
tingkatan ini dapat
menggunakan keterampilan
dengan baik dan
mengemukakan adasan dan

memberikan
penjelasan mengena  beberapa
kemungkinan panjang garis
singgung persekutuan luar dari dua
lingkaran yang dapat disusun seperti
pada gambar dengan memilih dua
dari tiga lingkaran yang diketahui
luas daerahnya da menentukan biaya
minimal yang harus dibayarkan
untuk  membeli  bahan lilitan
persekutuan dua lingkaran tersebut.

Siswa mampu

Pak Anton berencana memperbarui 1 gear penggerak yang
memerlukan tali karet untuk menghubungkan kedua gear
untuk pada mesin pompanya. Mesin pompatersebut terdiri
dari dua gear seperti pada digambar

Luas daerah permukaan gear adalah :
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pandangan yang fleksibel
sesuai dengan konteks. Mereka
dapat memberikan penjelasan
dan  mengkomunikasikannya
disertai dengan argumentasi
berdasasrkan pada interpretas
dan tindakan mereka.

Gear A 154cm’

Gear B  3l4cn?

Gear C  616cm?

Jika garis singgung persekutuan luar merupakan garis
putus-putus pada gambar di atas, tentukan dan berikan
penjelasan beberapa kemungkinan panjang garis singgung
persekutuan luar gear yang dibuat apabila Pak Anton akan
memilih 2 dari 3 Gear yang tersedia dan jarak kedua pusat
gear 30 cm, serta biaya minimal yang harus dibayarkan
oleh Pak Anton jika panjang tali yang melilit kedua gear
tersebut bernilai sama dengan jumlah dari panjang garis
singgung ditambahkan dengan jumlah keliling kedua gear
(Hargatali = 5000 tigp 10 cm ) ! (Panjang sambungan dan
ketebalan tali dan gear diabaikan)
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Lampiran 2.2

SOAL PRETEST

“Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran”

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Depok Kelas :VIII (Delapan)
Mata Pelajaran  : Matematika Semester : || (Dua)
Alokas Waktu : 2 x 40 menit

|. Petunjuk Umum
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Tulisnamadan kelas padalembar jawab yang telah disediakan
3. Bacalah setiap butir soal dengan cermat, sehingga Anda dapat menangkap makna yang
terkandung dalam soal tersebut
Jawablah secararinci dan jelas pada lembar jawab yang telah disediakan
Kerjakan semua soal padalembar jawab yang telah disediakan
Selesaikanlah soal yang Anda anggap mudah terlebih dahulu
Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan
I1. Soal
1. Ayah memiliki pipa yang sudah dipotong-potong, jumlah potongan pipa yang berjari-

N o g A&

jari 14 cm adalah 150 buah. Untuk mengatur pipa agar siap dijual, ayah menyediakan
tali rafia sepanjang 125 m untuk mengikat semua pipa dengan aturan setiap dua pipa
diikat dengan satu ikatan. Hitunglah sisa tali untuk melilit semua pipa jika simpul

ikatan diabaikan? Berikan aasan atas jawaban anda!

Perhatikan gambar disamping !

Tiga botol saos dililit dengan selotip yang bisa
digunakan berkali-kali dan tidak mudah sobek
seperti pada gambar di atas. Kemudian selotip
dilepas dan posisi ketiga botol cat tersebut diganti

‘ i = menjadi berjger. Jika jari-jari botol saos adalah 7
cm, selidiki apakah selotip masih cukup untuk melilit ketiga saos yang berjegjer
tersebut? Berikan adlasan atas jawaban andal
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3. Pak Nawan membuat dua kolam ikan yang dasarnya berbentuk daerah lingkaran di
kebun belakang rumah dengan ukuran kolam besar adalah 254,34 m? dan ukuran
kolam kecil adalah 113,04 m? . Jarak titik pusat dasar kolam besar dengan dasar
kolam kecil adalah 25 m. Untuk pergi dari kolam besar ke kolam kecil, pak Nawan
membuatkan jalan dengan lebar 2 m seperti gambar di bawah ini.

Pada jalan tersebut akan dipasang paving block dengan ukuran 25 cm x 10 cm.
Hitunglah minimal banyaknya paving block yang dibutuhkan Pak Nawan dan biaya
yang harus disediakan untuk membeli paving block jika harga paving block adalah Rp
1.250,00 per bijinya? (7 = 3,14)

4. Pak Anton berencana memperbarui 1 gear penggerak yang memerlukan tali karet
untuk menghubungkan kedua gear pada mesin pompanya. Mesin pompa tersebut

terdiri dari dua gear seperti pada gambar di bawah ini

Luas daerah permukaan gear adalah :
Gear A 154cm?
Gear B 3l4cm?
Gear C 616 cm?
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Jika garis singgung persekutuan luar merupakan garis putus-putus pada gambar di atas,
tentukan dan berikan penjelasan beberapa kemungkinan panjang garis singgung
persekutuan luar gear yang dibuat apabila Pak Anton akan memilih 2 dari 3 Gear yang
tersedia dan jarak kedua pusat gear 30 cm, serta biaya minimal yang harus dibayarkan
oleh Pak Anton jika panjang tali yang melilit kedua gear tersebut bernilai sama dengan
jumlah dari panjang garis singgung ditambahkan dengan jumlah keliling kedua gear
(Harga tali = 5000 tiap 10 cm ) ! (Panjang sambungan dan ketebalan tali dan gear
diabaikan)



ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL PRETEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS
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é\lozl Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian
1 | Diketahui Menggunakan rumus

Potongan pipa berjumlah 150 buah
Tali yang tersedia= 125m
Jari-jari pipa=14cm
Panjang sabuk lilitan dua pipa

d

d
=2d+md

22
=(2x28cm) + (7X 28 cm)

=56 cm + 88 cm
= 144 cm

Panjang tali yang dibutuhkan untuk melilit 150 buah pipa
= (jumlah pipa: 2) x panjang sabuk lilitan dua pipa
=(150: 2) x 144 cm

=75x 144 cm

= 10.800 cm

Mengerjakan algoritma dasar

Sisatali yang melilit pipa

= panjang tali yang tersedia— panjang tali untuk melilit 150 pipa
= 12.500 cm — 10.800 cm

=1.700 cm

=17m

Melaksanakan prosedur atau konvensi
sederhana

Karena ssimpul diabaikan maka sisa tali yang melilit adalah 17 m. namun
dalam perhitungan ini jika simpul tidak diabaikan maka sisa tali pasti
kurang dari 17 m.

Memberikan alasan secara langsung
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Untuk mengetahui apakah selotip masih cukup untuk melilit botol cat yang
berjger, terlebih dahulu anda harus menghitung panjang selotip yang telah
digunakan. Karena botol cat berbentuk lingkaran dengan jari-jari 7 cm,
maka:

Mengerjakan algoritma dasar

Panjang lilitan
1 1 1
= (§x27rr)+(2r)+(§x27rr)+2r +(§x27zr) +2r

2 2 2
=—7nlr+—7ar+—7xr+6r
3 3 3

=§7zr+6r
3

=271 +6r

Sehingga,

Panjang lilitan

= keliling lingkaran + 6r
= 271 +6r

22
=2X7x7cm+6x7cm

=44 cm+ 42 cm
= 86 cm

Menggunakan rumus
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900

Panjang lilitan untuk botol yang disusun berjegjer
1 1
= (EXZRr)+2r+2r+(Ex2m‘)+2r+2r
=2mr+ 8r
22
= (2X7x7cm)+(8x7cm)

=44 cm+ 56 cm
=100 cm

M el aksanakan prosedur atau konvensi
sederhana

Karena panjang lilitan selotip untuk susunan pada gambar panjangnya lebih
kecil dari panjang lilitan seharusnya untuk lingkaran berjejer maka selotip
asal tidak cukup untuk meililit botol yang disusun berjeger.

Memberikan alasan secaralangsung

Diketahui:

Luas kolam besar = L; = 254,34 m?

Luas kolam kecil = L, =113,04 m?

Jarak titik pusat kolam besar dengan kolam kecil =k =25m
Jari-jari kolam besar = R

Jari-jari kolam kecil =r

Lebar jalan=2m

Maka:
Luas lingkaran Besar = L= nR?
& 253,34 m? = 3,14 x R?
, 254,35 m?
3,14
& R? =81 m?
S R=9m

Menginterpretasikan dan menggunakan
representasi berdasarkan sumber informasi
yang berbeda
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Jadi, jari-jari kolam besar adalah 9 m
Luas lingkaran Kecil = L= nr?
< 113,04 m? = 3,14 xr?

, 113,04 m?
S rf=s———
3,14
& r? =36 m?
Sr=6m

Jadi, jari-jari kolam kecil adalah 6 m

Panjang jalan = \/k? — (R +1)?

=J/252— (R+r1)2m

=V625 — 225m

=V400 m

=20m

Jadi panjang jalan dari kolam besar ke kolam kecil adalah 20 m.

Karena akan dipasang paving block, maka harus diketahui luas jalan yakni:
Luasjalan = panjang jalan x |ebar

=20m x2m

= 40 m® = 400.000 cm?

Banyaknya paving block yang dibutuhkan adalah

=luasjalan : luas 1 hiji paving block

= 400.000 cm? : 250 cm/biji

= 1.600 biji

Jadi, paving block yang dibutuhkan adalah 1.600 biji

Mengemukakan alasan

Biaya yang disediakan untuk membeli paving block
= 1.600 biji x Rp.1.200,-/biji

Mengkomunikasikan hasil
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= Rp.1.920.000,-
Jadi, biaya yang harus disediakan oleh Pak Nawan untuk membeli paving
block adalah Rp 1.920.000,-

Jarak kedua gear = d =30 cm.
Luasgear 1 =L, =154 cm?

Luasgear 2 =L, =314 cm?

Luasgear 3 = L3 =616 cm?

Panjang tali = R

Jari-jari gear 1=r;

Jari-jari gear 2=r,

Jari-jari gear 3=r3

Hargatali sepanjang 10 cm = Rp.5.000,-

Memilih representasi yang berbeda dan
menghubungkannya dengan situasi nyata

Karena untuk menghitung panjang tali diperlukan panjang jari-jari dari
gear, maka perlu untuk mencari panjang jari-jari dari gear yang digunakan.
Jari-jari Gear 1

SLli=nXnrnXn

22
(=)154cm2=7 X1 Xn

7
©154m? X—==nrXn

22
©49m? =r X n
S V49cm=1r;

=7cm=1g

Jari-jari Gear 2

= LZ =1 X TZ X 7'2

©314cm? =314 X 1, X 1y
314 5

(=4 m cm- = rz X Tz

< 100cm? = 1, X 1y

= V100ecm = n,

= 10cm =1,

Mengintegrasikan representasi yang berbeda
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Jari-jari Gear 3
= L3 =1 X T3 X T3

22
(:)616cm2=7 X T3 X T3

7
& 616 cm? =X o5 = 3% T

& 196cm? = 3 X 13
<= V196 cm = 13
S 14cm =13

Karena Pak Anton memiliki 3 buah gear berbeda sedangkan untuk Memberikan penjelasan dan
penggerak mesin hanya diperlukan 2 gear dengan jarak antar gear adalah mengomunikasikannya
30 cm maka banyaknya pilihan pasangan gear yang akan digunakan Pak
Anton ada 3 yaitu:

a. Gear 1dan Gear 2

b. Gear 1 dan Gear 3

c. Gear 3dan Gear 2

R? = d? — (Ar)? Menggunakan keterampilan matematika
Ar = selisih panjang kedua jari-jari gear dalam menyelesaikan masalah

a. Gear 1dan Gear 2
R? = d? — (Ar)?
S Ar=1r,—1r,=(10—-7) cm = 3cm
& R? = (302 — (3)%) cm?
& R% = (900 — 9) cm?
&R =+/891 cm~30cm
Nilal akar kuadrat dari 891 berada di antaranilai akar kuadrat bilangan
841 dan 900.
Karenatujuan dalam soa ini adalah menghitung panjang tali minimal
dan menentukan harganya, maka pendekatan yang digunakan yaitu
membul atkannya ke bilangan yang lebih besar.

b. Gear 1 dan Gear 3
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R? = d? — (Ar)?
SAr=r;—r=(14—-7)cm=7cm
& R? = (302 — (7)2) cm?
& R? = (900 — 49) cm?
<R =+851cm= 30cm
Nilal akar kuadrat dari 851 berada di antaranilai akar kuadrat bilangan
841 dan 900.
Karenatujuan dalam soal ini adalah menghitung panjang tali minimal
dan menentukan harganya, maka pendekatan yang digunakan yaitu
membul atkannya ke bilangan yang lebih besar.
c. Gear 3 dan Gear 2
R? = d? — (Ar)?
S Ar=1r3—1r,=(14—-10)cm = 4 cm
& R? = (30% — (4)2) cm?
& R? = (900 — 16) cm?
&R =+/884cm~ 30cm
Nilai akar kuadrat dari 884 berada di antaranilai akar kuadrat bilangan
841 dan 900.
Karenatujuan dalam soal ini adalah menghitung panjang tali minimal
dan menentukan harganya, maka pendekatan yang digunakan yaitu
membul atkannya ke bilangan yang lebih besar.

Karena Pak Anton memerlukan 1 pasang tali yang akan digunakan maka
pilihan tali yang akan digunakan adalah pasangan:
a. Gear 1dan Gear 2
2x30cm = 60cm
b. Gear 1dan Gear 3
2x30cm = 60cm
c. Gear 3 dan Gear 2
2x30cm = 60cm
Alternatif Jawaban

Mengemukakan pandangan yang fleksibel

sesuai dengan konteks.
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1. Hanya menyebutkan satu pasangan pilihan gear yaitu menyebutkan
a, b atau c sga.

2. Menyebutkan dua pasangan gear yaitu menyebutkan pasangan a
dan b, pasangan adan c, atau pasangan b dan c.

3. Menyebutkan ketiga pasangan gear.

Karena diperlukan tambahan total keliling kedua gear untuk melilit kedua
gear dengan jarak 30 cm di antara dua gear tersebut maka akan dicari total
panjang lilitan yang diperlukan terlebih dahulu.

Memberikan penjelasan dan
mengomunikasikannya.

a. Gear 1dan Gear 2

=60cm+(2m X r; ) +(2m X ry)

= 60 cm+ (2 x% X 7cm) +(2x3.14 x 10 cm)
=60cm+44cm+62.8cm

=166,8 cm

b. Gear 1 dan Gear 3

=60 cm+ (21 X 1) +(2M X r3)
:60cm+(2xgx 7cm)+(2x%x 14 cm)
=60cm +44cm+88cm

=192 cm

c. Gear 3dan Gear 2

=60cm+ (2™ X ry) +(2m X 1r3)

=60 cm+ (2x3.14 X 10cm) +(2x= X 14 cm)

=60 cm+ 62.8cm + 88 cm
=210.8cm

Menggunakan keterampilan matematika
dalam menyel esaikan masalah

ALTERNATIF JAWABAN
1. Karena pasangan gear yang disusun hanya dari dua lingkaran hanya
pasangan a maka banyak tali yang dibutuhkan ada

166;;““ = 16,68 cm atau 17 tali , sehingga biaya minimal yang harus

dikeluarkan adalah 17 tali x Rp. 5.000,-/tali = Rp 85.000,-
2. Karena pasangan gear yang disusun hanya dari dua lingkaran hanya
pasangan b maka banyak tali yang dibutuhkan ada

Mengkomunikasikan argumentasi/al asan
berdasar padainterpretasi dan tindakan
mereka
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192 cm

T 19,2 cm atau 20 tali , sehingga biaya minima yang harus

dikeluarkan adalah 20 tali x Rp. 5.000,- /tali= Rp 100.000,-

. Karena pasangan gear yang disusun hanya dari dua lingkaran hanya
pasangan ¢ maka banyak tali yang dibutuhkan ada

. Karena pasangan gear yang disusun hanya dari dua lingkaran hanya
pasangan a dan b maka banyak tali yang dibutuhkan ada

1661.ij)cm — 16.68 cm atau 17 tai , dan f2zcm, 19,2 cm atau 20 tali

sedangkan Pak Anton hanya memperbaiki 1 penggerak mesin yang
terdiri dari 2 gear dan 1 tali karet yang melilit maka dibutuhkan yang
mengeluarkan biaya minima yaitu memakai 17 tali. Sehingga Pak
Anton harus membayar 17 tali x Rp. 5.000,-/tali = Rp. 85.000,- dengan
menggunakan pasangan gear a.




K1SI-KISI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Lampiran 2.4
Nama Sekolah : SMP
Kelas : VI (Delapan)
Mata Pelgjaran : Matematika
Semester : 11 (Dua)
Alokasi Waktu 1 2x40 menit
Materi : Lingkaran
Bentuk Soal : Uraian

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

: 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya

: 4.4 Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran

No

2

dapat memilah informasi yang
relevan dari sumber tunggal
dan menggunakan cara
representas tunggal. Parasiswa
pada tingkatan ini  dapat
mengerjakan agoritma dasar
menggunakanrumus,mel aksana

simpul ikatan diabaikan

Soal Level | Kompetens Matematika Indikator Soal Soal

1 Siswa dapat | Siswa mampu menghitung panjang | Ayah memiliki pipa yang sudah dipotong-potong, jumlah
menginterpretasikan dan [ tali sisa dengan cara menghitung | potongan pipa yang berjari-jari 7 cm adalah 120 buah.
mengenali Situasi dalam | panjang tali terpendek  (panjang | Untuk mengatur pipa agar siap dijual, ayah menyediakan
konteks yan  memerlukan | lilitan) untuk mengikat dua buah | tali rafia sepanjang 110 m untuk mengikat semua pipa
inferensi  langsung. Mereka | pipa dengan tali yang tersedia, jika | dengan aturan setiap dua pipa diikat dengan satu ikatan.

Hitunglah sisatali untuk melilit semua pipa jika ssimpul
ikatan diabaikan? Berikan alasan atas jawaban anda!
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kan prosedur atau konvens
sederhana.  Mereka mampu
memeberikan alas an secara

langsung dan  melakukan

penafsiran harfiah

Siswa dapat | Siswa mampu  mengidentifikasi

menginterpretasikan dan | panjang lilitan yang médlilit tiga " Tiga botol kecap dililit
mengenali situasi dalam | buah benda dengan  penampang || dengan selotip yang bisa
konteks yan  memerlukan | berbentuk lingkaran diketahui jari- digunakan berkali-kali dan
inferenst  langsung. Mereka | jarinya seperti pada gambar yang tidak mudah sobek seperti
dapat memilah informasi yang | tersedia  jika tiga buah benda pada gambar di  atas.
relevan dari sumber tunggal | tersebut berubah  posis menjadi Kemudian selotip dilepas dan
dan menggunakan cara | berjger posisi ketiga botol kecap
representasi tunggal. Para siswa - tersebut  diganti  menjadi
pada tingkatan ini dapat berjger. Jlkajarl-Jarl botol kecap adalah 3,5 cm, sdlidiki

mengerjakan algoritma dasar
menggunakanrumus,mel aksana
kan prosedur atau konvens
sederhana.  Mereka mampu
memeberikan alas an secara
langsung dan  melakukan
penafsiran harfiah

apakah selotip masih cukup untuk melilit ketiga botol
kecap yang berjger tersebut? Berikan alasan atas jawaban
andal

Siswa dapat melaksanakan
prosedur dengan baik, termasuk
prosedur yang memerlukan
keputusan secara berurutan.
Mereka dapat memilih dan
menerapkan strategi
memecahkan masalah yang
sederhana. Para siswa pada
tingkat ini dapat

Siswa mampu menghitung panjang
garis singgung persekutuan dalam
dua lingkaran dengan gambar yang
tersedia, memiliki jari-jari berbeda
dan diketahui luas kedua lingkaran
serta menerapkannya dalam
permasal ahan sehari-hari

Pak Andi membuat dua kolam ikan yang dasarnya
berbentuk lingkaran di kebun belakang rumah dengan
ukuran kolam besar adalah 452,16 m? dan ukuran kolam
kecil adalah 200,96 m? . Jarak titik pusat dasar kolam
besar dengan dasar kolam kecil adalah 29 m. Untuk pergi
dari kolam besar ke kolam kecil, pak Andi membuatkan
jalan dengan lebar 2 m seperti gambar di bawah ini.
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menginterpretasikan dan
menggunakan representasi
berdasarkan sumber informasi
yang berbeda dan
mengemukakan alasannya.
Mereka dapat
mengkomunikasikan hasil

interpretasi dan alasan mereka.

Pada jalan tersebut akan dipasang paving block dengan
ukuran 21 cm x 10 cm. Hitunglah minima banyaknya
paving block yang dibutuhkan Pak Andi dan biaya yang
harus disediakan untuk membeli paving block jika harga
paving block adalah Rp 1.300,00 per bijinya? (7 = 3,14)

Para siswa dapat bekerja secara
efektif dengan model dalam
situas yang konkret tetapi
kompleks. Mereka  dapat
memilih dan mengintegrasikan
representasi yang berbeda dan
menghubungkannya  dengan
situasi nyata. Para siswa pada
tingkatan ini dapat
menggunakan keterampilan
dengan baik dan
mengemukakan aasan dan
pandangan yang fleksibel

memberikan
penjelasan  mengenai  beberapa
kemungkinan panjang garis
singgung persekutuan luar dari dua
lingkaran yang dapat disusun seperti
pada gambar dengan memilih dua
dari tiga lingkaran yang diketahui
luas daerahnya da menentukan biaya
minimal yang harus dibayarkan
untuk  membeli  bahan lilitan
persekutuan dua lingkaran tersebut.

Siswa mampu

Pak Ananto berencana memperbarui 1 gear penggerak
yang memerlukan tali karet untuk menghubungkan kedua
gear pada mesin jahitnya. Mesin jahit terdiri dari dua gear
seperti pada digambar

L uas daerah permukaan Gear adalah

Gear A 154 cm?
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sesuai dengan konteks. Mereka
dapat memberikan penjelasan
dan  mengkomunikasikannya
disertai dengan argumentas
berdasasrkan pada interpretasi
dan tindakan mereka.

Gear B 616 cm’
Gear C 1386 cm?

Jika garis singgung persekutuan luar merupakan garis
putus-putus pada gambar di atas, tentukan dan berikan
penjelasan beberapa kemungkinan panjang garis singgung
persekutuan luar gear yang dibuat apabila Pak Ananto
akan memilih 2 dari 3 Gear yang tersedia dan jarak kedua
pusat gear 25 cm, serta biaya minimal yang harus
dibayarkan oleh Pak Ananto jika panjang tali yang melilit
kedua gear tersebut bernilai sama dengan jumlah dari
panjang garis singgung ditambahkan dengan jumlah
keliling kedua gear ( Harga tali = 5000 tigp 10 cm ) !
(Panjang sambungan dan ketebalan tali dan gear
diabaikan)
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Lampiran 2.5

SOAL POSTTEST

“Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran”

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Depok Kelas :VIII (Delapan)
Mata Pelajaran  : Matematika Semester : || (Dua)
Alokas Waktu . 2 X 40 menit

|. Petunjuk Umum
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Tulisnamadan kelas padalembar jawab yang telah disediakan
3. Bacalah setiap butir soal dengan cermat, sehingga Anda dapat menangkap makna yang
terkandung dalam soal tersebut
Jawablah secararinci dan jelas pada lembar jawab yang telah disediakan
Kerjakan semua soal padalembar jawab yang telah disediakan
Selesaikanlah soal yang Anda anggap mudah terlebih dahulu
Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan
I1. Soal
1. Ayah memiliki pipa yang sudah dipotong-potong, jumlah potongan pipa yang berjari-

N o g A&

jari 7 cm adalah 120 buah. Untuk mengatur pipa agar siap dijual, ayah menyediakan
tali rafia sepanjang 110 m untuk mengikat semua pipa dengan aturan setiap dua pipa
diikat dengan satu ikatan. Hitunglah sisa tali untuk melilit semua pipa jika simpul

ikatan diabaikan? Berikan aasan atas jawaban anda!

Perhatikan gambar disamping !

Tiga botol kecap dililit dengan selotip yang bisa
digunakan berkali-kali dan tidak mudah sobek
seperti pada gambar di atas. Kemudian selotip
dilepas dan posisi ketiga kecap tersebut diganti
"~ menjadi berjger. Jika jari-jari botol kecap adalah
‘ 21| — 3,5 cm, selidiki apakah selotip masih cukup untuk

melilit ketiga botol kecap yang berjeer tersebut? Berikan alasan atas jawaban andal
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3. Pak Andi membuat dua kolam ikan yang dasarnya berbentuk daerah lingkaran di
kebun belakang rumah dengan ukuran kolam besar adalah 452,16 m? dan ukuran
kolam kecil adalah 200,96 m? . Jarak titik pusat dasar kolam besar dengan dasar
kolam kecil adalah 29 m. Untuk pergi dari kolam besar ke kolam kecil, Pak Andi
membuatkan jalan dengan lebar 2 m seperti gambar di bawah ini.

Pada jalan tersebut akan dipasang paving block dengan ukuran 21 cm x 10 cm.
Hitunglah minima banyaknya paving block yang dibutuhkan Pak Andi dan biaya
yang harus disediakan untuk membeli paving block jika harga paving block adalah Rp
1.300,00 per bijinya? (7 = 3,14)

4. Pak Ananto berencana memperbarui 1 gear penggerak yang memerlukan tali karet
untuk menghubungkan kedua gear pada mesin jahitnya. Mesin jahit terdiri dari dua

gear seperti pada gambar di bawah ini

L uas daerah permukaan Gear adalah
Gear A 154 cm?’
Gear B 616 cm’

Gear C 1386 cm’
Jika garis singgung persekutuan luar merupakan garis putus-putus pada gambar di

atas, tentukan dan berikan penjelasan beberapa kemungkinan panjang garis singgung
persekutuan luar gear yang dibuat apabila Pak Ananto akan memilih 2 dari 3 Gear
yang tersedia dan jarak kedua pusat gear 25 cm, serta biaya minima yang harus
dibayarkan oleh Pak Ananto jika panjang tali yang melilit kedua gear tersebut bernilai
sama dengan jumlah dari panjang garis singgung ditambahkan dengan jumlah keliling
kedua gear ( Harga tali = 5000 tigp 10 cm ) ! (Panjang sambungan dan ketebalan tali
dan gear diabaikan )
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go%l Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian
1 | Diketahui Menggunakan rumus

Jari-jari pipa=7cm
Potongan pipa berjumlah 120 buah
Tali yang tersedia= 110 m = 11.000
Panjang sabuk lilitan dua pipa

d

d
=2d+nd

22
=(2x14cm) + (7X 14 cm)

=28cm+ 44 cm
=72 cm

Panjang tali yang dibutuhkan untuk melilit 150 buah pipa
= (jumlah pipa: 2) x panjang sabuk lilitan dua pipa
=(120:2)x 72cm

=60x172cm

=4320 cm

Mengerjakan algoritma dasar

Sisatali yang melilit pipa

= panjang tali yang tersedia— panjang tali untuk melilit 150 pipa
= 11000 cm — 4320 cm

=6680 cm

=66,8m

Melaksanakan prosedur atau konvensi
sederhana
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Karena simpul diabaikan maka sisa tali yang melilit adalah 66,8 m. namun
dalam perhitungan ini jika simpul tidak diabaikan maka sisa tali pasti
kurang dari 66,8 m.

Memberikan alasan secaralangsung

Untuk mengetahui apakah selotip masih cukup untuk melilit botol kecap
yang berjger, terlebih dahulu anda harus menghitung panjang selotip yang
telah digunakan. Karena botol kecap berbentuk lingkaran dengan jari-jari
3,5 cm, maka:

Mengerjakan algoritma dasar

Panjang lilitan
1 1 1
= (:—3>< 27zr)+(2r)+(§><27zr)+2r +(§><27rr)+2r

2 2 2
=—7nl +—7xr +—7xr+6r
3 3 3

:§7rr+6r
3

=27t +6r

Sehingga,

Panjang lilitan

= keliling lingkaran + 6r
= 2711 +6r

22
=2x7x3,5cm+6x3,50m
=22cm+ 21 cm

Menggunakan rumus
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=43 cm

000

Panjang lilitan untuk botol yang disusun berjegjer
1 1
= (Ex2nr)+2r+2r+(zx2nr) + 2r+ 2r
=2nar+ 8r
22
= <2x - x3,5cm>+(8x3,5cm)

=22cm+ 28 cm
=50cm

M el aksanakan prosedur atau konvensi
sederhana

Karena panjang lilitan selotip untuk susunan pada gambar panjangnya lebih
kecil dari panjang lilitan seharusnya untuk lingkaran berjejer maka selotip
asal tidak cukup untuk meililit botol yang disusun berjger.

Memberikan alasan secara langsung

Diketahui:

Luas kolam besar = L; = 425,16 m*

Luas kolam kecil = L, =200,96m?

Jarak titik pusat kolam besar dengan kolam kecil =k =29 m
Jari-jari kolam besar = R

Jari-jari kolam kecil =r

Lebar jalan=2m

Maka:
Luas lingkaran Besar = L ;= nR?
& 425,16 m? = 3,14 x R?
425,16 m?
o RP=——
3,14

& R? =144 m?

Menginterpretasikan dan menggunakan
representasi berdasarkan sumber informasi
yang berbeda
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< R=12m

Jadi, jari-jari kolam besar adalah 12 m
Luas lingkaran Kecil = L= nr
< 200,96 m? = 3,14 xr?

200,96 m?

3,14

& r? = 64 m?
r=8m

Jadi, jari-jari kolam kecil adalah 8 m

& r? =

Panjang jalan
5

Panjang jalan = \/k? — (R + )2
=292 — (12 +8)2m
=841 — 400 m

=V441 m
=21m
Jadi panjang jalan dari kolam besar ke kolam kecil adalah 20 m.

Karena akan dipasang paving block, maka harus diketahui luas jalan yakni:
Luasjalan = panjang jalan x |ebar

=21lm x2m

= 42 m? = 420.000 cm?

Banyaknya paving block yang dibutuhkan adalah

=luasjalan : luas 1 biji paving block

= 420.000 cm? ; 210 cm/biji

= 2.000 biji

Mengemukakan alasan
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Jadi, paving block yang dibutuhkan adalah 2.000 biji

Biaya yang disediakan untuk membeli paving block

= 2000 biji x Rp.1.300,-/biji

= Rp.2.600.000,-

Jadi, biaya yang harus disediakan oleh Pak Andi untuk membeli paving
block adalah Rp 2.600.000,-

Mengkomunikasikan hasil

Jarak keduagear = d =25 cm.
Luasgear 1 =L, =154 cm?

Luasgear 2 =L, =616 cm?

Luasgear 3 = L3 = 1386 cm?

Panjang tali = R.

Jari-jarigear 1=r;

Jari-jari gear 2=r,

Jari-jari gear 3=r3

Hargatali sepanjang 10 cm = Rp.5.000,-

.Memilih representasi yang berbeda dan
menghubungkannya dengan situasi nyata

Karena untuk menghitung panjang tali diperlukan panjang jari-jari dari
gear maka perlu untuk mencari panjang jari-jari dari gear yang digunakan.
Jari — jari Gear 1

SLbi=nXrXrn

22
(:)154cm2=7 X 1y X T4

7
& 154 cm? X = X1

<=>4-9cm2= r‘1>< rq
SV49em =1
=7cm=1g

Jari —jari Gear 2
@Lz =1 X I'ZX ry

22
(:)616cm2=7 X Iy X Ty

7
& 616 cm? X oo = 1 X T

Mengintegrasikan representasi yang berbeda
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& 196m?=r,X 1,
S V196cm = 1,
< 14cm=r,

Jari — jari Gear 3
@Lg =1 X T3X T3

(:)1386cm2=7 X 13X 13

7
& 1386 cm? X = T3X T

S 441 cm? = 13X 13
S V44l om = g
S 2leom =1y

Karena Pak Ananto memiliki 3 buah gear berbeda sedangkan untuk
penggerak mesin hanya diperlukan 2 gear dengan jarak antar gear adalah 25
cm maka banyaknya kemungkinan pasangan gear yang akan digunakan Pak
Ananto ada 1 yaitu gear 1 dan gear 2

Sedangkan pasangan gear 1,3 dan pasangan gear 2,3 tidak bisa digunakan
karenajumlah jari-jari kedua gear melebihi dari jarak kedua gear
menyebabkan kedua gear akan saling berbenturan sehingga gear tidak
dapat berjalan.

Memberikan penjelasan dan
mengomunikasikannya

R? = d? — (Ar)?,

Ar = selisih panjang kedua jari-jari gear
Gear 1 dan Gear 2

R? = d2 — (Ar)?
SAr=r1;—-11=14cm—-7cm =7cm
& R? =252 cm? — (7)? cm?

& R? = 625 cm? — 49 cm?

< R =+576cm = 24 cm

Menggunakan keterampilan matematika
dalam menyel esaikan masalah

Karena Pak Ananto memerlukan 1 Pasang gear yang akan digunakan maka
kemungkinan tali yang akan digunakan adalah pasangan Gear 1 dan Gear 2
2Xx24 cm =48 cm

Mengemukakan pandangan yang fleksibel
sesuai dengan konteks.

Karena diperlukan tambahan total keliling kedua gear untuk melilit kedua

Memberikan penjelasan dan
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gear dengan jarak 30 cm diantara dua gear tersebut maka akan dicari total
panjang lilitan yang diperlukan terlebih dahulu.

mengomunikasikannya.

Gear 1 dan Gear 2
48cm+ (2 X 1) +(2m X 1)

48cm+(2x§ X 7cm)+(2x% X 14cm)
48 cm + 44 cm + 88 cm = 190 cm.

Menggunakan keterampilan matematika
dalam menyel esaikan masalah

ALTERNATIF JAWABAN

Karena pasangan gear yang disusun hanyadari tiga gear yang tersedia
hanya pasangan gear a maka panjang tali yang dibutuhkan ada 190 cm,
sehingga biaya minimal yang harus dikeluarkan adalah 19 x Rp. 5.000,- =
Rp 95.000,- sebab hargatali karet per 10 cm adalah Rp. 5000, -

Mengkomunikasikan argumentasi/alasan
berdasar padainterpretasi dan tindakan
mereka
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL POSTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS
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. . . Skor
Indikator Pencapaian Respon Siswa Skor Maksimal
Level 2
Marmpu menggunakan algoritma Siswatidak menuliskan algoritma dasar 0
dasar Siswa menuliskan algoritma dasar namun tidak tepat 1 3
Siswa menuliskan algoritma dasar namun dengan tepat 3
Siswatidak menggunakan rumus 0
Mampu menggunakan rumus Siswa menggunakan rumus namun tidak tepat 1 3
Siswa menggunakan rumus dengan tepat 3
Marmpu melaksanakan prosedur Sﬁswatidak mel aksanakan prosedur sederhana . 1
sederhana Siswa melaksanakan prosedur sederhana namun tidak tepat 3 5
Siswa melaksanakan prosedur sederhana dengan tepat 5
Siswatidak memberikan alasan secara langsung dan melakukan penafsiran 1
. harfiah
empu memberlian Aasen SCaa gl a memberikan alasan secaralangsung dan melakukan penafsiran harfiah
angsung dan melakukan penafsiran . 3 5
harfiah namun tidak tepat _ .
Siswa memberikan alasan secara langsung dan melakukan penafsiran harfiah 5
dengan tepat
Skor 16
Level 3
Siswatidak menginterpretasikan dan menggunakan representasi berdasarkan 1
Mampu menginterpretasikan dan | sumber informasi yang berbeda
menggunakan representasi Siswa menginterpretasikan dan menggunakan representasi berdasarkan sumber 4 8
berdasarkan sumber informasi yang | informasi yang berbeda namun tidak tepat
berbeda Siswa menginterpretasikan dan menggunakan representas berdasarkan sumber 3
informasi yang berbeda dengan tepat
Siswatidak mengemukakan alasan 1
Mampu mengemukakan alasan Siswa mengemukakan alasan namun tidak tepat 5 10
Siswa mengemukakan alasan namun dengan tepat 10
Mampu mengkomunikasikan hasil | Siswatidak mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan 1 10




169

interpretas dan alasan

Siswa mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan namun tidak tepat

Siswa mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan dengan tepat

10

Skor

28

Level 4

Memilih representas yang berbeda
dan menghubungkannya dengan
situasi nyata

Tidak memilih representasi yang berbeda, dan tidak menghubungkannya dengan
situasi nyata

Memilih representas yang berbeda, dan menghubungkannya dengan situasi
nyata, namun tidak tepat.

Memilih representasi yang berbeda dan menghubungkannya dengan situasi nyata
dengan tepat

Mengintegrasikan representasi yang
berbeda

Tidak mengintegrasikan representasi yang berbeda.

Mengintegrasikan representasi yang berbeda namun tidak tepat.

Mengintegrasikan representasi yang berbeda dengan tepat

Memberikan penjelasan dan
mengomunikasikannya

Tidak memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya.

Memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya namun tidak tepat.

Memberikan penje asan dan mengkomunikasikannya dengan tepat.

Menggunakan keterampilan
matematika dalam menyel esaikan
masalah

Tidak menggunakan keterampilan matematika dalam menyel esaikan masalah

Menggunakan keterampilan matematika dalam menyel esaikan masalah, namun
tidak tepat.

A RN IRIN|A R o

Menggunakan keterampilan matematika dalam menyel esaikan masalah dengan
tepat.

\l

Mengemukakan pandangan yang
fleksibel sesuai dengan konteks.

Tidak mengemukakan pandangan yang fleksibel sesuai dengan konteks

Mengemukakan pandangan yang fleksibel sesuai dengan konteks namun tidak

tepat.

(Siswa menuliskan tiga pasangan gear yang dapat terbentuk dari 3 gear tersedia)
(Siswa hanya menuliskan dua pasangan gear yang dapat terbentuk dari 3 gear

tersedia)

(Siswa hanya menuliskan satu pasangan gear yang terbentuk dari 3 gear tersedia

selain pasangan gear dengan luas 154 cm? dan 616 cm?)

Mengemukakan pandangan yang fleksibel sesuai dengan konteks yang tepat
(Siswa hanya menuliskan satu pasangan gear yang terbentuk dari 3 gear tersedia
yaitu pasangan gear dengan luas 154 cm? dan 616 cn’)




170

Mengkomunikasikan

Tidak mengkomunikasikan argumentasi/alasan

Mengkomunikasikan argumentasi/alasan berdasar pada interpretasi dan tindakan

argumentasi/alasan berdasar pada | mereka, namun tidak tepat. 4 7
interpretasi dan tindakan mereka | Mengkomunikasikan argumentasi atau al asan berdasarkan padainterpretasi dan 7
tindakan mereka dengan tepat.
Skor 40
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Lampiran 2.8

ANGKET DISPOSISI| MATEMATIS

Petunjuk Pengisian

Berikan pendapatmu terhadap setiap pernyataan dibawah ini dengan cara memberikan tanda centang

() pada kolom yang sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan mempengaruhi nilaimu. Oleh karena itu,

berikan tanggapan yang sgujur-jujurnya sesuai dengan kondisimu. Atas kesediaanmu berpartisipasi

dalam kegiatan ini kami ucapkan terimakasih.

Keterangan
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS  : Sangat Tidak Setuju
Nama No. Presensi
Nama Sekolah : Kelas
No. | Pernyataan |SS| s | TS| sTS

A. Kepercayaan Diri

1 | Sayayakin dapat memperoleh nilai yang baik dalam
matematika

2 | Sayayakin mampu mengerjakan tugas matematika

3 | Sayayakin tidak berbakat dalam matematika

4 | Sayayakin nilai matematika saya tetap rendah meskipun
sayatelah belgjar keras

5 | Saya malu diketahui orang lain jika memperolah nilai yang baik
dalam matematika

6 | Sayatakut kelemahan saya dalam matematika diketahui

orang lain

B. Kegigihan atau Ketekunan

7 | Sayabertanyakepada guru atau teman ketika menghadapi
kesulitan dalam mengerjakan soa matematika

8 | Sayabelgar matematika ketika menghadapi tes sgja

9 | Sayabelgar matematika ketika di sekolah sgja




172

No. Pernyataan TS| STS
10 | Saya mengulang kembali materi pelgjaran yang telah dipelgari di
sekolah
11 | Sayamempelgjari terlebih dahulu materi yang akan
digjarkan di sekolah
12 | Sayabelgjar matematika sekedarnya sgja

C. Berpikir Terbuka dan Fleksibel

13 | Saya mempertimbangkan berbagai kemungkinan sebelum
mengambil keputusan

14 | Sayayakin terdapat caralain menyel esaikan soal-soal
matematika selain yang digjarkan guru

15 | Saya yakin bahwa mengubah pendapat menunjukkan

kelemahan

D. Minat dan Keingintahuan

16 | Sayabelgar matematika atas kemauan sendiri

17 | Sayatertantang untuk mengerjakan soa matematika yang
sulit

18 | Sayamempelgjari buku matematika selain yang digunakan
di kelas

19 | Sayalebih senang mengerjakan soal matematika yang
mudah sgja

20 | Sayasenang mencoba hal-hal baru dalam belgjar
matematika

21 | Sayamenghindari soal matematika yang sulit

E. Memonitor dan Mengevaluasi

22 | Sayamenetapkan target dalam belajar matematika

23 | Saya membandingkan hasil belgjar matematika saya dengan target
yang telah sayatetapkan

24 | Saya berusaha mengetahui kelebihan dan kekurangan saya dalam
belgjar matematika

25 | Sayabelgjar matematika tanpa target apapun

26 | Sayamemeriksa kebenaran pekerjaan matematika saya

27 | Saya memperhatikan komentar guru terhadap pekerjaan
matematika saya

28 | Sayatidak peduli terhadap nilai matematika yang saya

peroleh
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Lampiran 2.9

LEMBAR CATATAN LAPANGAN

Nama Sekolah
Materi

Kelas

Hari, Tanggal
Pukul
Pertemuan ke
Pengamat

A. Tujuan
Tujuan instrumen ini adalah untuk menuliskan catatan-catatan penting
mengenai ketidaksesuaian pembelgjaran dengan RPP dan ketidaksesuaian
sikap yang ditunjukkan siswa selama pembelgjaran dengan skala sikap
disposisi matemeatis.

B. Petunjuk
Amatilah aktivitas guru dan setiap siswa dalam kelompok sampel selama
kegiatan pembel gjaran berlangsung kemudian isilah format catatan lapangan
dengan prosedur berikut :

1. Observer duduk pada posisi yang memudahkan pengamatan sampel
siswadan guru.
2. Observas dilakukan terhadap semua aktivitas sampel siswa dan guru,
hasil pengamatan dicatat dengan ketentuan sebagai berikut :
a.  Tulislah pada kolom deskripsi, jika apa yang diamati bersifat
deskriptif, yaitu tentang apa yang sesungguhnya diamati, yang
benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, dengar atau amati

dengan alat indra Anda, Misalnya Anda lihat siswa menguap, ia
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berusaha agar ia tidak tertidur, dicobanya agar matanya tetap
terbuka, ia menggeliatkan badannya, melirik ke arah guru,
meluncurkan badannya sehingga sandaran bangku berfungsi
sebagal bantal.

b. Tulislah pada kolom refleks, jika apa yang Anda amati
termasuk komentar, tafsiran, refleksi, pemikiran atau pandangan
Anda tentang apa yang Anda amati itu. Contohnya bila Anda
mengatakan bahwa siswa itu malas, tidak berminat terhadap
pelgaran.

3.  Observas dimulai sgjak guru mulai mengajar hingga pembelgaran
selesai.

Deskrips Refleks
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Deskripsi

Refleks

Yogyakarta, .............

Observer,




LAMPIRAN 3

INSTRUMEN PEMBELAJARAN

3.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Eksperimen
3.2. Lembar Chalk Talk
3.3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol
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Lampiran 3.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NAMA SEKOLAH :SMPMUHAMMADIYAH 3 DEPOK
MATA PELAJARAN: MATEMATIKA
KELAS/SEMESTER : VIII/ GANJIL

ALOKASI WAKTU :7 X 40 MENIT

TAHUN AJARAN  :2015/2016

. Standar Kompetensi
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukuranya.
. Kompetens Dasar
4.4 Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran.
. Indikator Pencapaian Kompetensi
4.4.1 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran.
4.4.2 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
panjang sabuk lilitan yang melilit beberapa lingkaran
4.4.3 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
denganpanjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran.
. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
Proses pembel gjaran dilaksanakan agar siswa mampu:
1. Percayadiri dan terampil dalam mengemukakan pendapat mengenai garis

singgung persekutuan luar dua lingkaran
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Saling bekerja sama dengan siswalain dalam berdiskusi di dalam kelompok
mengenai garis singgung persekutuan luar dualingkaran

Menemukan informasi yang relevan tentang garis singgung persekutuan luar dua
lingkaran

Menentukan garis singgung persekutuan luar dualingkaran.

Menemukan rumus untuk menghitung panjang garis singgung persekutuan dua
lingkaran

Menyel esaikan permasal ahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
panjang garis singgung persekutuan luar dualingkaran

Menghargai makna dalam belgjar menghitung panjang garis singgung luar dula

lingkaran dalam kehidupan sehari-hari

Pertemuan Kedua

Proses pembel gjaran dilaksanakan agar siswa mampu:

1

Percaya diri dan terampil dalam mengemukakan pendapat mengenai sabuk lilitan
yang melilit beberapa lingkaran

Saling bekerja sama dengan siswa lain dalam berdiskusi di dalam kelompok
mengenai panjang sabuk lilitan yang melilit beberapa lingkaran

Menemukan informasi yang relevan panjang sabuk lilitan yang melilit beberapa
lingkaran

Menentukan sabuk lilitan yang melilit beberapa lingkaran

Menemukan rumus untuk menghitung panjang sabuk lilitan yang melilit beberapa
lingkaran

Menyel esaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan

panjang sabuk lilitan yang melilit beberapa lingkaran
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7. Menghargai maknadalam belgar menghitung panjang sabuk lilitan yang melilit
beberapa lingkaran

Pertemuan Ketiga

Proses pembel gjaran dilaksanakan agar siswa mampu:

1. Percayadiri dan terampil dalam mengemukakan pendapat mengenai garis
singgung persekutuan dalam dualingkaran

2. Saling bekerja sama dengan siswalain dalam berdiskusi di dalam kelompok
mengenai garis singgung persekutuan dalam dualingkaran

3. Menemukan informasi yang relevan tentang garis singgung persekutuan dalam
dualingkaran

4. Menentukan garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran.

5. Menemukan rumus untuk menghitung panjang garis singgung persekutuan dalam
dualingkaran

6. Menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran

7. Menghargai makna dalam belgjar menghitung panjang garis singgung dalam dua
lingkaran dalam kehidupan sehari-hari

. Materi

a. Garis Singgung Lingkaran

Garis Singgung lingkaran adalah garis yang memotong lingkaran di satu titik
(Budhi, 2008: 31).
b. Garis Singgung Per sekutuan
Garis Singgung Persekutuan adalah garis singgung yang menyinggung dua

buah lingkaran sekaligus. Ada dua macam garis singgung persekutuan dua
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lingkaran, yaitu garis singgung persekutuan dalam dan garis singgung persekutuan
luar (Nuharini, 2008: 178).
1) Panjang Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran

Perhatikan gambar berikut:

Gambar 2.2 garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran

e AB merupakan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran yang
berpusat di P dan Q.

e R = AP adalah jari-jari lingkaran yang berpusat di P atau lingkaran
pertama

e R=BQ adaahjari-jari lingkaran yang berpusat di Q atau lingkaran kedua.

e | adalah panjang garis singgung persekutuan luar AB.

e kadalah jarak antarakeduatitik pusat Pdan Q.

e SO merupakan trandlasi dari AB, sehinggaAB =SQ =1.

e P=AP-BQ=R-T.

e AB sggar SQ sehingga besar ZBAP = besar ~#QSP = 90° (sehadap).

e Sekarang, perhatikan ASPQ. Oleh karena ~QSP=90°maka kita bisa
menggunakan teorema Pythagoras untuk mencari panjang SQ.

e ASPQsku-siku di S sehingga

* = PQ* - *

12 =k*—(R-r)?, untuk R>r
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| = k2= (R-r)?

Jadi panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran adal ah:

| = Jk?—(R-r)? untuk R>r

Dengan :

| = panjang garis singgung persekutuan luar
k =jarak keduatitik usat lingkaran

R =jari-jari lingkaran pertama

r =jari-jari lingkaran kedua

2) Menghitung Garis Singgung Per sekutuan Dalam Dua Lingkaran

Gambar 2.3 Garis Singgung Persekutuan Luar Dalam Dua Lingkaran
Garis AB merupakan garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran

yang berpusat di P dan di Q.

R = AP adalah jari-jari lingkaran yang berpusat di P atau lingkaran pertama
dan r = BQ adalah jari-jari lingkaran yang berpusat di Q atau lingkaran
kedua.

e PS=AS+AP=BQ+AP=r+R=R+r.

¢ D adalah panjang garis singgung persekutuan dalam AB.

e K adaah jarak antarakeduatitik pusat P dan Q.

o SQ merupakan trandlasi dari AB, sehingga SQ sejgjar AB dan SQ = AB =

d.
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e Oleh karena SQ sgjgjar AB maka besar ~PSQ= besar = 90°. Sekarang
perhatikan APSQ. Oleh karena APSQ merupakan segitiga siku-siku dengan
besar ~PSQ= 90° maka kita bisa menggunakan teorema Pythagoras untuk
mencari SQ.

PQ? = PS? + Q?
Q? = PQ? - PS?
d? =k?—(R+r)?, untuk R>r

Jadi panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran adalah:

d? :«/k2 —(R-r)?
Dengan :
d = panjang garis singgung persekutuan dalam
k = jarak keduartititk pusat lingkaran
R =jari-jari lingkaran pertama
r =jari-jari lingkaran kedua
F. Metode Pembelajaran
Pendekatan : CTL
Metode : Chalk Talk
G. Alat/Media/Bahan Pembelajaran
Alat/media  : Jangka, penggaris, 4 sampal 5 buah bolpoin berbeda warna
Bahan - LCT
H. Langkah-L angkah Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama ( 2 x 40 menit)

a. Proses Pembelgaran
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Jenis
Kegiatan

No

Kegiatan Guru

Dasar Teori

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan
mengajak berdoa. Siswa
menjawab salam dari  guru
kemudian berdoa bersama-sama.

Guru melakukan absens,
kemudian menjelaskan tujuan
pembelgjaran pada hari ini yaitu
menghitung panjang garis
singgung persekutuan luar dua
lingkaran kepada siswa.

Guru  menjelaskan  langkah-
langkah dalam  pembelgaran
Chak Tak yang akan
dilaksanakan dalam pembelgaran
pada hari ini.

Inti

Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok yang
heterogen. Kemudian siswa duduk
berkumpul bersama  teman
sekelompoknya berdasarkan yang
sudah diatur oleh guru.

Guru membagikan LCT kepada
masing-masing kelompok
kemudian mempersilahkan siswa
untuk melakukan Slent
Conversation (SC) dalam kurun
waktu yang telah ditentukan dan
mengawasi. Siswa masing-masing
menggunakan  bolpoin  yang
berbeda warna mulai melakukan
SC pada LCT vyang telah
dibagikan oleh guru.

Setelah waktu untuk SC selesai,
guru memberi tanda bahwa waktu
untuk SC telah selesai. Siswa
berhenti melakukan SC dan
memerhatikan guru di  depan
kelas.

Guru mepersilahkan setiap siswa
perwakilan  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil SC yang
telah mereka diskusikan secara
bergantian, dan siswa yang lain
menyimak dan memberikan kritik
serta masukan yang bersifat
positif. Guru mengatur agar
suasana krlas tetap kondusif dan
teratur.

Slent Conversation
(Berkomunikas satu
sama lain dengan
menggunakan tulisan.
Siswasecara
berkelompok saling
bertukar pikiran,
menemukan hubungan-
hubungan, dengan
tulisan. Siswa akan
menulis pada

wor kstation berupa
kertas, papan tulis, atau
yang lainnya, yang
mengandung
pertanyaan inti dari
topik yang sedang di
bahas.
Sumber:Mathematics
Teacher Vol.106 No 7
Maret 2013). Pada
langkah ini workstation
yang digunakan adalah
LCT.

5 menit

65 menit
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Setelah semua perwakilan
kelompok bergiliran
mempresentasikan hasil SC dari
kelompok masing-masing, guru
memberikan klarifikasi tentang
materi yang telah dipelgari pada
hari ini yaitu menghitung panjang
garis singgung persekutuan luar
dua lingkaran

Penutup

Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan LCT ke mea
guru. Siswa masing-masing
mengumpulkan LCT ke mega
gurul.

10

Siswa dengan dibimbing oleh
guru  menyimpulkan  materi
pembelagjaran hari ini.

Diskusi (interaks
antara dua orang atau
lebih /  kelompok.
Menurut Moh Surya
(1975:107) diskusi
adalah proses di mana
siswa akan
mendapatkan
kesempatan
berkontribusi
pengalaman mereka
sendiri dalam
memecahkan masalah
umum). Pada langkah
ini ada siswa
perwakilan  kelompok
yang mempresentasikan
pemikiran
kelompoknya  secara
umum untuk membuka
sebuah diskusi.

untuk

11

Siswa dengan dibimbing oleh
guru  menyebutkan  manfaat
mempel gjari materi garis
singgung persekutuan dua
lingkaran dalam kehidupan sehari-
hari

12

Guru memberikan tugas kepada
siswa untuk mempelgjari materi
pertemuan  selanjutnya  yaitu
panjang sabuk lilitan minimal
terlebih dahulu di rumah

13

Guru menutup pelgjaran dengan
berdoa  bersama, kemudian
mengucapkan salam dan siswa
menjawab salam guru

Kontekstual (sebuah
proses yang bertujuan
menolong Siswa agar
mampu
menghubungkan isi dari
subjek-subjek akademik
dengan konteks
kehidupan keseharian
mereka untuk
menemukan makna

10 menit
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b. Instrumen
LCT
2. Perteman Kedua ( 2 x 40 menit)

a  Proses Pebelgaran

Ké]geir;tsan No Kegiatan Guru Dasar Teori C&Zﬁﬁ
1. | Guru mengucapkan salam dan 5 menit
Pendahuluan mengaak berdoa. Siswa
menjawab salam dari  guru
kemudian berdoa bersama-sama.
2 Guru melakukan absensi,
kemudian menjelaskan tujuan
pembelgjaran pada hari ini yaitu
menghitung panjang sabuk lilitan
yang melilit beberapa lingkaran
3 | Guru menjelaskan  langkah-
langkah dalam  pembelgaran
Chalk Talk yang akan | Slent Conversation
dilaksanakan dalam pembelgjaran | (Berkomunikasi  satu
pada hari ini. sama lan  dengan
4 Guru membagi siswa ke dalam | menggunakan tulisan.
Inti beberapa kelompok yang | Siswa secara | 65 menit
heterogen. Kemudian siswa duduk | berkelompok saling
berkumpul bersama  teman | bertukar pikiran,
sekelompoknya berdasarkan yang | menemukan hubungan-
sudah diatur oleh guru. hubungan, dengan
5 | Guru membagikan LCT kepada | tulisan. Siswa akan
masing-masing kelompok | menulis pada
kemudian mempersilahkan siswa | workstation berupa
untuk melakukan SC dalam kurun | kertas, apan tulis, atau
waktu yang telah ditentukan dan | yang lainnya, yang
mengawasi. Siswa masing-masing | mengandung
menggunakan  bolpoin  yang | pertanyaan inti  dari
berbeda warna mulai melakukan | topik yang sedang di
SC pada LCT vyang telah | bahas.
dibagikan oleh guru. Sumber:Mathematics
6 Setelah waktu untuk SC selesai, | Teacher Vol.106 No 7
guru memberi tanda bahwa waktu | Maret  2013).  Pada
untuk SC telah selesai. Siswa | langkah ini workstation
berhenti melakukan SC dan | yang digunakan adalah
memerhatikan guru di  depan | LCT.
kelas.
7 | Guru mepersilahkan setiap siswa
perwakilan  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil SC yang
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telah mereka diskusikan secara
bergantian, dan siswa yang lain
menyimak dan memberikan kritik
serta masukan yang bersifat
positif. Guru mengatur agar
suasana kelas tetap kondusif dan
teratur.

8 Setelah semua perwakilan | Diskusi (interaks
kelompok bergiliran | antara dua orang atau
mempresentasikan hasil SC dari | Iebih) kelompok.
kelompok masing-masing, guru | Menurut Moh Surya
memberikan klarifikasi tentang | (1975:107) diskusi
materi yang telah dipelgjari pada | adalah proses di mana
hari ini yaitu menghitung panjang | siswa akan
sabuk lilitan yang melilit beberapa | mendapatkan
lingkaran kesempatan untuk

9 | Guru meminta siswa untuk | berkontribusi

Penutup mengumpulkan LCT ke meja| pengalaman mereka | 10 menit
guru. Siswa masing-masing | sendiri dalam
mengumpulkan LCT ke meja| memecahkan masalah
gurul. umum). Pada langkah

10 | Siswa dengan dibimbing oleh | ini ada siswa
guru menyimpulkan materi | perwakilan  kelompok
pembelgjaran hari ini. yang mempresentasikan

pemikiran
kelompoknya  secara
umum untuk membuka
sebuah diskusi.

11 | Siswa dengan dibimbing oleh
guru  menyebutkan  manfaat
mempelajari materi menghitung
panjang sabuk lilitan yang melilit | Kontekstual (sebuah
beberapa lingkaran. proses yang bertujuan

12 | Guru memberikan tugas kepada | menolong siswa agar
siswa untuk mempelgari materi | mampu
pertemuan  selanjutnya  yaitu | menghubungkan isi dari
panjang garis singgung | subjek-subjek akademik
persekutuan dalam dualingkaran. | dengan konteks

kehidupan keseharian
mereka untuk

13 | Guru menutup pelgaran dengan | menemukan makna
berdoa  bersama, kemudian
mengucapkan salam dan siswa
menjawab salam guru.

b. Instrumen

LCT




5 Pertemuan Ketiga (1 x 40 menit)

a. Proses Pembelgaran
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Jenis
Kegiatan

No

Kegiatan Guru

Dasar Teori

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1

Guru mengucapkan salam dan
mengajak berdoa. Siswa
menjawab salam dari  guru
kemudian berdoa bersama-sama.

Guru melakukan absens,
kemudian menjelaskan tujuan
pembelgjaran pada hari ini yaitu
menghitung panjang garis
singgung persekutuan dalam dua
lingkaran kepada siswa.

Guru  menjelaskan  langkah-
langkah dalam  pembelgaran
Chak Tak yang akan
dilaksanakan dalam pembelgaran
pada hari ini.

Inti

Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok yang
heterogen. Kemudian siswa duduk
berkumpul bersama  teman
sekelompoknya berdasarkan yang
sudah diatur oleh guru.

Guru membagikan LCT kepada
masing-masing kelompok
kemudian mempersilahkan siswa
untuk melakukan SC dalam kurun
waktu yang telah ditentukan dan
mengawasi. Siswa masing-masing
menggunakan  bolpoin  yang
berbeda warna mulai melakukan
SC pada LCT vyang telah
dibagikan oleh guru.

Setelah waktu untuk SC selesal,
guru memberi tanda bahwa waktu
untuk SC telah selesai. Siswa
berhenti melakukan SC dan
memerhatikan guru di  depan
kelas.

Guru mepersilahkan setiap siswa
perwakilan  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil SC yang
telah mereka diskusikan secara
bergantian, dan siswa yang lain

Slent Conversation
(Berkomunikasi satu
samalain dengan
menggunakan tulisan).
Siswa secara
berkelompok saling
bertukar pikiran,
menemukan hubungan-
hubungan, dengan
tulisan. Siswa akan
menulis pada

wor kstation berupa
kertas, apan tulis, atau
yang lainnya, yang
mengandung
pertanyaan inti dari
topik yang sedang di
bahas.
Sumber:Mathematics
Teacher Vol.106 No 7
Maret 2013). Pada
langkah ini workstation
yang digunakan adalah
LCT.

5 menit

25 menit
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menyimak dan memberikan kritik
serta masukan yang bersifat
positif. Guru mengatur agar
suasana krlas tetap kondusif dan
teratur.

Setelah semua perwakilan
kelompok bergiliran
mempresentasikan hasil SC dari
kelompok masing-masing, guru
memberikan klarifikasi tentang
materi yang telah dipelgari pada
hari ini  yaitu menghitung
panjanggaris singgung
persekutuan dalam dualingkaran

Penutup

Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan LCT ke mega
guru. Siswa  masing-masing
mengumpulkan LCT ke mea
guru.

Siswa dengan dibimbing oleh
guru menyimpulkan  materi
pembelgjaran hari ini.

Diskus (interaks
antara dua orang atau
lebih) kelompok.
Menurut Moh Surya
(1975:107) diskusi
adlah proses di mana
siswa akan
mendapatkan
kesempatan
berkontribusi
pengalaman mereka
sendiri dalam
memecahkan masalah
umum). Pada langkah
ini ada siswa
perwakilan  kelompok
yang mempresentasikan
pemikiran
kelompoknya  secara
umum untuk membuka
sebuah diskusi.

untuk

11

Siswa dengan dibimbing oleh
guru  menyebutkan  manfaat
mempel gjari materi garis
singgung persekutuan dalam dua
lingkaran dalam kehidupan sehari-
hari

12

Guru memberikan tugas kepada
siswa untuk mempelgjari kembali
materi yang sudah dipelgari
sebelumnya.

13

Guru menutup pelgjaran dengan
berdoa  bersama, kemudian
mengucapkan salam dan siswa
menjawab salam guru

Kontekstual (sebuah
proses yang bertujuan
menolong Siswa agar
mampu
menghubungkan isi dari
subjek-subjek akademik
dengan konteks
kehidupan keseharian
mereka untuk
menemukan makna

10 menit
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b. Instrumen

LCT

Y ogyakarta, 25 Maret 2016

Mengetahui, Peneliti,
Guru Mata Pelgjaran Matematika kelas V111

Tuharno, S.Pd. Maulidiah
NIP. 19620209 198412 1 003 NIM. 12600037



bhimajaya26
Stamp

bhimajaya26
Stamp


Lampiran 3.2

LCT Pertemun Pertama Bagian |

Apa yang kalian pikirkan terkait gambar di bawah ini?
Manakah yang merupakan garis singgung persekutuan
luar dua lingkaran? Mengapa?

Deskripsikan gambar tersebut secara matematis! Petunjuk:

e identifikasi persegi panjang dan segitiga
e analisispanjang sisi-sisi persegi panjang
dan segit

189
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LCT Pertemuan Pertama Bagian |1

Jika Gambar Sebelumnya di sketsakan menjadi gambar di bawah ini,
Bagai mana cara menghitung panjang AB? Hitunglah panjang AB!

A
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LCT Pertemuan Kedua

Bagaimana cara menghitung panjang lilitan yang melilit 3 lingkaran
pada gambar i ?

Bagaimana cara menghitung panjang lilitan yang melilit 3 lingkaran
pada gambar ii ?




LCT Pertemuan Ketiga Bagian |

Setelah mengidentifikasi gambar pada pertemuan sebelumnya,
deskripsikan garis-garis berwarna pad gambar di bawah ini!
Berikan alasan kalian!

Buatlah definisi garis singgung persekutuan luar dan dalam
berdasarkan hal-hal yang telah kalian ketahui

192
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LCT Pertemuan ketiga Bagian |1

Jika Gambar Sebelumnyadi sketsakan menjadi gambar di bawah ini,
deskripsikan gambar tersebut secara matematis!
Bagaimana cara menghitung panjang CD ?

JkaR=4cm, r=2cm, dan AB = 10, hitunglah panjang CD!
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Lampiran 3.4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NAMA SEKOLAH :SMPMUHAMMADIYAH 3 DEPOK
MATA PELAJARAN: MATEMATIKA
KELAS/SEMESTER : VIII/ GANJIL

ALOKASI WAKTU :7 X 40 MENIT

TAHUN AJARAN  :2015/2016

. Standar Kompetensi

4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukuranya.

. Kompetens Dasar

4.4 Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran.

. Indikator Pencapaian Kompetensi

4.4.1 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran.

4.4.2 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
panjang sabuk lilitan yang melilit beberapa lingkaran

4.4.3 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
denganpanjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran.

. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Proses pembel gjaran dilaksanakan agar siswa mampu:

1. Percayadiri dan terampil dalam mengemukakan pendapat mengenai garis

singgung persekutuan luar dualingkaran

2. Menentukan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran.
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Menemukan rumus untuk menghitung panjang garis singgung persekutuan dua
lingkaran

Menyel esaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
panjang garis singgung persekutuan luar dualingkaran

Menghargai makna dalam belgjar menghitung panjang garis singgung luar dula

lingkaran dalam kehidupan sehari-hari

Pertemuan Kedua

Proses pembel gjaran dilaksanakan agar siswa mampu:

1

Percaya diri dan terampil dalam mengemukakan pendapat mengenai sabuk lilitan

yang melilit beberapa lingkaran

Menentukan sabuk lilitan yang melilit beberapa lingkaran

Menemukan rumus untuk menghitung panjang sabuk lilitan yang melilit beberapa
lingkaran

Menyel esaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
panjang sabuk lilitan yang melilit beberapa lingkaran

Menghargai makna dalam belgjar menghitung panjang sabuk lilitan yang melilit

beberapa lingkaran

Pertemuan Ketiga

Proses pembel gjaran dilaksanakan agar siswa mampu:

1

Percaya diri dan terampil dalam mengemukakan pendapat mengenai garis
singgung persekutuan dalam dualingkaran

Menentukan garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran.

Menemukan rumus untuk menghitung panjang garis singgung persekutuan dalam

dualingkaran
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4. Menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran
5. Menghargai makna dalam belgjar menghitung panjang garis singgung dalam dua
lingkaran dalam kehidupan sehari-hari
E. Materi
a. Garis Singgung Lingkaran
Garis Singgung lingkaran adalah garis yang memotong lingkaran di satu titik
(Budhi, 2008: 31).
b. Garis Singgung Per sekutuan
Garis Singgung Persekutuan adalah garis singgung yang menyinggung dua
buah lingkaran sekaligus. Ada dua macam garis singgung persekutuan dua
lingkaran, yaitu garis singgung persekutuan dalam dan garis singgung persekutuan
luar (Nuharini, 2008: 178).
1) Panjang Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran

Perhatikan gambar berikut:

Gambar 2.2 garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran

e AB merupakan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran yang
berpusat di P dan Q.

e R = AP adaah jari-jari lingkaran yang berpusat di P atau lingkaran
pertama

e R=BQ adaah jari-jari lingkaran yang berpusat di Q atau lingkaran kedua.
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| adalah panjang garis singgung persekutuan luar AB.

e kadalah jarak antarakeduatitik pusat Pdan Q.

e SQ merupakan transasi dari AB, sehinggaAB = SQ =1.

e P=AP-BQ=R-T.

e AB sgjgar SQ sehingga besar ZBAP = besar ~#QSP = 90° (sehadap).

e Sekarang, perhatikan ASPQ. Oleh karena ~£QSP =90°maka kita bisa
menggunakan teorema Pythagoras untuk mencari panjang SQ.

e ASPQsku-siku di S sehingga

Y = PQ* - F*

12 =k®—(R-r)?, untuk R>r

| = k= (R-T)?

Jadi panjang garis singgung persekutuan luar dualingkaran adalah:

| = Jk? = (R-r)? untuk R>r

Dengan :

| = panjang garis singgung persekutuan luar
k = jarak keduartitik usat lingkaran

R = jari-jari lingkaran pertama

r =jari-jari lingkaran kedua

2) Menghitung Garis Singgung Persekutuan Dalam Dua Lingkaran

Gambar 2.3 Garis Singgung Persekutuan Luar Dalam Dua Lingkaran
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Garis AB merupakan garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran

yang berpusat di P dan di Q.

e R =APadaah jari-jari lingkaran yang berpusat di P atau lingkaran pertama
dan r = BQ adalah jari-jari lingkaran yang berpusat di Q atau lingkaran
kedua.

e PS=AS+AP=BQ+AP=r+R=R+r.

¢ D adaah panjang garis singgung persekutuan dalam AB.

e K adaah jarak antarakeduatitik pusat P dan Q.

e SQ merupakan translasi dari AB, sehingga SQ sejgar AB dan SQ = AB =
d.

e Oleh karena SQ sgjgjar AB maka besar /PSQ= besar = 90°. Sekarang
perhatikan APSQ. Oleh karena APSQ merupakan segitiga siku-siku dengan
besar ~PSQ= 90° maka kita bisa menggunakan teorema Pythagoras untuk
mencari SQ.

PQ? = PS? + SQ?
? = PQ?* - PS?
d* =k®>—(R+r)?, untuk R>r

Jadi panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran adalah:

d* = k- (R-1)

Dengan :

d = panjang garis singgung persekutuan dalam
k = jarak keduatititk pusat lingkaran

R =jari-jari lingkaran pertama

r =jari-jari lingkaran kedua



F. Metode Pembelajaran

Inquiry

G. Alat/Media/Bahan Pembelajaran

Alat/media

- Jangka, dan penggaris

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama ( 2 x 40 menit)

a. Proses Pembelgaran
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Jenis
Kegiatan

NO

Kegiatan Guru

Dasar Teori

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1

Guru  mengucapkan salam  dan
mengajak siswa untuk berdoa bersama-
sama

Guru menjelaskan kepada siswa tujuan
pembelgaran pada hari ini  yaitu
menghitung panjang persekutuan luar
dua lingkaran

Guru memberikan apersepsi  berupa
motivasi belgjar kepada siswa dengan
menjelaskan  manfaat mempelgjari
materi  panjang  garis  singgung
persekutuan luar dua lingkaran

Menurut Chatib (2012:92)
apersepsi adalah stimulus
khusus pada awa beajar
yang bertujuan meraih
perhatian dari peserta didik

5 menit

Inti

Guru mempersilahkan siswa untuk
membuka catatannya dan bersiap untuk
mencatat materi panjang garis singgung
persekutuan luar dua lingkaran

Guru menjelaskan materi tentang cara
menghitung panjang garis singgung
persekutuan luar dua buah lingkaran
sambil mencatat hal-hal penting di
papan tulis

Guru memberikan masalah kepada
siswa terkait menghitung panjang garis
singgung  persekutuan luar  dua
lingkaran. Siswa bersama teman
sebangkunya  secara  berkelompok
menyelesalkan permasalah  tersebut
dengan melakukan hipotesis (jawaban
sementara) sebisa mereka

Daam Gulo dalam Trianto
(2010), langkah
merumuskan hipotesis
dalam metode pembelgjaran
inkuiri  terbimbing adalah
ketika pertanyaan atau
permasalahan digjukan,
kemudian siswa diminta
untuk merumuskan
hipotess atau jawaban
sementara atas pertanyaan
atau solusi per-masalahan
yang dapat diuji dengan
data. Untuk memudahkan
proses ini, guru
membimbing siswa
menentukan hipotesis yang
relevan dengan
permasalahan yang
diberikan.

Guru memeriksa hasil pekerjaa siswa
secara berkelompok dan
menggunakannya sebagai data hipotesis

Daam Gulo dalam Trianto
(2010, langkah
mengumpulkan data adalah

65
menit
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atau jawaban sementara siswa dapat
diterima atau tidak atau perlu perbaikan.

Guru menjelaskan penyelesaian dari
permasalahan yang telah diberikan
sambil mencatat hal-hal yang penting di
papan tulis sebagai perbaikan atau
reflekss atas pekerjaan siswa secara
berkedlompok tadi. Siswa mencata di
buku catatn masing-masing

kegiatan guru memeriksa
hipotess atau jawaban
sementara sisva

Penutup

Guru membimbing siswa untuk
menyipulkan secara bersama-sama hal-
hal yang telah dipelgjari hari ini, yaitu
menghitung panjang garis singgung
persekutuan luar dua lingkaran

10

Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk  mempelaari  materi  pada
pertemuan selanjutnya yaitu
menghitung panjang sabuk lilitan yang
melilit beberapa lingkaran

11

Guru mengagak berdoa bersama dan
menyudahi pembelgjaran  dengan
mengucap salam

Dalam Gulo dalam Trianto
(2010), Langkah penutup
dari pembelgjaran inkuiri
terbimbing adalah membuat
kesm-pulan  berdasarkan
data yang diperoleh siswa.

5 menit

2. Perteman Kedua ( 2 x 40 menit)

a.  Proses Pebelgjaran

Jenis
Kegiatan

NO

Kegiatan Guru

Dasar Teori

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

i

Guru  mengucapkan  salam  dan
mengajak siswa untuk berdoa bersama-
sama

Guru menjelaskan kepada siswa tujuan
pembelgaran pada hari ini  yaitu
menghitung panjang sabuk lilitan yang
melilit beberapa lingkaran

Guru memberikan aperseps berupa
motivasi belgjar kepada siswa dengan
menjelaskan  manfaat mempelgjari
materi panjang sabuk lilitan yang
meliligt beberapa lingkaran

Menurut Chatib (2012:92)
apersepst adalah stimulus
kKhusus pada awal belgar
yang bertujuan meraih
perhatian dari peserta didik

5 menit

Inti

Guru mempersilahkan siswa untuk
membuka catatannya dan bersiap untuk
mencatat materi panjang sabuk lilitan
yang melilit beberapa lingkaran

Guru menjelaskan materi tentang cara
menghitung panjang sabuk lilitan yang
melilit beberapa lingkaran sambil
mencatat hal-hal penting di papan tulis

Guru memberikan masalah kepada

Dalam Gulo dalam Trianto
(2010, langkah
merumuskan hipotesis
dalam metode pembelgjaran
inkuiri  terbimbing adalah
ketika pertanyaan atau
permasalahan digjukan,
kemudian siswa diminta
untuk merumuskan

65
menit
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siswa terkait menghitung panjang sabuk
lilitan yang melilit beberapa lingkaran.
Siswa bersama teman sebangkunya
secara berkelompok  menyelesaikan
permasalah tersebut dengan melakukan
hipotesis (jawaban sementara) sebisa
mereka

hipotess atau jawaban
sementara atas pertanyaan
atau solusi per-masalahan

yang dapat diuji dengan
data. Untuk memudahkan
proses ini, guru
membimbing siswa

menentukan hipotesis yang

relevan dengan
permasalahan yang
diberikan.
7 Guru memeriksa hasil pekerjaa siswa
secara berkelompok dan
menggunakannya sebagai data hipotesis
atau jawaban sementara siswa dapat Dalam Gulo dalam Triant
diterima atau tidak atau perlu perbaikan. am ulo dalam 1rianto
8 Guru menjelaskan penyelesaian dari (2010), langkah
. J peny . mengumpulkan data adalah
permasalahan yang telah diberikan kegiatan guru memeriksa
sambil mencatat hal-hal yang penting di hipotess atau  jawaban
papan tulis sebagal perbaikan atal | gomentarasisva
refleksi atas pekerjaan siswa secara
berkdlompok tadi. Siswa mencata di
buku catatn masing-masing sebagai data
hal yang ditemukannya hari ini
Penutup 9 Guru  membimbing siswa untuk 5 menit
menyipulkan secara bersama-sama hal-
hal yang telah dipelgjari hari ini, yaitu
menghitung panjang sabuk lilitan yang Dalam Gulo dalam Triant
melilit beberapa lingkaran Zofg‘ “LO k:rr]n rianto
10 | Guru memberikan tugas kepada siswa ((jari )|c’)emb2Ina9j]aran pﬁ?&?ﬁ
urituk mempelajarl. jeten pa_da terbimbing adalah membuat
perterE_uan gdanwtny_a ! gt kesim-pulan  berdasarkan
menghitung panjang garis singgung | dieroleh 5
persekutuan dalam dua lingkaran AYAPYEPTOEn Ssva
11 | Guru mengajak berdoa bersama dan

menyudahi pembelgjaran
mengucap salam

dengan

3. Pertemuan Ketiga (1 x 40 menit)

a.  Proses Pembelgaran

Ké]geir;tsan NO Kegiatan Guru Dasar Teori '\A‘Al;;iﬁ
Pendahuluan |1 | Guru  mengucapkan salam  dan | Menurut Chatib (2012:92) | 5 menit
mengajak siswa untuk berdoa bersama- | apersepsi adalah  stimulus
sama khusus pada awa beajar
2 Guru menjelaskan kepada siswa tujuan | yang bertujuan meraih

pembelgaran pada hari ini yaitu

perhatian dari peserta didik
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menghitung panjang garis singgung
persekutuan dalam dua lingkaran

3 Guru memberikan aperseps  berupa
motivasi belgjar kepada siswa dengan
menjelaskan  manfaat mempelgjari
materi  panjang  garis  singgung
persekutuan dalam dualingkaran
Inti 4 Guru mempersilahkan siswa untuk | Dalam Gulo dalam Trianto | 65
membuka catatannya dan bersiap untuk | (2010), langkah | menit
mencatat materi panjang garis singgung | merumuskan hipotesis
persekutuan dalam dua lingkaran dalam metode pembelgjaran
5 | Guru menjelaskan materi tentang cara | inkuiri terbimbing adalah
menghitung panjang garis singgung | Ketika  pertanyaan  atau
persekutuan dalam dua lingkaran sambil | Permasalahan — digjuken,
mencatat hal-hal penting di papan tulis | kemudian  siswa diminta
6 |Guru memberikan masaah kepada E‘ntut< < me“%”“”:'l;a”
siswa terkait menghitung panjang garis szlefr?eﬁa?a at:su o e:;?}’ a$
;inggung pe_r%kutuan dadam dua B olus per-masalzlhan
lingkaran Siswa bersama teman yang dapat ditji dengan
sebangkunya  secara  berkelompok | G2 Untuk  memudahkan
menyelesaikan permasalah  tersebut proses ini, guru
dengan melakukan hipotesis (jawaban | mempimbing Sswa
sementara) sebisamereka menentukan hipotesis yang
relevan dengan
permasal ahan yang
diberikan.
7 Guru memeriksa hasil pekerjaa siswa
secara berkelompok dan
menggunakannya sebagai data hipotesis
atau jawaban sementara siswa dapat Dalam Gulo dalam Triant
diterima atau tidak atau perlu perbaikan. (20‘1"‘8 o amlarr:al?aﬁ
8 Guru menjelaskan penyelesaian dari mengu’mpulkan data ao? olah
permasalahan yang telah diberikan kegiatan guru memeriksa
sambil mencatat hal-hal yang penting di hipotess atau  jawaban
papan tulis sebagal perbaikan atal | camentarasiswa
refleksi atas pekerjaan siswa secara
berkelompok tadi. Siswa mencatat di
buku catatan masing-masing sebagai
data hal yang ditemukannya hari ini
Penutup 9 Guru membimbing siswa untuk 5 menit
menyipulkan secara bersama-sama hal-
hal y?]r)g telah di_pelq'ari h_ari ir_1i, yaitu Dalam Gulo dalam Trianto
menghitung panjang garis singgung
persekutuan dalam dua lingkaran (j;rilO)e’meaelngi;ragnpie:kuJiur?
10 | Guru memberikan tugas kepada siswa b g

untuk mempelgari materi panjang garis
singgung luar dan dalam dua lingkaran
dan panjang lilitan yang mélilit
beberapa lingkaran yang telah dipelgjari
dan  memberigtahu bahwa pada

terbimbing adalah membuat
kesim-pulan berdasarkan
data yang diperoleh siswa.
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pertemuan selanjutnya akan diadakan
evaluas terkait materi tersebut

11 | Guru mengaak berdoa bersama dan
menyudahi pembelgjaran  dengan
mengucap salam

Y ogyakarta, 25 Maret 2016

Mengetahui, Pendliti,
Guru Mata Pelgjaran Matematika kelas V11|

Tuharno, S.Pd. Maulidiah
NIP. 19620209 198412 1 003 NIM. 12600037
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LAMPIRAN 4

VALIDITASDAN RELIABILITAS

4.1. Lembar Validas
4.2. Perhitungan CVR
4.3. Output Reliabilitas
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Lampiran 4.1

A. Validator 1

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST-POSTEST KEMAMPUAN LIT ERASI MATEMATIS

Nama Validator - DAN Ul
Pekerjaan : 00 N4
NIP z

Petunjuk :

Lembar wvalidasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang
kualitas instrumen penelitian Prefest-Postest dari segi isi dan konstruk berkaitan
kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon
kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi
tanda centang ().

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil Penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR=(2n‘)——1
n

Dimana ne adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial; n adalah jumlah penilai.
CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah

aitem bersifat esensial, CVR = 0 berarti aitem tersebut valid.
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Keterangan kolom penilaian:
1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki

format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi
tidak sesuai dengan indikator yag hendak diukur.

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Tabel Penilaian

Penilaian

Nomor Butir
Berguna Tidak

Soal Esensial Tidak Perlu
Esensial

1
2
3
4

S 1S | e

Kesimpulan

Nomor Butir Soal
1 2 3 4

Keterangan

Perlu Konsultasi

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar

Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil v v
Tidak Revisi, dapat digunakan tanpa revisi v v
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

Yogyakarta, Maret 2016
Validator

Pty
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B. Validator 2

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST-POSTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Nama Validator : 5"&@«4‘ Wiaksono
-

Pekerjaan : Boten
NIP/ALIS T _(9890(23 201404 | 014
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang
kualitas instrumen penelitian Pretest-Postest dari segi isi dan konstruk berkaitan
kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon
kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi
tanda centang (V).

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil Penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR=(2nej—l
n

Dimana n; adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial; n adalah jumlah penilai.
CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah

aitem bersifat esensial, CVR = 0 berarti aitem tersebut valid.
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Keterangan kolom penilaian:
1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki

format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2. Berguna tapi‘ tidak esc_tnsial, Jjika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi
tidak sesuai dengan indikator yag hendak diukur.

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Tabel Penilaian
Penilaian
Nomor Butir
Berguna Tidak
Soal Esensial Tidak Perlu
Esensial
1 A
2 v’
3 v
4 S
Kesimpulan
Nomor Butir Soal
Keterangan

1 2 3 4

Perlu Konsultasi

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar

Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil 7 7
Tidak Revisi, dapat digunakan tanpa revisi 7 7
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara
langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

» gw\/@« bahaso | /%l( sl Ju«gaﬂ AT
- ko fuhS & Pugetikom .

Yogyakarta, 22 Maret 2016
Validator

NIP. /9890723 10[‘2& ! Ot4



210

C. Validator 3

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST-POSTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Nama Validator  : \hf\ara‘}US‘ Sholi Khah , S. Fd.

Pekerjaan : gufu
NIP . 19730211 200012 2 003
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang
kualitas instrumen penelitian Pretest-Postest dari segi isi dan konstruk berkaitan

kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon

kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi

tanda centang ().

Pengolahan Hasil Penilaian: :
Hasil Penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR=(2n"J—1
n

Dimana n. adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.
CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah

aitem bersifat esensial, CVR = 0 berarti aitem tersebut valid.
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Keterangan kolom penilaian:
1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki

format serta tata bahasa yang dapat dipahami.
~ 2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi
tidak sesuai dengan indikator yag hendak diukur.
3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
tidak diperlukan dalam pengukuran.

Tabel Penilaian

Penilaian
Nomor Butir
Berguna Tidak
Soal Esensial Tidak Perlu
Esensial
1 Vv
2 v
3 v
4 (v

Kesimpulan

Nomor Butir Soal

Keterangan
1 2 3 4

Perlu Konsultasi

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar

Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil v | v

Tidak Revisi, dapat digunakan tanpa revisi o v
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

[ e e —
Saran :
@enggunaan NoLast tatematka dasesvaikan
Coal NO-4

. Kalimag £edaly panjang, SoSo0ah kaka dipereatki

- Gear permuksannyd £xdaw penvh i
¢ Dalam Satw soal membukuhtan Jewakan Ganyak® .

ferhabitan rarabter Siswa-

Yogyakarta, | Maret 2016

Validator

Inhayatus  Sholikhak, §.vel
NIP.
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D. Validator 4

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST-POSTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Nama Validator . Dra Rusmmn .EDQFOka(n g

Pekerjaan : buru
NIP . 10670310 196403 0|2
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang

kualitas instrumen penelitian Prefest-Postest dari segi isi dan konstruk berkaitan
kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon
kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi
tanda centang (V).

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil Penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR:[znej—l

n

Dimana n. adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.
CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah
aitem bersifat esensial, CVR = 0 berarti aitem tersebut valid.



Keterangan kolom penilaian:
1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki

format serta tata bahasa yang dapat dipahami.
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2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi

tidak sesuai dengan indikator yag hendak diukur.
3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

tidak diperlukan dalam pengukuran.
Tabel Penilaian
Penilaian
Nomor Butir
Berguna Tidak
Soal Esensial Tidak Perlu
Esensial
1 4
2 vV
3 Vv
4 Vv
Kesimpulan
Nomor Butir Soal
Keterangan
1 2 3 4
Perlu Konsultasi

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar

Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil

v

Tidak Revisi, dapat digunakan tanpa revisi
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

_ Molon & Met'lkan redaks; &vaf
- Sl a 1er lalu d@a@}w.mw
Siswa H@‘g{ ntule Mimamm"_

Yogyakarta, 2! Maret 2016

Validator

.

Ora. Rughing Garztcah

NIP. lg§Z¢31Q vg uoz 4ol 2
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E. Validator 5

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST-POSTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Nama Validator  : W/ /0 /O

Pekerjaan t Gure.
NIP : 1960 0623 193903 /02
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang
kualitas instrumen penelitian Pretest-Postest dari segi isi dan konstruk berkaitan
kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon
kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi
tanda centang (V).

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil Penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan mmus CVR (Content

Validity Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.
CVR= (ZLJ 1
n
Dimana n. adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.

CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah
aitem bersifat esensial, CVR = 0 berarti aitem tersebut valid.



Keterangan kolom penilaian:
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1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki

format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi

tidak sesuai dengan indikator yag hendak diukur.

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

tidak diperlukan dalam pengukuran.
Tabel Penilaian
Penilaian
Nomor Butir
Berguna Tidak
Seal Esensial Tidak Perlu
Esensial
) v’
2 v
3 4
. 4
Kesimpulan
Nomor Butir Soal
Keterangan
1 2 3 4
Perlu Konsultasi v
Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar
Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil v Nl N
Tidak Revisi, dapat digunakan tanpa revisi v
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan savan secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Yogyakarta,
Validator

W 2 /o /D
NIP.
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F. Validator 6

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST-POSTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Nama Validator . Tuharno, <4
Pekerjaan g PNS

NIP . 1960209 \934(2 t (03
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang
kualitas instrumen penelitian Pretest-Postest dari segi isi dan konstruk berkaitan
kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon
kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi

tanda centang (V).

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil Penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content

Validity Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR:(zn")—l
n

Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai.

CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah

aitem bersifat esensial, CVR = 0 berarti aitem tersebut valid.



Keterangan kolom penilaian:
1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki

format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

220

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi
tidak sesuai dengan indikator yag hendak diukur.
3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan

tidak diperlukan dalam pengukuran.

Tabel Penilaian

Nomor Butir

Penilaian

Soal

Esensial

Berguna Tidak

Esensial

Tidak Perlu

1
2
3
4

SISIES

Kesimpulan

Keterangan

Nomor Butir Soal

2

3 4

Perlu Konsultasi

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar

Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil

Tidak Revisi, dapat digunakan tanpa revisi
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

T T e Y T A W S TN T S TR T R R SR S e T A N R DS O G SR I T
Saran :

Yogyakarta, Maret 2016

Validator

TORAMRATS .« §Pa
NIP. 19620209 19%¥4(2 1003
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Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, hasil validas dihitung dengan CVR untuk memperoleh

instrument yang berkualitas. Berikut hasil validas menggunakan CVR.

Validator mn
No. Soal V] V] V] V] V[ V] V CVR=( e)—1 Hasil K esimpulan
1 2 3 4 5 6 7
2X7 .
1 1 1 1 1 Z —-1=1 0<CVR<I1 valid
2X6 .
2 1 1 0 1 1 1 1 7 —-1=0,71 0<CVR<I1 Valid
3 1| 1| 1| 1 1| 1] 1 2>7<7_ ~1 0<CVR<1 valid
2X5 .
4 1 1 0 1 1 0 s - —1=0,42 0<CVR<I1 Valid
Keterangan Validator :
V1 : Bapak Danuri, M.Pd.

V2 : Bapak Bintang Wicaksono, M.Pd.




V3

V4

V5

V6

V7

: Ibu Y enny Anggraeny, M.Sc.
: Ibu Innayatus Solikhah, S.Pd.
: Ibu Rusmini Barokah, S.Pd.

: Bapak Widodo, S.Pd.

: Bapak Tuharno, S.Pd.
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Lampiran 4.3

RELIABILITAS

A. RdliabilitasLiterasi Matematis

Reliabilitas literass matematis dihitung menggunakan rumus Alpha
Croncbach dengan bantuan SPSS16.0 berdasarkan skor yang didapat siswa dari
hasi| prettest dan posttest literasi matematis. Untuk itu reliabilitas skor terhadap
data pretest dan posttest literasi matematis dapat dilihat padatabel berikut ini.

1. RdiabilitasIndividu Literasi M atematis

Prettest

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.658 5
Posttests

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.636 5

2. RédiabilitasKelompok Literasi Matematis
Prettest

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.665 5
Posttests

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

732 5
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Interpretas Output:

Berdasarkan data skor prettes dan posttest literass matematis yang telah
dihitung baik menggunakan data individu maupun secara kelompok didapatkan
angka korelasi sebesar 0,658 dan 0,636 untuk prettes dan posttest literasi
matematis individu. Serta angka korelasi sebesar 0,665 dan 0,732 untuk prettes
dan posttest literas matematis kelompok. Angka korelasi tersebut termasuk
kategori reliabel yang tinggi

B. Reliabilitas Disposis Matematis
Reliabilitas disposis matematis dihitung menggunakan rumus Alpha
Croncbach dengan bantuan SPSS.16.0 berdasarkan skor yang didapat siswa dari
hasil prescale dan postscale disposisi matematis. Untuk itu reliabilitas skor
terhadap data prescale dan postscale disposisi matematis dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
1. Reliabilitas Uji Coba Disposisi Matematis (Mahmudi)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.831 28

2. Rédiabilitas Disposis M atematis (I ndividu)

Prescale
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
919 28
Postscale

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.881 28




226

3. Rédiabilitas Disposis Matematis (Kelompok)

Prescale

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.889 28

4. Rdiabilitas Disposis Matematis (Kelompok)

Postscale

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.876 28

Interpretas Output:

Berdasarkan data skor prescale dan postscale disposisi matematis yang
telah dihitung baik menggunakan data poscale yang didapatkan dari Mahmudi,
individu maupun secara kelompok didapatkan angka korelasi sebesar 0,831 untuk
postscale Mahmudi, 0,919 dan 0,881 untuk prescale dan postscale disposis
matematatis individu serta 0,889 dan 0,876 untuk prescale dan postcale disposis
matematis kelompok. Angka korelasi tersebut termasuk kategori reliabilitas yang
sangat tinggi
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Data Prescale, Postscale, dan N-Gain Disposis M atematis
Deskripsi Statistik Data Prescale, Postscale, dan N-Gain
Disposisi Matematis

Uji Normalitas Data N-Gain Disposisi Matematis

5.10. Uji Homogenitas N-Gain Disposist M atematis

5.11. Analisis Data Hasil Pendlitian Disposisi M atematis

5.12. Contoh Catatan L apangan
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DATA PRETESTT, POSTTEST, DAN N-GAIN KEMAMPUAN LITERASI
MATEMATIS

Data variabel terikat kemampuan literasi matematis yang diperoleh dari
penelitian ini ditunjukkan melalui skor pretest, posttest, dan N-Gain kemampuan
literasi matematis. Adapun peningkatan kemampuan literasi matematis didasarkan

pada N-Gain dengan formula sebagai berikut.
posttest — pretest

gL skor ideal — pretest

Berikut disgjikan hasil pretest, posttest, dan N-Gain kemampuan literasi
matematis pada kelas eksperimen dan kontrol.

5.1.1. DataKelasEksperimen VIII C)

No. KAM N-
Absen PAP PAN P Postest gain
E1l Tinggi Sedang 30 64 0,49
E2 Tinggi Sedang 18 51 0,40
E3 Tinggi Sedang 27 53 0,36
E4 Tinggi Sedang 35 52 0,26
E5 Tinggi Sedang 30 52 0,31
E6 Tinggi Sedang 23 53 0,39
E7 Tinggi Rendah 29 53 0,34
E8 Sedang Sedang 21 53 0,41
E9 Tinggi Sedang 23 53 0,39
E10 Tinggi Rendah 35 53 0,28
E11 Sedang Rendah 41 53 0,20
E12 Sedang Rendah 29 53 0,34
E13 Sedang Sedang 21 51 0,38
El4 Tinggi Sedang 41 68 0,46
E15 Tinggi Sedang 44 52 0,14
E16 Tinggi Rendah 27 52 0,34
E17 Sedang Sedang 27 52 0,34
E18 Tinggi Rendah 32 53 0,31
E19 Sedang Sedang 30 68 0,54
E20 Tinggi Sedang 23 52 0,38
E21 Tinggi Sedang 25 52 0,36
E22 Tinggi Sedang 28 52 0,33
E23 Tinggi Sedang 27 52 0,34




228

E24 Tinggi Sedang 29 68 0,55
E25 Tinggi Sedang 48 57 0,17
E26 Tinggi Sedang 25 52 0,36
E27 Tinggi Sedang 19 51 0,40
E28 Tinggi Sedang 23 52 0,38
E29 Tinggi Sedang 20 50 0,38
E30 Tinggi Rendah 23 53 0,39
5.1.2. DataKelasKontrol (KelasVIII B)
No. KAM N-
Absen PAP PAN Pretest | Postest | iy
K1 Tinggi Tinggi 29 52 0,32
K2 Tinggi Sedang 27 52 0,34
K3 Tinggi Tinggi 30 48 0,26
K4 Tinggi Sedang 23 46 0,30
K5 Tinggi Sedang 25 48 0,31
K6 Tinggi Tinggi 22 52 0,38
K7 Tinggi Tinggi 38 52 0,23
K8 Sedang Rendah 19 39 0,25
K9 Tinggi Sedang 25 39 0,19
K10 Sedang Rendah 18 35 0,21
K11 Sedang Rendah 25 42 0,23
K12 Tinggi Sedang 27 48 0,29
K13 Tinggi Tinggi 44 52 0,14
K14 Tinggi Sedang 27 48 0,29
K15 Sedang Rendah 21 48 0,34
K16 Tinggi Sedang 21 46 0,32
K17 Sedang Rendah 20 52 0,40
K18 Tinggi Sedang 27 41 0,19
K19 Tinggi Tinggi 44 52 0,14
K20 Tinggi Tinggi 42 48 0,10
K21 Tinggi Sedang 25 52 0,36
K22 Sedang Rendah 22 48 0,33
K23 Tinggi Tinggi 32 48 0,24
K24 Tinggi Sedang 30 45 0,21
K25 Sedang Rendah 23 44 0,27
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K26 Tinggi Sedang 30 41 0,16
K27 Tinggi Sedang 27 45 0,25
K28 Tinggi Tinggi 25 41 0,21
K29 Sedang Rendah 23 41 0,23
K30 Tinggi Sedang 30 52 0,31
K31 Tinggi Tinggi 36 52 0,25
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DESKRIPSI STATISTIK DATA PRETEST, POSTTEST, DAN N-GAIN
KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

5.2.1. Berdasarkan Faktor Pembelajaran

Descriptives

Kelompok Statistic Std. Error
Mean 28.4333 1.35925
95% Confidence Interval for Lower Bound 25.6534
Mean Upper Bound 31.2133
5% Trimmed Mean 27.9815
Median 27.0000
Variance 55.426
Perlakuan  std. Deviation 7.44489
Minimum 18.00
Maximum 48.00
Range 30.00
Interquartile Range 7.50
Skewness 1.035 427
Pretest
Kurtosis 731 .833
Mean 27.6452 1.24482
95% Confidence Interval for Lower Bound 25.1029
Mean Upper Bound 30.1874
5% Trimmed Mean 27.2527
Median 27.0000
Kontrol Variance 48.037
Std. Deviation 6.93084
Minimum 18.00
Maximum 44.00
Range 26.00
Interquartile Range 7.00




Posttest

N_Gain_Literasi

Perlakuan

Kontrol

Perlakuan

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median
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1.092

.692
54.3333

52.3836
56.2831
53.7963
52.5000
27.264
5.22153
50.00
68.00
18.00

1.00

2.134
3.198
46.7419

44.9501
48.5338
47.0233
48.0000
23.865
4.88513
35.00
52.00
17.00

10.00

-.603
-.552
.3570

3234
.3905
3577

.3600

421

.821
.95332

427
.833
.87740

421
.821
.01639
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Variance .008
Std. Deviation .08977
Minimum 14
Maximum .55
Range 41
Interquartile Range .06
Skewness -.213 427
Kurtosis 1.162 .833
Mean .2597 .01325
95% Confidence Interval for Lower Bound 2327
Mean Upper Bound .2868
5% Trimmed Mean .2602
Median .2500
Variance .005
Kontrol Std. Deviation 07376
Minimum .10
Maximum .40
Range .30
Interquartile Range .10
Skewness -.107 421
Kurtosis -.508 .821
5.2.2. Berdasarkan Faktor KAM
5.2.2.1. Berdasarkan Faktor KAM PAN
Descriptives
PAN Statistic Std. Error

Mean 25.8000 1.65960

95% Confidence Interval for Lower Bound 22.2405

Mean Upper Bound 29.3595

Pretest Rendah

5% Trimmed Mean 25.3889

Median 23.0000

Variance 41.314




Sedang

Tinggi

Std. Deviation
Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum

Maximum
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6.42762
18.00
41.00
23.00

8.00

1.049
746
27.2500

25.0731
29.4269
26.6852
27.0000
41.393
6.43373
18.00
48.00
30.00

7.00

1.581
3.156
34.2000

28.5895
39.8105
34.3333
34.0000
61.511
7.84290
22.00

44.00

.580
1.121
1.07229

.393
.768
2.48014




Posttest

Rendah

Sedang

Tinggi

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound
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22.00

14.50

-.116

-1.296
47.9333

445166
51.3501
48.3704
52.0000
38.067
6.16982
35.00
53.00
18.00

11.00

-.900
-.536
51.7500

49.4805
54.0195
51.5062
52.0000
44.993
6.70767
39.00
68.00
29.00

4.75

917
1.626
49.7000

47.1307

.687

1.334
1.59304

.580
1121
1.11795

.393
.768
1.13578




N_Gain_Literasi

Rendah

Sedang

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

52.2693

50.0556

52.0000

12.900

3.59166

41.00

52.00

11.00

4.00

-1.799
3.428
.2973

.2619

.3328

.2968

.3088

.004

.06399

.20

.40

.20

A1

-.027
-1.210
.3339

.3012

.3667

.3324

.3425

.009

.09685

14

235

.687
1.334
.01652

.580
1.121
.01614
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Maximum .55
Range 41
Interquartile Range .10
Skewness .012 .393
Kurtosis 224 .768
Mean 2279 .02695
95% Confidence Interval for Lower Bound 1670
Mean Upper Bound .2889
5% Trimmed Mean .2261
Median .2306
Variance .007
Tinggi Std. Deviation .08521
Minimum .10
Maximum .38
Range .28
Interquartile Range 13
Skewness .360 .687
Kurtosis -.061 1.334
5.2.2.2. Berdasarkan Faktor KAM PAP
Descriptives
PAP Statistic Std. Error
Mean 24.2857 1.60504
95% Confidence Interval for Lower Bound 20.8182
L Upper Bound 27.7532
5% Trimmed Mean 23.7063
Pretest Sedang Median 22.5000
Variance 36.066
Std. Deviation 6.00549
Minimum 18.00
Maximum 41.00




Posttest

Tinggi

Sedang

Tinggi

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean
95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness
Kurtosis

Mean

23.00

6.75

1.816
3.942
29.1489

27.0575

31.2403

28.8085

27.0000

50.738

7.12308

18.00

48.00

30.00

7.00

991

456
48.5000

43.7943

53.2057

48.1667

49.5000

66.423

8.15004

35.00

68.00

33.00

11.25

.611
1.509
51.0638
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.597
1.154
1.03901

.347

.681
2.17819

597
1.154
.81918




N_Gain_Literasi

Sedang

Tinggi

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis
Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median
Variance

Std. Deviation

49.4149

52.7127

50.7624

52.0000

31.539

5.61599

39.00

68.00

29.00

4.00

.829
3.029
.3196

.2645

3747

.3136

.3357

.009

.09542

.20

.54

.34

.15

.787
731
.3040

.2759

.3320

.3025

.3143

.009

.09556

238

.347
.681
.02550

.597
1.154
.01394
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Minimum .10
Maximum .55
Range .45
Interquartile Range .14
Skewness -.034 .347
Kurtosis -.019 .681
5.2.3. Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM (PAP dan PAN)
Descriptives
Kelompok PAN Statistic Std. Error
perlakuan
Mean 30.8571 2.20852
95% Confidence Interval for Lower Bound 25.4531
Mean Upper Bound 36.2612
5% Trimmed Mean 30.7302
Median 29.0000
Variance 34.143
Rendah  std. Deviation 5.84319
Minimum 23.00
Maximum 41.00
R 18.
Pretest L 8.00
Interquartile Range 8.00
Skewness .656 794
Kurtosis 579 1.587
Mean 27.6957 1.63271
95% Confidence Interval for Lower Bound 24.3096
Mean Upper Bound 31.0817
Sedang 9% Trimmed Mean 27.1280
Median 27.0000
Variance 61.312
Std. Deviation 7.83021




Posttest

Rendah

Sedang

Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

240

18.00
48.00
30.00

7.00

1.287

1.295
52.8571

52.5076
53.2067
52.8968
53.0000
143
37796
52.00
53.00
1.00

.00

-2.646
7.000
54.7826

52.2244
57.3408
54.3068
52.0000
34.996
5.91575
50.00
68.00
18.00

1.00

1.734
1.449

481

.935
.14286

794
1.587
1.23352

481
.935
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Mean .3139 .02253
95% Confidence Interval for Lower Bound 12588
Mean Upper Bound .3690
5% Trimmed Mean .3158
Median .3380
Variance .004
Rendah  std. Deviation .05961
Minimum .20
Maximum .39
Range .19
Interquartile Range .07
Skewness -1.008 794
N_ Gain, Literasi Kurtosis 1.446 1.587
Mean .3701 .01965
95% Confidence Interval for Lower Bound 3293
Mean Upper Bound 4108
5% Trimmed Mean .3726
Median .3766
Variance .009
Sedang  std. Deviation .09426
Minimum 14
Maximum .55
Range 41
Interquartile Range .06
Skewness -.456 481
Kurtosis 1.451 .935
Descriptives
Kelompok PAP Statistic Std. Error
Perlakuan
Mean 28.1667 3.01570
Pretest Sedang  95% Confidence Interval for -OWer Bound 20.4146
Mean Upper Bound 35.9188




Posttest

Tinggi

Sedang

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

27.8519

28.0000

54.567

7.38693

21.00

41.00

20.00

11.75

1.029
1.370
28.5000

25.2841

31.7159

28.0278

27.0000

58.000

7.61577

18.00

48.00

30.00

8.50

1.088

.944
55.0000

48.2640

61.7360

54.5000

53.0000

41.200

6.41872
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.845
1.741
1.55456

472

.918
2.62043




N_Gain_Literasi

Tinggi

Sedang

Tinggi

Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean
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51.00
68.00
17.00

5.00

2.362
5.687
54.1667

52.0438
56.2896
53.6204
52.0000
25.275
5.02746
50.00
68.00
18.00

1.00

2.247
3.935
.3686

.2529
4843
.3681
.3611
.012
11021
.20

.54

.34

.14
.176

1.675
.3540

.845
1.741
1.02623

AT72
.918
.04499

.845
1.741
.01765
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95% Confidence Interval for Lower Bound 3175
Mean Upper Bound .3906
5% Trimmed Mean .3552
Median .3600
Variance .007
Std. Deviation .08647
Minimum .14
Maximum .55
Range 41
Interquartile Range .07
Skewness -.409 AT72
Kurtosis 1.676 918
Descriptives
Kelpmpok PAN Statistic Std. Error
Kongtrol
Mean 21.3750 .82240
95% Confidence Interval for Lower Bound 19.4303
Mean Upper Bound 23.3197
5% Trimmed Mean 21.3611
Median 21.5000
Variance 5411
Rendah  std. Deviation 2.32609
Pretest Minimum 18.00
Maximum 25.00
Range 7.00
Interquartile Range 3.75
Skewness .030 .752
Kurtosis -.778 1.481
Mean 26.4615 74778
Sedang
95% Confidence Interval for Lower Bound 24.8323




Posttest

Tinggi

Rendah

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean
Median

Variance

28.0908

26.5684

27.0000

7.269

2.69615

21.00

30.00

9.00

3.50

-.402
.033
34.2000

28.5895

39.8105

34.3333

34.0000

61.511

7.84290

22.00

44.00

22.00

14.50

-.116

-1.296
43.6250

39.0039

48.2461

43.6389

43.0000

30.554
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.616
1191
2.48014

.687

1.334
1.95428




Sedang

Tinggi

Std. Deviation
Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

246

5.52753
35.00
52.00
17.00

8.50

-.009
-.603
46.3846

43.8026
48.9666
46.4829
46.0000
18.256
4.27275
39.00
52.00
13.00

7.00

-.223
-.756
49.7000

47.1307
52.2693
50.0556
52.0000
12.900
3.59166
41.00
52.00
11.00

4.00

-1.799
3.428

.752
1.481
1.18505

.616
1191
1.13578

.687
1.334




N_Gain_Literasi

Rendah

Sedang

Tinggi

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

.2828
.2259

.3397

.2805

.2598

.005

.06804

21

40

.19

A1

.708
-.788
.2700

2311

.3089

2713

.2877

.004

.06437

.16

.36

.20

A1

-.482
-1.017
2279

.1670

.2889

.2261

.2306

.007

247

.02406

752
1.481
.01785

.616
1.191
.02695
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Std. Deviation .08521
Minimum .10
Maximum .38
Range .28
Interquartile Range 13
Skewness .360 .687
Kurtosis -.061 1.334
Descriptives
Kelompok PAP Statistic Std. Error
Kongtrol
Mean 21.3750 .82240
95% Confidence Interval for -ower Bound 19.4303
Mean Upper Bound 23.3197
5% Trimmed Mean 21.3611
Median 21.5000
Variance 5.411
Sedang  std. Deviation 2.32609
Minimum 18.00
Maximum 25.00
Pretest Range 7.00
Interquartile Range 3.75
Skewness .030 752
Kurtosis -778 1.481
Mean 29.8261 1.39118
95% Confidence Interval for Lower Bound 26.9410
Mean Upper Bound 32.7112
Tinggi 5% Trimmed Mean 29.5217
Median 27.0000
Variance 44514
Std. Deviation 6.67187




Posttest

Sedang

Tinggi

Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

21.00

44.00

23.00

7.00

1.047

.254
43.6250

39.0039

48.2461

43.6389

43.0000

30.554

5.52753

35.00

52.00

17.00

8.50

-.009
-.603
47.8261

45.9884

49.6638

48.0700

48.0000

18.059

4.24962

39.00

52.00

13.00

7.00

-.678
-.625
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481

.935
1.95428

752
1.481
.88611

481
.935




N_Gain_Literasi

Sedang

Tinggi

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

.2828
.2259

.3397

.2805

.2598

.005

.06804

21

.40

.19

A1

.708
-.788
.2517

2191

.2843

.2525

.2500

.006

.07540

.10

.38

.28

12

-.196
- 733

250

.02406

.752
1.481
.01572

481
.935
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Lampiran 5.3

UJI NORMALITASN-GAIN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data N-Gain
kemampuan literasi matematis berdistribus normal atau tidak. Uji normalitas
pada penelitian ini menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan
pengambilan keputusan sebagai berikut.

a. Jika nila Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b. Jika nila Asymp.sig.(2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populas yang
tidak berdistribusi normal.

5.3.1. Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM (PAP dan PAN)
NPar Tests: KELOMPOK PERLAKUAN PAN RENDAH

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Posttest | N_Gain_Liter

asi

N 7 7 7

Mean 30.8571 | 52.8571 .3139
Normal Parameters®®  Std.

o 5.84319| .37796 .05961

Deviation

Absolute .196 .504 .229
Most Extreme .

Positive .196 .353 173
Differences )

Negative -.112 -.504 -.229
Kolmogorov-Smirnov Z .519 1.335 .605
Asymp. Sig. (2-tailed) .951 .057 .858

a. Test distribution is Normal.
c. Calculated from data.



NPar Tests: KELOMPOK PERLAKUAN PAN SEDANG

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Posttest | N_Gain_Liter
asi
N 23 23 23
Mean 27.6957 | 54.7826 .3701
Normal Parameters®®  Std.
. 7.83021 | 5.91575 .09426
Deviation
Absolute .210 401 181
Most Extreme »
Positive .210 401 181
Differences ]
Negative -.108 -.218 -174
Kolmogorov-Smirnov Z 1.009 1.923 .869
Asymp. Sig. (2-tailed) .261 .001 436

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

NPar Tests: KELOMPOK KONTROL PAN RENDAH

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Posttest | N_Gain_Liter
asi
N 8 8 8
Mean 21.3750| 43.6250 .2828
Normal Parameters®®  Std.
o 2.32609 | 5.52753 .06804
Deviation
Absolute .133 .161 .201
Most Extreme o
Positive 117 .116 .201
Differences ]
Negative -.133 -.161 -.146
Kolmogorov-Smirnov Z .375 454 .569
Asymp. Sig. (2-tailed) .999 .986 .903

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

NPar Tests: KELOMPOK KONTROL PAN SEDANG

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Posttest | N_Gain_Liter
asi
N 13 13 13
Mean 26.4615| 46.3846 .2700
Normal Parameters®®  Std.

o 2.69615| 4.27275 .06437

Deviation
Most Extreme Absolute 195 142 .223
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Differences Positive
Negative
Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

.190 127 119
-.195 -.142 -.223
.701 .513 .805
.709 .955 .535

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

NPar Tests: KELOMPOK

KONTROL PAN TINGGI

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Posttest | N_Gain_Liter
asi
N 10 10 10
Mean 34.2000 | 49.7000 2279
Normal Parameters®®  Std.
o 7.84290 | 3.59166 .08521
Deviation
Absolute .140 .339 .166
Most Extreme r
Positive 110 .261 .166
Differences )
Negative -.140 -.339 -.132
Kolmogorov-Smirnov Z 443 1.072 .525
Asymp. Sig. (2-tailed) .990 .201 .946

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

NPar Tests: KELOMPOK PERLAKUAN PAP SEDANG

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Posttest | N_Gain_Liter
asi
N 6 6 6
Mean 28.1667 | 55.0000 .3686
Normal Parameters®®  Std.
o 7.38693 | 6.41872 11021
Deviation
Absolute .235 .456 224
Most Extreme -
Positive .235 456 .204
Differences )
Negative -.166 -.267 -.224
Kolmogorov-Smirnov Z .576 1.116 .549
Asymp. Sig. (2-tailed) .894 .165 .924

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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NPar Tests: KELOMPOK PERLAKUAN PAP TINGGI

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Posttest | N_Gain_Liter
asi
N 24 24 24
Mean 28.5000 | 54.1667 .3540
Normal Parameters®®  Std.
. 7.61577 | 5.02746 .08647
Deviation
Absolute 72 425 .163
Most Extreme .
Positive 172 425 .163
Differences )
Negative -.110 -.223 -.155
Kolmogorov-Smirnov Z .842 2.082 .798
Asymp. Sig. (2-tailed) ATT .000 .548

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

NPar Tests: KELOMPOK KONTROL PAP SEDANG

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Posttest | N_Gain_Liter
asi
N 8 8 8
Mean 21.3750 | 43.6250 .2828
Normal Parameters®®  Std.
L 2.32609 | 5.52753 .06804
Deviation
Absolute .133 161 .201
Most Extreme »
] Positive 117 116 .201
Differences ]
Negative -.133 -.161 -.146
Kolmogorov-Smirnov Z .375 454 .569
Asymp. Sig. (2-tailed) .999 .986 .903

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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NPar Tests: KELOMPOK KONTROL PAP TINGGI

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Posttest | N_Gain_Liter
asi
N 23 23 23
Mean 29.8261 | 47.8261 2517
Normal Parameters®®  Std.
o 6.67187 | 4.24962 .07540
Deviation
Absolute .229 .228 118
Most Extreme »
Positive .229 .163 .069
Differences ]
Negative -.104 -.228 -.118
Kolmogorov-Smirnov Z 1.097 1.095 .566
Asymp. Sig. (2-tailed) .180 .182 .906

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Interpretasi Output :

Persyaratan data tersebut normal apabilanilai probabilitas (Asymp.sig.(2-tailed)) >
0,05. Dari output terlihat bahwa keseluruhan nilai Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05
sehingga dapat dissimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

5.3.2. Berdasarkan Faktor Pembelajaran
NPar Tests: KELOMPOK PERLAKUAN

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Posttest | N_Gain_Liter
asi
N 30 30 30
Mean 28.4333 | 54.3333 .3570
Normal Parameters®®  Std.
o 7.44489 | 5.22153 .08977
Deviation
Absolute .183 434 .163
Most Extreme .
) Positive .183 434 .163
Differences ]
Negative -.088 -.228 -.163
Kolmogorov-Smirnov Z 1.004 2.378 .892
Asymp. Sig. (2-tailed) .266 .000 404
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
NPar Tests: KELOMPOK KONTROL

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Posttest | N_Gain_Liter
asi
N 31 31 31
Mean 27.6452 | 46.7419 .2597
Normal Parameters®®  Std.
o 6.93084 | 4.88513 .07376
Deviation
Absolute .182 .182 .069
Most Extreme .
Positive .182 141 .069
Differences ]
Negative -.082 -.182 -.067
Kolmogorov-Smirnov Z 1.015 1.015 .382
Asymp. Sig. (2-tailed) .255 .254 .999

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Interpretasi Output :

Persyaratan data tersebut normal apabilanilai probabilitas (Asymp.sig.(2-tailed)) >
0,05. Dari output terlihat bahwa keseluruhan nilai Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05
sehingga dapat dismpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang

berdistribusi normal
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Lampiran 5.4

UJI HOMOGENITAS N-GAIN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data N-Gain
kemampuan literass matematis memiliki varians yang homogen atau tidak.
Pengujian dilakukan menggunakan uji F dengan bantuan software SPSS 16.0 dan
dengan cara pengambilan keputusan sebagai berikut.

a Jika nila sig. (Based on Mean) > 0,05 maka kelompok-kelompok data
memiliki variansi yang homogen.
b. Jika nila sig. (Based on Mean) < 0,05 maka kelompok-kelompok data

memiliki varians yang tidak homogen.

5.4.1. Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM (PAP dan PAN)

a) KAM PAN
Test of Homogeneity of Variances
N_Gain
Levene
Statistic dfl df2 Sig.

118 1 62 732

Interpretasi Output :
Pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. 0,732, berarti nilai sig.
> 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data N-Gain

menggunakan KAM PAP memiliki variansi homogen.

b) KAM PAN

Test of Homogeneity of Variances

N_Gain
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Levene
Statistic dfl df2 Sig.
112 2 61 .895

Interpretasi Output :
Pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. 0,895, berarti nilai sig.
> 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data N-Gain

menggunakan KAM PAN memiliki varians homogen.

5.4.2. Berdasarkan Faktor Pembelajaran

Test of Homogeneity of Variances

N_Gain
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
3.551 1 62 .064

Interpretasi Output :
Pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. 0,064, berarti nilai sig. >
0,05. Sehingga dapat diambil kesmpulan bahwa data N-Gain

menggunakan faktor pembelgjaran memiliki variansi homogen.
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Lampiran 5.5

ANALISISDATA HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN LITERASI
MATEMATIS

5.5.1. Uji Anova Dua Jalur
Uji anova dua jalur terhadap N-Gain dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh gabungan (interaksl)) yang signifikan antara
pembelgaran yang diterima siswa dengan KAM terhadap peningkatan
kemampuan literas matematis siswa. Adapun cara pengambilan keputusan
dalam uji anova dua jalur pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Berdasar Faktor Pembelajaran
a. Jkanila sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada rerata N-Gain berdasarkan faktor pembelajaran.
b. Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan pada

rerata N-Gain berdasarkan faktor pembelgjaran.

2) Berdasar Faktor KAM
a Jkanila sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada rerata N-Gain berdasarkan faktor KAM.
b. Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan pada
rerata N-Gain berdasarkan faktor KAM.

3) Berdasarkan Faktor Pembelgjaran dan KAM
a. Jkanila sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada rerata N-Gain berdasarkan faktor pembelgjaran dan KAM.
b. Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan pada
rerata N-Gain berdasarkan faktor pembelgjaran dan KAM.
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5.5.1.1.Pengelompokan KAM Berdasarkan PAP

Between-Subjects Factors

Value Label N
Pembelajaran 1 Perlakuan 30}
2 Kontrol 31
PAP 1 Tinggi a7
2 Sedang 14

Interpretasi Output :

Ditampilkan value label untuk masing-masing variabel, variabel
pembelgaran ada 2 yaitu CHALK TALK DENGAN PENDEKATAN CTL
dan konvensional, sedangkan variabel KAM berdasar PAP ada 2 yaitu
tinggi dan sedang . Selain itu, ditampilkan pula banyak data dari masing-
masing kelompok data.

Levene's Test of Equality of Error Variances?®

Dependent Variable: N_Gain_Literasi
F dfl df2 Sig.
151 3 57 .929

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Kelompok + PAP +
Kelompok * PAP

Interpretasi Output :

Terlihat nilai sig. pada uji Levene sebesar 0,929, berarti sig. > 0,05.
Menurut cara pengambilan keputusan uji kesamaan variansi, hal tersebut
telah memenuhi syarat bahwa kelompok data yang akan diuji memiliki

varians yang sama.
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: N_Gain_Literasi

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig. Partial Eta
Squares Squared

Corrected Model 1512 3 .050 7.344 .000 .279

Intercept 4.194 1 4.194 612.709 .000 915

Kelompok .094 1 .094 13.717 .000 194

PAP .006 1 .006 .807 .373 .014

Kelompok * PAP .001 1 .001 .106 746 .002

Error .390 57 .007

Total 6.311 61

Corrected Total 541 60

a. R Squared =.279 (Adjusted R Squared = .241)

Interpretas Output :

1)

2)

3)

Berdasarkan Faktor Pembelgjaran

Nilai sig. = 0,000 < 0,05, maka dapat dismpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain kemampuan literasi
matematis menurut faktor pembelgjaran yang diterima siswa.

Berdasarkan Faktor KAM (PAP)

Nilai sig. = 0,373 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain kemampuan literas
matematis menurut faktor KAM siswa yang telah dikelompokkan sesuai
PAP.

Berdasarkan Faktor Pembelgjaran dan KAM (PAP)

Nilai sig. = 0,746 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain kemampuan literas
matematis menurut faktor pembelgaran yang diterima dan KAM siswa

yang telah dikelompokkan sesuai PAP.
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Estimated Marginal Means of N_Gain_Literasi

387 PAP

— Sedang
— Tinggi
L3667

.34+

324

.30

Estimated Marginal Means

28

26

T T
Perlakuan Kortral

Kelompok

55.1.2. Pengelompokan KAM Berdasarkan PAN

Between-Subjects Factors

Value Label N
Pembelajaran 1 Perlakuan 30]}
2 Kontrol 31
PAN 1 Tinggi 10}
2 Sedang 36
3 Rendah 15

I nterpretasi Output :

Ditampilkan value label untuk masing-masing variabel, variabel
pembelgjaran ada 2 yaitu CHALK TALK DENGAN PENDEKATAN CTL
dan konvensional, sedangkan variabel KAM berdasar PAN ada 3 yaitu
tinggi, sedang dan rendah. Selain itu, ditampilkan pula banyak data dari
masing-masing kelompok data.



Levene's Test of Equality of Error Variances?®

Dependent Variable: N_Gain_Literasi

F

dfi

df2

Sig.

194 4

56

941

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design:

Kelompok * PAN

Interpretasi Output :

Intercept + Kelompok + PAN +
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Terlihat nilai sig. pada uji Levene sebesar 0,941, berarti sig. < 0,05. Menurut

cara pengambilan keputusan uji kesamaan variansi, berarti kelompok data yang

diuji memiliki variansi yang sama.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: N_Gain_Literasi

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig. Partial Eta
Squares Squared

Corrected Model 1777 4 044 6.793 .000 327

Intercept 4.221 1 4.221 648.856 .000 921

Kelompok .044 1 .044 6.807 .012 .108

PAN .022 2 .011 1.724 .188 .058

Kelompok * PAN .012 1 .012 1.882 176 .033

Error .364 56 .007

Total 6.311 61

Corrected Total .541 60

a. R Squared = .327 (Adjusted R Squared = .279)

Interpretasi Output:

1) Berdasarkan Faktor Pembelajaran
Nila sig. = 0,012 < 0,05, maka dapat dismpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain kemampuan literas

matematis menurut faktor pembelgjaran yang diterima siswa.

2) Berdasarkan Faktor KAM (PAN)
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Nilai sig. = 0,188 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain kemampuan literas
matematis menurut faktor KAM siswa yang telah dikelompokkan sesuai
PAN.

Berdasarkan Faktor Pembelgjaran dan KAM (PAN)

Nilai sig. = 0,176 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain kemampuan literas
matematis menurut faktor pembelgaran yang diterima dan KAM siswa
yang telah dikelompokkan sesuai PAN.

Estimated Marginal Means of N_Gain_Literasi

PAN
—— Rendah
— Sedang

Tingai

40

.35

P \ .
30 \

25

Estimated Marginal Means

.20

T T
Perlakuan Kontrol

Kelompok

MNon-estimable means are not plotted
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Metode yang digunakan untuk mengkuantifikasi data kualitatif ordina yang

diperoleh dari respon siswa pada tahap uji coba yang pernah dilakukan oleh
penyusun instrumen, Ali Mahmudi, adalah Succesive Interval Method (SIM).
Metode ini dapat menaikkan data kualitatif ordinal menjadi data kuantitatif
ordinal sehingga setelah dilakukan kuantifikasi data, maka skor respon pada setiap

butir pernyataan menjadi berbeda satu sama lain. Penskalaan dengan SIM pada

penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan program Ms. Excel pada menubar

Add-Ins kemudian Analyze dan Succesive Interval. Sebelum mengkuantifikas

data dengan SIM, terlebih dahulu respon diberikan skor sementara sebagai

berikut.

Respon

Skor Sementara

Pernyataan Favorable

Pernyataan Unfavorable

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Tidak Setuju (T9)

Sangat Tidek Setuju (STS)

=N W

Setelah diberikan skor sementara dan dilakukan SIM diperoleh hasil
penskal aan seperti berikut:

Col Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 2,000 | 19,000 0,050 0,050 0,103 | -1,644 1,000
3,000 | 238,000 0,628 0,678 0,358 0,462 2,655
4,000 | 122,000 0,322 1,000 0,000 4,175
2,000 2,000 | 24,000 0,063 0,063 0,124 | -1,527 1,000
3,000 | 277,000 0,731 0,794 0,285 0,821 2,742
4,000 | 78,000 0,206 1,000 0,000 4,346
3,000 1,000 | 67,000 0,177 0,177 0,259 | -0,928 1,000
2,000 | 210,000 0,554 0,731 0,330 0,615 2,340
3,000 | 84,000 0,222 0,953 0,099 1,670 3,510
4,000 | 18,000 0,047 1,000 0,000 4,552
4,000 1,000 | 88,000 0,232 0,232 0,305| -0,732 1,000
2,000 | 186,000 0,491 0,723 0,335 0,592 2,254
3,000 | 85,000 0,224 0,947 0,108 1,619 3,328
4,000 | 20,000 0,053 1,000 0,000 8,210 4,355
5,000 1,000 | 70,000 0,185 0,185 0,267 | -0,898 1,000
2,000 | 202,000 0,533 0,718 0,338 0,576 2,310
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3,000 | 87,000 0,230 0,947 0,108 1,619 3,447

4,000 | 20,000 0,053 1,000 0,000 8,210 4,484

6,000 1,000 | 51,000 0,135 0,135 0,217 -1,105 1,000
2,000 | 202,000 0,533 0,668 0,363 0,433 2,335

3,000 | 102,000 0,269 0,937 0,124 1,527 3,498

4,000 | 24,000 0,063 1,000 0,000 4,572

7,000 1,000 2,000 0,005 0,005 0,015 -2,557 1,000
2,000 | 20,000 0,053 0,058 0,116 -1,571 1,963

3,000 | 237,000 0,625 0,683 0,356 0,477 3,491

4,000 | 120,000 0,317 1,000 0,000 4,999

8,000 1,000 | 67,000 0,177 0,177 0,259 -0,928 1,000
2,000 | 210,000 0,554 0,731 0,330 0,615 2,340

3,000 | 86,000 0,227 0,958 0,090 1,726 3,526

4,000 | 16,000 0,042 1,000 0,000 4,600

9,000 1,000 | 68,000 0,179 0,179 0,262 -0,918 1,000
2,000 | 222,000 0,586 0,765 0,307 0,723 2,382

3,000 | 78,000 0,206 0,971 0,066 1,895 3,630

4,000 | 11,000 0,029 1,000 0,000 4,740

10,000 1,000 7,000 0,018 0,018 0,045 -2,086 1,000
2,000 | 73,000 0,193 0,211 0,289 -0,803 2,184

3,000 | 238,000 0,628 0,839 0,244 0,991 3,521

4,000 | 61,000 0,161 1,000 0,000 4,968

11,000 1,000 | 16,000 0,042 0,042 0,090 -1,726 1,000
2,000 | 88,000 0,232 0,274 0,333 -0,600 2,085

3,000 | 237,000 0,625 0,900 0,176 1,280 3,384

4,000 | 38,000 0,100 1,000 0,000 4,886

12,000 1,000 | 44,000 0,116 0,116 0,195 -1,195 1,000
2,000 | 200,000 0,528 0,644 0,373 0,369 2,347

3,000 | 117,000 0,309 0,953 0,099 1,670 3,570

4,000 | 18,000 0,047 1,000 0,000 4,767

13,000 1,000 2,000 0,005 0,005 0,015 -2,557 1,000
2,000 | 18,000 0,047 0,053 0,108 -1,619 1,928

3,000 | 234,000 0,617 0,670 0,362 0,440 3,463

4,000 | 125,000 0,330 1,000 0,000 4,973

14,000 1,000 4,000 0,011 0,011 0,028 -2,306 1,000
2,000 | 39,000 0,103 0,113 0,192 -1,208 2,050

3,000 | 253,000 0,668 0,781 0,295 0,776 3,492

4,000 | 83,000 0,219 1,000 0,000 8,210 4,995

15,000 1,000 | 45,000 0,119 0,119 0,199 -1,181 1,000
2,000 | 208,000 0,549 0,668 0,363 0,433 2,372

3,000 | 104,000 0,274 0,942 0,116 1,571 3,573

4,000 | 22,000 0,058 1,000 0,000 4,672

16,000 1,000 4,000 0,011 0,011 0,028 -2,305 1,000
2,000 | 49,000 0,130 0,140 0,223 -1,079 2,143
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3,000 | 235,000 0,622 0,762 0,310 0,712 3,507
4,000 | 90,000 0,238 1,000 0,000 4,946
17,000 1,000 | 11,000 0,029 0,029 0,066 -1,895 1,000
2,000 | 99,000 0,261 0,290 0,342 -0,553 2,223
3,000 | 226,000 0,596 0,887 0,192 1,208 3,533
4,000 | 43,000 0,113 1,000 0,000 4,975
18,000 1,000 | 12,000 0,032 0,032 0,071 -1,857 1,000
2,000 | 95,000 0,251 0,282 0,338 -0,576 2,183
3,000 | 213,000 0,562 0,844 0,239 1,012 3,423
4,000 | 59,000 0,156 1,000 0,000 4,782
19,000 1,000 | 18,000 0,047 0,047 0,099 -1,670 1,000
2,000 | 164,000 0,433 0,480 0,398 -0,050 2,392
3,000 | 145,000 0,383 0,863 0,220 1,093 3,552
4,000 | 52,000 0,137 1,000 0,000 8,210 4,684
20,000 1,000 8,000 0,021 0,021 0,051 -2,031 1,000
2,000 | 48,000 0,127 0,148 0,231 -1,046 1,979
3,000 | 256,000 0,675 0,823 0,259 0,928 3,359
4,000 | 67,000 0,177 1,000 0,000 4,869
21,000 1,000 | 40,000 0,106 0,106 0,183 -1,251 1,000
2,000 | 184,000 0,485 0,591 0,389 0,230 2,305
3,000 | 126,000 0,332 0,923 0,144 1,429 3,466
4,000 | 29,000 0,077 1,000 0,000 8,210 4,608
22,000 1,000 | 11,000 0,029 0,029 0,066 -1,895 1,000
2,000 | 51,000 0,135 0,164 0,247 -0,980 1,938
3,000 | 246,000 0,649 0,813 0,269 0,888 3,247
4,000 | 71,000 0,187 1,000 0,000 8,210 4,717
23,000 1,000 3,000 0,008 0,008 0,022 -2,413 1,000
2,000 | 40,000 0,106 0,113 0,192 -1,208 2,128
3,000 | 267,000 0,704 0,818 0,264 0,908 3,641
4,000 | 69,000 0,182 1,000 0,000 5,195
24,000 1,000 7,000 0,018 0,018 0,045 -2,086 1,000
2,000 | 18,000 0,047 0,066 0,128 -1,507 1,702
3,000 | 257,000 0,678 0,744 0,322 0,656 3,165
4,000 | 97,000 0,256 1,000 0,000 4,707
25,000 1,000 | 45,000 0,119 0,119 0,199 -1,181 1,000
2,000 | 239,000 0,631 0,749 0,318 0,672 2,482
3,000 | 80,000 0,211 0,960 0,085 1,756 3,775
4,000 | 15,000 0,040 1,000 0,000 4,831
26,000 1,000 2,000 0,005 0,005 0,015 -2,556 1,000
2,000 | 36,000 0,095 0,101 0,176 -1,279 2,184
3,000 | 265,000 0,701 0,802 0,279 0,847 3,728
4,000 | 75,000 0,198 1,000 0,000 5,278
27,000 1,000 3,000 0,008 0,008 0,022 -2,413 1,000
2,000 | 44,000 0,116 0,124 0,205 -1,155 2,167
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3,000 | 250,000 0,660 0,784 0,293 0,785 3,609
4,000 | 82,000 0,216 1,000 0,000 5,099
28,000 1,000 | 121,000 0,319 0,319 0,357 -0,470 1,000
2,000 | 170,000 0,449 0,768 0,305 0,732 2,235
3,000 | 63,000 0,166 0,934 0,128 1,507 3,184
4,000 | 25,000 0,066 1,000 0,000 4,063
Apabila dikelompokkan berdasar jenis pernyataannya, maka diperoleh
penskal aan sebagai berikut:
a. Pernyataan Favorable
Respon Butir Pernyataan
1 2 7 10 11 13 14 16 17
SS 1,000 | 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
S 1,000 | 1,000 1,963 2,184 2,085 1,928 2,050 2,143 2,223
TS |2655| 2,742 3,491 3,521 3,384 3,463 3,492 3,507 3,533
STS |4,175| 4,346 4,999 4,968 4,886 4,973 4,995 4,946 4,975
Respon Butir Pernyataan
18 20 22, 23 24 26 27
SS 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
S 2,183 1,979 1,938 2,128 1,702 2,184 2,167
TS 3,423 3,359 3,247 3,641 3,165 3,728 3,609
STS 4,782 4,869 4,717 5,195 4,707 5,278 5,099
b. Pernyataan Unfavorable
Respon Butir Pernyataan
3 4 5 6 8 9 12 15 19
SS 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
S 2,340 2,254 2,310 2,335 2,340 2,382 2,347 2,372 2,392
TS 3,510 3,328 3,447 3,498 3,526 3,630 3,570 3,573 3,552
STS 4,552 4,355 4,484 4,572 4,600 4,740 4,767 4,672 4,684
Respon Butir Pernyataan
21 25 28
SS 1,000 1,000 1,000
S 2,305 2,482 2,235
TS 3,466 3,775 3,184
STS 4,608 4,831 4,063
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DATA PRETESTT, POSTTEST, DAN N-GAIN DISPOSISI MATEMATIS

Data variabel terikat disposisi matematis yang diperoleh dari penelitian ini
ditunjukkan melalui skor pretestt, posttest, dan N-Gain disposis matematis.

Adapun peningkatan disposis matematis didasarkan pada N-Gain dengan formula

sebagai berikut.

Iom

postscale — prescale

- skor ideal — prescale

Berikut disajikan hasil pretestt, posttest, dan N-Gain disposis Matemétis

pada kel as eksperimen dan kontrol.

5.7.1. DataKelasEksperimen (KelasVIlI B)

Kode KAM N-
No Siswa PAP PAN | Prescale | Postscale | Gain
1 El Tinggi | Sedang | 96,40 100,00 0,10
2 E2 Tinggi | Sedang | 99,75 97,59 -0,07
3 E3 Tinggi | Sedang | 93,41 97,21 0,10
4 E4 Tinggi | Sedang | 88,09 88,01 0,00
5 E5 Tinggi | Sedang | 90,53 92,28 0,04
6 E6 Tinggi | Sedang | 68,10 75,29 0,11
7 E7 Tinggi | Rendah | 81,57 78,85 -0,05
8 ES8 Sedang | Sedang | 108,43 110,98 0,10
9 E9 Tinggi | Sedang | 107,93 112,00 0,16
10 E10 Tinggi | Rendah | 100,36 98,26 -0,06
11 E11l | Sedang [ Rendah | 92,98 104,47 0,29
12 E12 | Sedang | Rendah | 74,36 89,29 0,26
13 E13 | Sedang | Sedang | 96,26 107,38 0,30
14 E14 Tinggi | Sedang | 93,62 98,29 0,12
15 E15 Tinggi | Sedang | 83,70 88,65 0,10
16 El16 Tinggi | Rendah | 100,98 102,16 0,04
17 E17 | Sedang [ Sedang | 99,60 104,64 0,15
18 E18 Tinggi | Rendah | 113,52 114,68 0,06
19 E19 | Sedang [ Sedang | 92,05 100,92 0,22
20 E20 Tinggi | Sedang | 99,42 108,01 0,26
21 E21 Tinggi | Sedang | 90,03 94,31 0,10
22 E22 Tinggi | Sedang | 104,07 107,39 0,12
23 E23 Tinggi | Sedang | 83,24 95,51 0,25
24 E24 Tinggi | Sedang | 97,62 86,29 -0,32




25 E25 | Tinggi | Sedang | 87,26 93,60 0,14
26 E26 | Tinggi | Sedang | 77,38 86,59 0,17
27 E27 | Tinggi | Sedang | 99,39 100,56 0,03
28 E28 | Tinggi | Sedang | 107,14 | 112,44 0,21
29 E29 | Tinggi | Sedang | 90,06 98,01 0,19
30 E30 | Tinggi | Rendah | 98,91 102,35 0,10
31 El Tinggi | Sedang | 96,41 100,00 0,10
32 E2 Tinggi | Sedang | 99,76 97,59 -0,07
5.7.2. DataKelasKontrol (KelasVIII B)
Kode KAM N-

No Siswa | PAP PAN | Prescale | Postscale | Gain

1 K1 Tinggi | Tinggi 59,27 81,28 0,30

2 K2 Tinggi | Sedang | 114,46 105,84 -0,47

3 K3 Tinggi | Tinggi 94,48 99,55 0,13

4 K4 Tinggi | Sedang | 105,42 | 112,90 0,27

5 K5 Tinggi | Sedang | 74,43 82,75 0,14

6 K6 Tinggi | Tinggi 95,56 91,49 -0,11

7 K7 Tinggi | Tinggi 95,74 95,74 0,00

8 K8 | Sedang | Rendah | 94,82 92,37 -0,06

9 K9 Tinggi | Sedang | 115,35 119,58 0,24
10 K10 | Sedang | Rendah [ 75,18 70,62 -0,08
11 K11 | Sedang | Rendah | 72,42 85,72 0,22
12 K12 Tinggi | Sedang | 103,31 109,73 0,22
13 K13 | Tinggi | Tinggi 81,47 81,16 -0,01
14 K14 | Tinggi | Sedang | 104,34 | 107,32 0,10
15 K15 | Sedang | Rendah [ 106,21 | 108,50 0,09
16 K16 | Tinggi | Sedang [ 90,09 93,08 0,07
17 K17 | Sedang | Rendah | 97,14 100,37 0,09
18 K18 | Tinggi | Sedang [ 80,32 86,62 0,12
19 K19 | Tinggi | Tinggi 94,95 103,24 0,22
20 K20 | Tinggi | Tinggi | 106,18 111,35 0,19
21 K21 | Tinggi | Sedang [ 73,43 78,20 0,08
22 K22 | Sedang | Rendah [ 75,01 71,50 -0,06
23 K23 | Tinggi | Tinggi 98,35 100,71 0,07
24 K24 | Tinggi | Sedang [ 92,36 94,75 0,06
25 K25 | Sedang | Rendah [ 101,53 | 103,91 0,08
26 K26 | Tinggi | Sedang [ 96,92 94,86 -0,06
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27 K27 | Tinggi | Sedang [ 92,72 90,26 -0,06
28 K28 | Tinggi | Tinggi 96,86 98,02 0,03
29 K29 | Sedang | Rendah [ 92,15 102,02 0,24
30 K30 | Tinggi | Sedang [ 96,79 98,30 0,04
31 K31 | Tinggi | Tinggi 95,14 97,52 0,06
32 K1 Tinggi | Tinggi 59,27 81,28 0,30
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DESKRIPSI STATISTIK DATA PRESCALE, POSTSCALE, DAN N-GAIN
DISPOSISI MATEMATIS

5.8.1. Berdasarkan Faktor Pembelajaran

Descriptives

Kelompok Statistic Std. Error
Mean 93.8742 1.90435
95% Confidence Interval for Lower Bound 89.9794
Mean Upper Bound 97.7691
5% Trimmed Mean 94.1929
Median 94.9409
Variance 108.797
Perlakuan  std. Deviation 10.43057
Minimum 68.10
Maximum 113.52
Range 45.42
Interquartile Range 12.02
Skewness -.501 427
Prescald Kurtosis .226 .833
Mean 92.6576 2.34612
95% Confidence Interval for Lower Bound 87.8662
Mean Upper Bound 97.4490
5% Trimmed Mean 93.0102
Median 95.1359
Variance 170.633
Kontrol Std. Deviation 13.06266
Minimum 59.27
Maximum 115.35
Range 56.09
Interquartile Range 20.06
Skewness -.634 421
Kurtosis .189 .821
Postscale Perlakuan  Mean 98.2007 1.77892




N_Gain_Disposisi

Kontrol

Perlakuan

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis
Mean

95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance
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94.5624
101.8390
98.5333
98.2771
94.936
9.74352
75.29
114.68
39.39

13.80

-411
-.107
95.7824

91.3871
100.1778
95.9723
97.5234
143.589
11.98285
70.62
119.58
48.96

17.29

-.312
-.265
.1065

.0589
1541
1149
1077

.016

427
.833
2.15218

421
.821
.02328
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Std. Deviation 12752
Minimum -.32
Maximum .30
Range .63
Interquartile Range .15
Skewness -1.220 427
Kurtosis 3.173 .833
Mean .0699 .02693
95% Confidence Interval for Lower Bound 0149
Mean Upper Bound 1249
5% Trimmed Mean .0805
Median .0761
Variance .022
Kontrol Std. Deviation 14997
Minimum -47
Maximum .30
Range a7
Interquartile Range .20
Skewness -1.393 421
Kurtosis 4.316 .821
5.8.1. Berdasarkan Faktor KAM
5.8.1.1.Berdasarkan Faktor KAM PAP
Descriptives
PAP Statistic Std. Error
Mean 24.2857 1.60504
95% Confidence Interval for Lower Bound 20.8182
Pretest Sedang €& Upper Bound 27.7532
5% Trimmed Mean 23.7063
Median 22.5000




Posttest

Tinggi

Sedang

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis
Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

36.066

6.00549

18.00

41.00

23.00

6.75

1.816
3.942
29.1489

27.0575

31.2403

28.8085

27.0000

50.738

7.12308

18.00

48.00

30.00

7.00

991

456
48.5000

43.7943

53.2057

48.1667

49.5000

66.423

8.15004

35.00

68.00

275

.597
1.154
1.03901

347

.681
2.17819




N_Gain_Literasi

Tinggi

Sedang

Tinggi

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis
Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis
Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

276

33.00

11.25

.611
1.509
51.0638

49.4149
52.7127
50.7624
52.0000
31.539
5.61599
39.00
68.00
29.00

4.00

.829
3.029
.3196

.2645
3747
.3136
.3357
.009
.09542
.20

.54

.34

.15

787
731
.3040

.2759

.3320

.597
1.154
.81918

.347
.681
.02550

.597
1.154
.01394




Prescale

Sedang

Tinggi

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis
Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

.3025

.3143

.009

.09556

.10

.55

A5

.14

-.034
-.019
91.2958

84.2544

98.3371

91.3924

93.8997

148.724

12.19523

72.42

108.44

36.02

24.95

-.481
-1.072
93.8398

90.4055

97.2741

94.2757

95.5593

136.814

11.69675

59.27

115.35

277

.347
.681
3.25931

597
1.154
1.70615




Postscale

N_Gain_Disposisi

Sedang

Tinggi

Sedang

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis
Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis
Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

56.09

12.26

-.684
.843
96.6220

89.1083

104.1357

97.2688

101.4716

169.348

13.01337

70.62

110.98

40.36

16.93

-1.125
.258
97.0759

94.0313

100.1205

97.1086

97.5890

107.527

10.36950

75.29

119.58

44.29

12.98

-.044
-.382
.1309

.0549

.2068

278

347
.681
3.47797

.597
1.154
1.51255

347
.681
.03515




279

5% Trimmed Mean .1329
Median 1281
Variance .017
Std. Deviation 13154
Minimum -.08
Maximum .30
Range .38
Interquartile Range .20
Skewness -.406 .597
Kurtosis -1.065 1.154
Mean .0751 .02050
95% Confidence Interval for -ower Bound 0338
Mean Upper Bound 1163
5% Trimmed Mean .0874
Median .0986
Variance .020
Tinggi Std. Deviation 114051
Minimum -.47
Maximum .30
Range a7
Interquartile Range .13
Skewness -1.598 .347
Kurtosis 4.656 .681
5.8.1.2. Berdasarkan Faktor KAM PAN
Descriptives
PAN Statistic Std. Error
Mean 25.8000 1.65960
Pretest Rendah
95% Confidence Interval for Lower Bound 22.2405




Sedang

Tinggi

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean

Median

29.3595

25.3889

23.0000

41.314

6.42762

18.00

41.00

23.00

8.00

1.049
746
27.2500

25.0731

29.4269

26.6852

27.0000

41.393

6.43373

18.00

48.00

30.00

7.00

1.581
3.156
34.2000

28.5895

39.8105

34.3333

34.0000

280

.580
1.121
1.07229

.393
.768
2.48014




Posttest

Rendah

Sedang

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis
Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

61.511

7.84290

22.00

44.00

22.00

14.50

-.116

-1.296
47.9333

44.5166

51.3501

48.3704

52.0000

38.067

6.16982

35.00

53.00

18.00

11.00

-.900
-.536
51.7500

49.4805

54.0195

51.5062

52.0000

44.993

6.70767

39.00

68.00

29.00

281

.687

1.334
1.59304

.580
1.121
1.11795




N_Gain_Literasi

Tinggi

Rendah

Sedang

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean

4.75

917
1.626
49.7000

47.1307

52.2693

50.0556

52.0000

12.900

3.59166

41.00

52.00

11.00

4.00

-1.799
3.428
.2973

.2619

.3328

.2968

.3088

.004

.06399

.20

40

.20

A1

-.027
-1.210
.3339

.3012

.3667

.3324

282

.393
.768
1.13578

.687
1.334
.01652

.580
1121
.01614




Prescale

Tinggi

Rendah

Median
Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

.3425

.009

.09685

14

.55

A1

.10

.012
224
2279

.1670

.2889

.2261

.2306

.007

.08521

.10

.38

.28

A3

.360
-.061
91.8090

84.6133

99.0047

91.6803

94.8184

168.837

12.99372

72.42

113.52

41.10

283

.393
.768
.02695

.687
1.334
3.35496




Postscale

Sedang

Tinggi

Rendah

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean

25.80

-.261
-1.105
94.2636

90.4935

98.0337

94.4360

94.9409

124.155

11.14249

68.10

115.35

47.25

13.84

-.344
-.030
91.7988

82.5687

101.0288

92.8069

95.3476

166.482

12.90278

59.27

106.18

46.92

6.01

-2.065
4.933
95.0060

87.6569

102.3551

95.2677

284

.580
1121
1.85708

.393
.768
4.08022

.687
1.334
3.42649




Sedang

Tinggi

Median
Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

285

100.3663
176.113
13.27075
70.62
114.68
44.06

18.19

-.697
-.433
98.0595

94.5396
101.5795
98.2218
97.8010
108.228
10.40328
75.29
119.58
44.29

16.60

-.103
-423
96.0042

89.3170
102.6915
95.9765
97.7718
87.387
9.34809
81.16
111.35

30.19

.580
1.121
1.73388

.393
.768
2.95613




N_Gain_Disposisi

Rendah

Sedang

Tinggi

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness
Kurtosis

Mean

12744

.15137

286

12.40

-.409
.086
.0757

.0052
1463
.0725
.0761

.016

-.08
.29
.37

.28

.363
-1.158
.0926

.0414
.1438
.1092
.1078

.023

-47
30
77

A3
-1.973
5.526
.0892

.687
1.334
.03291

.580
1.121
.02523

.393
.768
.03864




287

95% Confidence Interval for -ower Bound 0018
Mean Upper Bound 1767
5% Trimmed Mean .0886
Median .0659
Variance .015
Std. Deviation 12220
Minimum -11
Maximum .30
Range 41
Interquartile Range .20
Skewness 231 .687
Kurtosis -.371 1.334
5.8.2. Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM (PAP dan PAN)
Descriptives
Kelompok PAN Statistic Std. Error
Perlakuan
Mean 94.6690 4.95725
95% Confidence Interval for Lower Bound 82.5390
Mean Upper Bound 106.7989
5% Trimmed Mean 94.7500
Median 98.9094
Variance 172.020
Rendah  std. Deviation 13.11564
Prescale
Minimum 74.36
Maximum 113.52
Range 39.16
Interquartile Range 19.40
Skewness -.353 794
Kurtosis -.217 1.587
Sedang Mean 93.6323 2.04554




Postscale

Rendah

Sedang

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis
Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

288

89.3901
97.8745
94.1647
93.6227
96.237
9.81007
68.10
108.44
40.34

11.50

-.680
.796
98.5822

87.9267
109.2378
98.7838
102.1608
132.743
11.52143
78.85
114.68
35.83

15.18

-.611
.629
98.0846

94.0077
102.1614
98.4767
98.0129
88.880

9.42762

481
.935
4.35469

794
1.587
1.96579




N_Gain_Disposisi

Rendah

Sedang

Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

289

75.29
112.44
37.15

15.10

-.387
.029
.0893

-.0387
2172
.0867
.0602

.019
.13835
-.06
.29

.35

31

.510
-1.183
1117

.0569
.1666
1236
1153
.016
.12685
-32
.30

.63

.09

481
.935
.05229

794
1.587
.02645




290

Skewness -1.802 481
Kurtosis 5.531 .935

Descriptives

Kelompok PAP Statistic Std. Error
Perlakuan
Mean 93.9481 4.60182
95% Confidence Interval for Lower Bound 82.1187
Mean Upper Bound 105.7774
5% Trimmed Mean 94.2313
Median 94.6201
Variance 127.061
Sedang  std. Deviation 11.27212
Minimum 74.36
Maximum 108.44
Range 34.07
Interquartile Range 14.18
Skewness -.898 .845
Prescale Kurtosis 2.087 1.741
Mean 93.8557 2.13654
95% Confidence Interval for Lower Bound 89.4360
Mean Upper Bound 98.2755
5% Trimmed Mean 94.1600
Median 95.0163
Variance 109.555
Tinggi Std. Deviation 10.46685
Minimum 68.10
Maximum 113.52
Range 45.42
Interquartile Range 12.74
Skewness -.459 472
Kurtosis .340 .918
Postscale Sedang Mean 102.9489 3.05476




N_Gain_Disposisi

Tinggi

Sedang

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis
Mean

95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

95.0964

110.8015

103.2614

104.5592

55.989

7.48261

89.29

110.98

21.69

10.26

-1.391
2.541
97.0136

92.7872

101.2400

97.2266

97.8010

100.179

10.00893

75.29

114.68

39.39

12.74

-.224
-.053
.2202

.1376

.3029

.2220

.2364

.006

291

.845
1.741
2.04306

AT2
.918
.03215




292

Std. Deviation .07875
Minimum .10
Maximum .30
Range .20
Interquartile Range .15
Skewness -.571 .845
Kurtosis -1.252 1.741
Mean .0781 .02495
95% Confidence Interval for Lower Bound 0264
Mean Upper Bound 1297
5% Trimmed Mean .0880
Median .1004
Variance .015
Tinggi Std. Deviation 12222
Minimum -.32
Maximum .26
Range .58
Interquartile Range 12
Skewness -1.484 472
Kurtosis 3.941 .918
Descriptives
Kelompok PAN Statistic Std. Error
kontrol
Mean .2279 .02695
95% Confidence Interval for Lower Bound 1670
Mean Upper Bound .2889
Prescale Tinggi 5% Trimmed Mean 2261
Median .2306
Variance .007

Std. Deviation

.08521




Rendah

Sedang

Tinggi

Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

293

.10
.38
.28

13

.360
-.061
89.3065

78.2504
100.3626
89.3057
93.4828
174.891
13.22465
72.42
106.21
33.79

25.38

-.266
-1.854
95.3805

87.1931
103.5679
95.4904
96.7945
183.568
13.54874
73.43
115.35
41.93

19.67
-.247
-.698

91.7988

.687
1.334
4.67562

752
1.481
3.75774

.616
1191
4.08022




Postscale

Rendah

Sedang

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis
Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

82.5687

101.0288

92.8069

95.3476

166.482

12.90278

59.27

106.18

46.92

6.01

-2.065
4.933
91.8769

79.6336

104.1201

92.1341

96.3662

214.466

14.64465

70.62

108.50

37.88

28.38

-.625
-1.240
98.0152

90.5475

105.4830

97.9176

94.8594

152.715

12.35781

294

.687
1.334
5.17767

.752
1.481
3.42744




N_Gain_Disposisi

Tinggi

Rendah

Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

295

78.20
119.58
41.38

20.09

144
-.822
96.0042

89.3170
102.6915
95.9765
97.7718
87.387
9.34809
81.16
111.35
30.19

12.40

-.409
.086
.0639

-.0410
.1688
.0619
.0811

.016
12544
-.08
.24

.32

.25

.250

.616
1.191
2.95613

.687
1.334
.04435

.752




296

Kurtosis -1.373 1.481
Mean .0587 .05216
95% Confidence Interval for Lower Bound -0550
Mean Upper Bound 1723
5% Trimmed Mean .0761
Median .0803
Variance .035
Sedang  std. Deviation .18808
Minimum -47
Maximum 27
Range 74
Interquartile Range .19
Skewness -1.911 .616
Kurtosis 5.074 1.191
Mean .0892 .03864
95% Confidence Interval for -ower Bound 0018
Mean Upper Bound 1767
5% Trimmed Mean .0886
Median .0659
Variance .015
Tinggi Std. Deviation 12220
Minimum -11
Maximum .30
Range 41
Interquartile Range .20
Skewness .231 .687
Kurtosis -.371 1.334
Descriptives
Kelompok PAP Statistic Std. Error
Kontrol
Prescale Sedang  Mean 89.3065 4.67562




Postscale

Tinggi

Sedang

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis
Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

78.2504

100.3626

89.3057

93.4828

174.891

13.22465

72.42

106.21

33.79

25.38

-.266
-1.854
93.8232

88.1597

99.4868

94.4507

95.5593

171.530

13.09696

59.27

115.35

56.09

13.22

-.820
1.123
91.8769

79.6336

104.1201

92.1341

96.3662

214.466

14.64465

297

752
1.481
2.73090

481
.935
5.17767




N_Gain_Disposisi

Tinggi

Sedang

Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for -ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

70.62

108.50

37.88

28.38

-.625
-1.240
97.1409

92.4021

101.8797

96.9731

97.5234

120.087

10.95844

78.20

119.58

41.38

15.58

.094
-.494
.0639

-.0410

.1688

.0619

.0811

.016

12544

-.08

.24

.32

.25

.250

298

752
1.481
2.28499

481
.935
.04435

752




Tinggi

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for

Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Lower Bound

Upper Bound

.16014

299

-1.373
.0720

.0027
1412
.0870
.0699

.026

-47
.30
77

.19

-1.648
5.038

1.481
.03339

481
.935




Lampiran 5.9

UJI NORMALITASN-GAIN DISPOSISI MATEMATIS
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data N-Gain disposisi

matematis berdistribus normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini

menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan pengambilan

keputusan sebagai berikut..

a. Jika nila Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populas yang

berdistribusi normal.

b. Jika nila Asymp.sig.(2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populas yang

tidak berdistribusi normal.

5.9.1. Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM (PAP dan PAN)

NPar Tests: KELOMPOK PERLAKUAN PAN RENDAH

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prescale | Postscal | N_Gain_Dis
e posisi
N 7 7 7
Mean 94.6690 | 98.5822 .0893
Normal Parameters®®  Std. 13.1156
o 11.52143 .13835
Deviation 4
Absolute .198 .203 179
Most Extreme »
Positive 172 .162 179
Differences )
Negative -.198 -.203 -.171
Kolmogorov-Smirnov Z .524 .538 A75
Asymp. Sig. (2-tailed) .946 .934 .978

a. Test distribution is Normal.

c. Calculated from data.
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NPar Tests: KELOMPOK PERLAKUAN PAN SEDANG

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prescale | Postscale | N_Gain_Dis
posisi
N 23 23 23
Mean 93.6323 | 98.0846 1117
Normal Parameters®®  Std.
o 9.81007 | 9.42762 .12685
Deviation
Absolute .096 .099 .234
Most Extreme N
Positive .092 .077 .083
Differences ]
Negative -.096 -.099 -.234
Kolmogorov-Smirnov Z 460 473 1.121
Asymp. Sig. (2-tailed) .984 .978 .162

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

NPar Tests: KELOMPOK KONTROL PAN RENDAH

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prescale | Postscal | N_Gain_Dis
e posisi
N 8 8 8
Mean 89.3065| 91.8769 .0639
Normal Parameters®®  Std. 13.2246
N 14.64465 .12544
Deviation 5
Absolute 232 219 .215
Most Extreme »
Positive 232 .168 .215
Differences )
Negative -.210 -.219 -.164
Kolmogorov-Smirnov Z .657 .619 .607
Asymp. Sig. (2-tailed) .781 .838 .854

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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NPar Tests: KELOMPOK KONTROL PAN SEDANG

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prescale | Postscal | N_Gain_Dis
e posisi
N 13 13 13
Mean 95.3805| 98.0152 .0587
Normal Parameters®®  Std. 13.5487
o 12.35781 .18808
Deviation 4
Absolute 117 .139 234
Most Extreme -~
Positive .098 .139 127
Differences ]
Negative -.117 -.121 -.234
Kolmogorov-Smirnov Z 423 .502 .842
Asymp. Sig. (2-tailed) .994 .963 ATT

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

NPar Tests: KELOMPOK KONTROL PAN TINGGI

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prescale | Postscal | N_Gain_Dis
e posisi
N 10 10 10
Mean 91.7988 | 96.0042 .0892
Normal Parameters®®  Std. 12.9027
i 9.34809 .12220
Deviation 8
Absolute .382 .189 .168
Most Extreme »
] Positive .206 142 .168
Differences )
Negative -.382 -.189 -.118
Kolmogorov-Smirnov Z 1.209 .597 .530
Asymp. Sig. (2-tailed) 107 .869 941

a. Test distribution is Normal.

c. Calculated from data.

NPar Tests: KELOMPOK PERLAKUAN PAP SEDANG

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prescale | Postscal | N_Gain_Dis

e posisi

N 6 6 6
Normal Parameters®® Mean 93.9481 | 102.9489 .2202




Std.
Deviation
Absolute
Most Extreme N
] Positive
Differences ]
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

11.2721
2

.267
141
-.267
.653
.787

7.48261

247
142
-.247
.606
.856

.07875

A72
144
=172
422
.994

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

NPar Tests: KELOMPOK PERLAKUAN PAP TINGGI

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prescale | Postscal | N_Gain_Dis
e posisi
N 24 24 24
Mean 93.8557 | 97.0136 .0781
Normal Parameters®®  Std. 10.4668
o 10.00893 12222
Deviation 5
Absolute .102 .091 .184
Most Extreme i
) Positive .082 .089 077
Differences .
Negative -.102 -.091 -.184
Kolmogorov-Smirnov Z .500 446 901
Asymp. Sig. (2-tailed) .964 .989 391

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

NPar Tests: KELOMPOK KONTROL PAP SEDANG

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prescale | Postscal | N_Gain_Dis
e posisi
N 8 8 8
Mean 89.3065| 91.8769 .0639
Normal Parameters®®  Std. 13.2246
o 14.64465 .12544
Deviation 5
Absolute .232 219 .215
Most Extreme -
Positive 232 .168 .215
Differences ]
Negative -.210 -.219 -.164
Kolmogorov-Smirnov Z .657 .619 .607
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Asymp. Sig. (2-tailed)

781 |

.838 |

.854

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

NPar Tests: KELOMPOK KONTROL PAP TINGGI

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prescale | Postscal | N_Gain_Dis
e posisi
N 23 23 23
Mean 93.8232 | 97.1409 .0720
Normal Parameters®  Std. 13.0969
- 10.95844 .16014
Deviation 6
Absolute .195 .079 141
Most Extreme .
Positive .104 .079 .078
Differences ’
Negative -.195 -.066 -.141
Kolmogorov-Smirnov Z .934 .380 .676
Asymp. Sig. (2-tailed) .347 .999 .750

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Interpretas Output :
Persyaratan data tersebut normal apabila nilai probabilitas (Asymp.sig.(2-
tailed)) > 0,05. Dari output terlihat bahwa keseluruhan nilai Asymp.sig.(2-
tailed) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.

5.9.2. Berdasarkan Faktor Pembelajaran
NPar Tests: KELOMPOK PERLAKUAN

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Pretest | Posttest | N_Gain_Liter | Prescale | Postscal | N_Gain_Dis
asi e posisi

N 30 30 30 30 30 30
Mean 28.4333 | 54.3333 3570 | 93.8742| 98.2007 .1065

Normal Parameters®®  Std. 10.4305
o 7.44489 | 5.22153 .08977 9.74352 12752

Deviation 7
Most Extreme Absolute .183 434 .163 .090 .093 .168
Differences Positive .183 434 .163 .081 .053 .061
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Negative -.088 -.228 -.163 -.090 -.093 -.168
Kolmogorov-Smirnov Z 1.004 2.378 .892 495 .508 919
Asymp. Sig. (2-tailed) .266 .000 404 .967 .958 .367

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
NPar Tests: KELOMPOK KONTROL

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Posttest | N_Gain_Liter | Prescale | Postscal | N_Gain_Dis
asi e posisi
N 31 31 31 31 31 31
Mean 27.6452 | 46.7419 .2597 | 92.6576| 95.7824 .0699
Normal Parameters®*®  Std. 13.0626
N 6.93084 | 4.88513 .07376 11.98285 .14997
Deviation 6
Absolute .182 .182 .069 .194 .078 116
Most Extreme k|
) Positive .182 141 .069 .103 .055 .063
Differences )
Negative -.082 -.182 -.067 -.194 -.078 -.116
Kolmogorov-Smirnov Z 1.015 1.015 .382 1.081 437 .645
Asymp. Sig. (2-tailed) .255 .254 .999 .193 .991 .799

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

I nter pretasi Output :

Persyaratan data tersebut normal apabilanilai probabilitas (Asymp.sig.(2-
tailed)) > 0,05. Dari output terlihat bahwa keseluruhan nilai Asymp.sig.(2-
tailed) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari

populasi yang berdistribusi normal
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Lampiran 5.10

UJI HOMOGENITAS N-GAIN DISPOSISI MATEMATIS

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data N-Gain
disposiss matematis memiliki varians yang homogen atau tidak. Pengujian
dilakukan menggunakan uji F dengan bantuan software SPSS 16.0 dan dengan
cara pengambilan keputusan sebagai berikut.

c. Jika nila sig. (Based on Mean) > 0,05 maka kelompok-kelompok data
memiliki variansi yang homogen.
d. Jka nila sig. (Based on Mean) < 0,05 maka kelompok-kelompok data

memiliki variansi yang tidak homogen.

5.4.3. Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM (PAP dan PAN)

a) KAM PAP
Test of Homogeneity of Variances
N_Gain
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
762 1 62 .386

Interpretasi Output :

Pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. 0,386, berarti nilai sig.
> 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data N-Gain
menggunakan KAM PAP memiliki variansi homogen.

b) KAM PAN
Test of Homogeneity of Variances
N_Gain
Levene
Statistic dfl df2 Sig.

466 2 61 .630
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Interpretasi Output :
Pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. 0,630, berarti nilai sig.
> 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data N-Gain

menggunakan KAM PAN memiliki varians homogen.

5.4.4. Berdasarkan Faktor Pembelajaran

Test of Homogeneity of Variances

N_Gain

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
527 1 62 A71

Interpretasi Output :

Pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. 0,471, berarti nilai sig.
> 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data N-Gain
menggunakan faktor pembel gjaran memiliki variansi homogen
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Lampiran 5.11

ANALISISDATA HASIL PENELITIAN DISPOSISI MATEMATIS

5.11.1. Uji Anova Dua Jalur

Uji anova duajalur terhadap N-Gain dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh gabungan (interaksi) yang signifikan antara pembelgaran yang
diterima siswa dengan KAM terhadap peningkatan disposisi matematis siswa.
Adapun cara pengambilan keputusan dalam uji anova dua jalur pada penelitian ini
adalah sebagal berikut.

1) Berdasar Faktor Pembelgjaran
a. Jikanila sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
rerata N-Gain berdasarkan faktor pembel gjaran.
b. Jikanilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan pada rerata
N-Gain berdasarkan faktor pembelgjaran.

2) Berdasar Faktor KAM
a. Jkanila sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
rerata N-Gain berdasarkan faktor KAM.
b. Jikanilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan pada rerata
N-Gain berdasarkan faktor KAM.

3) Berdasarkan Faktor Pembelgjaran dan KAM
a Jkanila sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
rerata N-Gain berdasarkan faktor pembel gjaran dan KAM.
b. Jikanilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan pada rerata
N-Gain berdasarkan faktor pembelgaran dan KAM.
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5.11.1.1. Pengelompokan KAM Berdasarkan PAP

Between-Subjects Factors

Value Label N
Pembelajaran 1 Perlakuan 30}
2 Kontrol 31
PAP 1 Tinggi a7
2 Sedang 14

Interpretasi Output :

Ditampilkan value label untuk masing-masing variabel, variabel
pembelgaran ada 2 yaitu Chalk Talk dengan pendekatan CTL dan
konvensional, sedangkan variabel KAM berdasar PAP ada 2 yaitu tinggi
dan sedang. Selain itu, ditampilkan pula banyak data dari masing-masing
kelompok data.

Levene's Test of Equality of Error Variances?®
Dependent Variable: N_Gain_Disposisi
F dfi df2 Sig.
436 3 57 .728

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Kelompok + PAP +
Kelompok * PAP

Interpretasi Output :

Terlihat nilai sig. pada uji Levene sebesar 0,728, berarti sig. > 0,05.
Menurut cara pengambilan keputusan uji kesamaan variansi, hal tersebut
telah memenuhi syarat bahwa kelompok data yang akan diuji memiliki

varians yang sama.
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: N_Gain_Disposisi

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig. Partial Eta
Squares Squared

Corrected Model .118° 3 .039 2.134 .106 101

Intercept .500 1 .500 27.182 .000 323

Kelompok .070 1 .070 3.803 .056 .063

PAP .048 1 .048 2.593 113 .044

Kelompok * PAP .060 1 .060 3.255 077 .054

Error 1.049 57 .018

Total 1.638 61

Corrected Total 1.167 60

a. R Squared = .101 (Adjusted R Squared = .054)

Interpretasi Output :

1)

2)

3)

Berdasarkan Faktor Pembelgjaran

Nilai sig. = 0,056 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain disposiss matematis
menurut faktor pembelgaran yang diterima siswa.

Berdasarkan Faktor KAM (PAP)

Nilai sig. = 0,113 > 0,05, maka dapat dissimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain kemampuan disposisi
matematis menurut faktor KAM siswa yang telah dikelompokkan sesuai
PAP.

Berdasarkan Faktor Pembelgjaran dan KAM (PAP)

Nilai sig. = 0,077 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain disposis matematis
menurut faktor pembelgjaran yang diterima dan KAM siswa yang telah
dikelompokkan sesuai PAP.
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Estimated Marginal Means of N_Gain_Disposisi

PAR

= Sedang
— Tinggi

259

Estimated Marginal Means
i

107

059

| T
Perlakuan Kortral

Kelompok

5.11.1.2. Pengelompokan KAM Berdasarkan PAN

Between-Subjects Factors

Value Label N
Pembelajaran 1 Perlakuan 30]
2 Kontrol 31
PAN 1 Tinggi 10}
2 Sedang 36
3 Rendah 15

I nter pretas Output:

Ditampilkan value label untuk masing-masing variabel, variabel
pembelgaran ada 2 yatu Chalk Talk dengan pendekatan CTL dan
Konvensional, sedangkan variabel KAM berdasar PAP ada 3 yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Selain itu, ditampilkan pula banyak data dari masing-
masing kel ompok data.



Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: N_Gain_Disposisi

F

dfi

df2

Sig.

.350

4

56

.843

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design:

Kelompok * PAN

Inter pretasi Output:

Intercept + Kelompok + PAN +
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Terlihat nila sig. pada uji Levene sebesar 0,843, berarti sig. > 0,05.

Menurut cara pengambilan keputusan uji kesamaan variansi, berarti kelompok

data memiliki variansi yang sama.

Dependent Variable: N_Gain_Disposisi

Tests of Between-Subjects Effects

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig. Partial Eta
Squares Squared

Corrected Model .029% 4 .007 .354 .840 .025

Intercept .365 1 .365 17.949 .000 .243

Kelompok .016 1 .016 779 .381 .014

PAN .006 2 .003 .138 871 .005

Kelompok * PAN .002 1 .002 .097 .756 .002

Error 1.138 56 .020

Total 1.638 61

Corrected Total 1.167 60

a. R Squared = .025 (Adjusted R Squared = -.045)

Interpretasi Output:
1) Berdasarkan Faktor Pembelgjaran
Nilai sig. = 0,381 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain disposiss matematis

menurut faktor pembel g aran yang diterima siswa.




2)

3)

Estimated Marginal Means
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Berdasarkan Faktor KAM (PAN)

Nilai sig. = 0,871 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain disposis matematis
menurut faktor KAM siswa yang telah dikelompokkan sesuai PAN.

Berdasarkan Faktor Pembelgjaran dan KAM (PAN)
Nilai sig. = 0,756 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain disposis matematis
menurut faktor pembelgjaran yang diterima dan KAM siswa yang telah
dikelompokkan sesuai PAN.
Estimated Marginal Means of N_Gain_Disposisi
1o PAN
. —Rencdah
— Sedang
Tinggi
10
.08
06 \\’:—,

T T
Perlakuan Kortrol

Kelompok

Mon-estimable means are not plotted



Lampiran 5.12

CONTOH CATATAN LAPANGAN

LEMBAR OBSERVASI

(Catatan Lapangan)

Nama Sekolah SMP -\/9%,\%\ b,
Materi : C\;\“ﬂ COT SRR

Kelas 2 Sl Pk :

Hari, Tanggal idmek, 12 A pl 2oty
Pukul N O AR M A

Pertemuan ke o

Pengamat D IBChaw TUvU RBan

A. Tujuan

Tujuan instrumen ini adalah untuk menuliskan catatan-catatan penting
mengenai ketidaksesuaian pembelajaran dengan RPP dan ketidaksesuaian
sikap yang ditunjukkan siswa selama pembelajaran dengan skala sikap
disposisi matematis.

B. Petunjuk
Amatilah aktivitas guru dan setiap siswa dalam kelompok sampel selama
kegiatan pembelajaran berlangsung kemudian isilah format catatan lapangan

dengan prosedur berikut :

1. Observer duduk pada posisi yang memudahkan pengamatan sampel
siswa dan guru.

2. Observasi dilakukan terhadap semua aktivitas sampel siswa dan guru,
hasil pengamatan dicacat dengan ketentuan sebagai berikut :

a.  Tulislah pada kolom deskripsi, jika apa yang diamati bersifat
deskriptif, yaitu tentang apa yang sesungguhnya diamati, yang
benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, dengar atau amati
dengan alat indra Anda, Misalnya Anda lihat siswa menguap, ia
berusaha agar ia tidak tertidur, dicobanya agar matanya tetap

terbuka, ia menggeliatkan badannya, melirik ke arah guru,
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meluncurkan badannya schingga sandaran bangku berfungsi

sebagai bantal.

b.  Tulislah pada kolom refleksi, jika apa yang Anda amati
termasuk komentar, tafsiran, refleksi, pemikiran atau pandangan
Anda tentang apa yang Anda amati itu. Contohnya bila Anda
mengatakan bahwa siswa itu malas, tidak berminat terhadap

pelajaran.

3. Observasi dimulai sejak guru ulai mengajar hingga pembelajaran

selesai.
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Nama Sekolah
Materi

Kelas

Hari, Tanggal
Pukul
Pertemuan ke
Pengamat

A. Tujuan

LEMBAR OBSERVASI

(Catatan Lapangan)

: Maun p«oang

Bl

: Cabtu, 18 ApriL 2015
: v8.30 - 0450

)

¢ 2ulkhariagh

Tujuan instrumen ini adalah untuk menuliskan catatan-catatan penting

mengenai ketidaksesuaian pembelajaran dengan RPP dan ketidaksesuaian

sikap yang ditunjukkan siswa selama pembelajaran dengan skala sikap

disposisi matematis.

B. Petunjuk

Amatilah aktivitas guru dan setiap siswa dalam kelompok sampel selama

kegiatan pembelajaran berlangsung kemudian isilah format catatan lapangan

dengan prosedur berikut :

1.  Observer duduk pada posisi yang memudahkan pengamatan sampel

siswa dan guru.

o

Observasi dilakukan terhadap semua aktivitas sampel siswa dan guru,

hasil pengamatan dicacat dengan ketentuan sebagai berikut :

a.

Tulislah pada kolom deskripsi, jika apa yang diamati bersifat
deskriptif, yaitu tentang apa yang sesungguhnya diamati, yang
benar-benar ferjadi menurut .,apa yang dilihat, dengar atau amati
dengan alat indra Anda, Misalnya Anda lihat siswa menguap, ia
berusaha agar ia tidak tertidur. dicobanya agar matanya tetap

terbuka, ia menggeliatka{h badannya, melirik ke arah guru,
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meluncurkan badannya sehingga sandaran bangku berfungsi

sebagai bantal.
b.  Tulislah pada kolom

refleksi, jika apa yang Anda amati

termasuk komentar, tafsiran, refleksi, pemikiran atau pandangan

Anda tentang apa yang Anda amati itu. Contohnya bila Anda

mengatakan bahwa siswa itu malas, tidak berminat terhadap

pelajaran.

3.  Observasi dimulai sejak guru ulai mengajar hingga pembelajaran

selesai.
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LAMPIRAN 6

SURAT-SURAT DAN CURRICULUM VITAE

. Surat Keterangan Tema Skripsi

. Surat Penunjukan Pembimbing

. Surat Keterangan Bukti Seminar

. Surat Ijin Pendlitian

. Surat Keterangan Selesai Penelitian

. Curriculum Vitae
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Lampiran 6.1

% Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-A/R0

SURAT KETERANGAN TEMA SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Berdasarkan rapat koordinasi dosen Program Studi Pendidikan Matematika pada tanggal 17
Desember 2015 maka mahasiswa:

Nama - Maulidiah

NIM : 12600037

Prodi/Smt  : Pendidikan Matematika/VII

Fakultas - Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Mendapatkan persetujuan skripsi/tugas akhir dengan tema:

“Peningkatan Kemampuan Literasi dan Disposisi Matematis Siswa SMP Melalui Metode
Pembelajaran Chalk Talk Dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)”

Dengan pembimbing:
Pembimbing : Dr. Ibrahim, M.Pd

Demikian pemberitahuan ini dibuat, agar mahasiswa yang bersangkutan segera berkonsultasi
dengan pembimbing,

Yogyakarta, 18 Desember 2015
Ketua Program Studi Pendidikan Matematika

A

Mulin Nu’man. M.Pd
NIP. 19800417 200912 1 002{
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% Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-H/RO
Qi
BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama : Maulidiyah
NIM : 12600037
Semester : VIII
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Matematika
Tahun Akademik 2015/ 2016

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 24 Maret 2016 dengan judul;

Peningkatan Kemampuan Literasi dan Disposisi Matematis Siswa SMP melalui Metode

Pembelajaran Chalk Talk dengan Pendekatan Contektual Teaching Learning (CTL)

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal.

Yogyakarta, 24 Maret 2016
Pembimbing

4 /’
Dr. Ibrahim, M.Pd
NIP.19791031 200801 1 008
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Lampiran 6.4

0paale2@yahoo.com

.f*"),.é.‘ PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
ﬁ%@t SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGA
070/REG/VIT56/3/2016
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomior - UIN.02/DST.1/TL.00/1232/2016
Tanggal : 30 MARET 2016 Parihal *1JIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomar 41 Tahun 2005, lentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Crang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Neger Nomor 20 Tahun 201 1, lentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan

> Kementran Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakitan Rakyat Daerah,

4. Peraluran Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 lentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta,

DHJINKAN untuk melakukan kegiatan surveipenelitian/pendataanipengembanganipengkajian/siudi lapangan kepada:

Nama MAULIDIAH NIP/NIM : 12690037
Alamat FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG! , PENDIDIKAN MATEMATIKA , UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Jugut :PENINGKATAN KEMAMPUAN LITERAS| DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA SMP
MELALUI METODE PEMBELAJARAN CHALK TALK DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING (CTL)

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waktu  :31 MARET 2016 s/d 30 JUN! 2016 ’

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat kelerangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajianistudi lapangan *) dan Pemerintah Daerah DIY
kepada BupatiiWalkota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan jin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil peneliliannya baik kepada Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda <
DiY dalam conpact disk{CB} maupun mengunggah (upload) melalui websile adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan ash yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;
ljin ini hanya dipergunakan untuk kepeduan imiah, dan pemegang ijin wajib mentaali ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

- liin penelitian dapal diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan sural ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adhang jogjaprov.go.id:

5. ljin yang diberkan dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila pemegang ijn ini lidak memenuhi ketentuan yang beraku,

w

F

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 31 MARET 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

embusan TR
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

2. BUPATI| SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN

3. DiNAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK , UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN



~ KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

QilJ

e A ANTASTY Alamat : JI. Marsda Adisucipto, No. 1 Telp. (0274) 519739 Fax (0274) 540971
Slvlgélg :(‘,? klm-ﬁA Email: fst@uin-suka.ac.id. Yogyakarta 55281
Nomor : UIN.02/DST.1/TL.00/1232/2016 Yogyakarta, 30 Maret 2016

Lamp : 1 bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin riset

Kepada
Yth Kepala SMP Muhammadiyah 3 Depok
di Sleman

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :

Peningkatan Kemampuan Literasi dan Disposisi Matematis Siswa SMP Melalui
Metode Pembelajaran Chalk Talk dengan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL)

diperlukan riset. Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa kami:

Nama : Maulidiah

NIM : 12600037

Semester : VIII

Program studi ~ : Pendidikan Matematika

Alamat : Gang Damar 4B Janti Sleman Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian di ~ : SMP Muhammadiyah 3 Depok
Metode pengumpulan data . Tes dan Angket
Adapun waktunya mulai tanggal  : 4 April 2016 s.d selesai

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb,
a.n. Dekan

il Dekan Bic‘ljang Akademik

J M.Si #
660731 200003 2 001

Tembusan :

- Dekan (Sebagai Laporan)
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS 'SLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
uia FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
STATEISIAMIC UNIVERSITY Alamat : JI. Marsda Adisucipto, No. 1 Telp. (0274) 519739 Fax (0274) 540971

SlYngéNy ﬁk‘.’{;ﬁA Email: fst@uin-suka.ac.id. Yogyakarta 55281

Nomor ; UIN.02/DST.1/TL.00/1232/2016 Yogyakarta. 30 Maret 2016
Lamp : 1 bendel Proposal

)

AL
Ty ¥ 2. P R

N VP

BNTER

Perihal ; Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth: Gubernur Daerah [stimewa Yogyakarta
c.q Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Propinsi D.I. Yogyakarta
di

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :

Peningkatan Kemampuan Literasi dan Disposisi Matematis Siswa SMP Melalui
Metode Pembelajaran Chalk Talk dengan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL)

diperlukan penelitian. Oleh karena itu. kami mengharap kiranya Bapak'lbu berkenan
memberi izin kepada mahasiswa kami:

Nama : Maulidiah

NIM 12600037

Semester : VIII

Program studi : Pendidikan Matematika

Alamat : Gang Damar 4B Janti Sleman Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitiandi ~ : SMP Muhammadivah 3 Depok
Metode pengumpulan data : Tes dan Angket

Adapun waktunya mulai tanggal ~ : 4 April 2016 s.d selesai

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

a.n. Dekan
Wakil Dekan l}i.g!a 1¢ Akademik

\

2 Dr. Khurul Wardati. M.Si §

NIP. 19660731 200003 2 001
Tembusan :

- Dekan (Sebagai Laporan)
o A A mﬂd‘i
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Lampiran 6.5

MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK
STATUS : TERAKREDITASI A

Alamat : JI. Rajawali 10 Demangan Baru, Caturtunggél, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281. Telp/Fax (0274) 560135
Email : moegadeta_sch@yahoo.com | website :www.smpmugadeta.info

SURAT KETERAN

Nomor : 223 /KET/II1.4.AU/D/2016

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : WAKHID EFFENDI, S.Pd
NBM :765.572
Jabatan : Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 3 Depok
Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama Mahasiswa : MAULIDIAH
Nomor Induk Mahasiswa : 12600037
Program Pendidikan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Sains dan Teknologi
Universitas : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta =

Benar-benar telah melaksanakan observasi/penelitian pada tanggal 01 April 2016 sampai dengan
tanggal 27 Mei 2016, dengan judul :

“ Peningkatan Kemampuan Literasi dan Disposisi Matematis Siswa SMP Melalui Metode
Pembelajaran Chalk Talk Dengan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) “

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dapatdipergunakan sebagaima'na mestinya.
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